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KATAPENGANTAR 

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I. Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalai:J. dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo­
nesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tercapai. Tujuan akhir 
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti 
(I) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai saran a, 
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai 
sumber ke dalam bahasa Indonesia , (4) pelipatgandaan informasi melalui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan 

·jaringan informasi. 

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia , dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah di lingkungan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae­
rah di Jakarta , sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian 
di Daerah yang berkedudukan di propinsi (I) Daerah Istimewa Aceh, 
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(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5)Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, 
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahk.an 
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, 
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi 
dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan 
Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada saat ini, ada 
dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat yang 
berkedudukan di Jakarta. 

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting sekarang di­
terbitkan agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakt luas. 
Naskah yang berjudul Sistem Pemajemukan Bahasa Minangkabau disusun oleh 
regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota: Zainil, Janizoer Japas, Be Kim 
Hoa Nio, Nasroel Malano, Barhaya Ali, dan Amri Isyam yang mendapat-ban­
tuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra 
Barat tahun 1981/1982. Naskah itu disunting oleh Drs. M. Fanani dari Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan 
penerbitan buku ini, para p.eneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
terima kasih. 

Jakarta, Januari 1986 
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Anton M. Moeliono 

Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 



UCAP AN TERIMA KASlli 

Pada penelitian ini telah dibicarakan secara terperinci sistem pemajemukan 
bahasa Minangkabau sebagai lanjutan dari penelitian "Sistem Morfologis Kata 
Kerja Bahasa Mingkabau dan Sistem Morfologi Kata Benda dan Kata Sifat 
Bahasa Minangkabau" yang telah dilaksanakan pada tahun 1979/1980 dan 
1980/1981. 

Berkat dorongan dan petunjuk Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di 
Jakarta dan Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Sumatra Barat, kami telah menyelesaikan tugas mendiskripsikan 
sistem pemajemukan bahasa Minangkabau . 

Selain itu , kami juga telah mendapat bantuan dari berbagai pihak, untuk 
ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia di Jakarta yang 
telah memberi kami kesempatan untuk melaksanakan penelitian ini mela­
lui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah; 

2. Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatra Barat yang telah memberi izin un­
tuk melaksanakan penelitian ini di beberapa daerah tingkat II ; 

3. Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Padang, Kabupaten Padang Pari­
aman, Batusangkar, Agam, Lima Puluh Kota dan Sawahlunto/Sijunjung 
yang telah memberikan fasilitas kepada kami sehingga pengumpulan data 
terlaksana dengan baik; 

4. Rektor IKIP Padang dan Dekan FKSS IKIP Padang untuk izin dan toleran­
si yang diberikan pada kami selama melaksanakan penelitian ini; 
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5. konsultan penelitian. Drs .. Agustiar Syah Nur, M.A., yang telah memberi­
kan ide dan saran serta perbaikan naskah. 

6. Tim Peneliti daerah yang telah memberikan komentar dan saran per­
baikan naskah; 

7. para pembahas di daerah-daerah yang diteliti, dan 

8. Direktur Kantor Registrasi Mahasi.swa IKIP Padang yang telah menyedia­
kan ruang ketja khusus untuk tim peneliti serta memberikan kelonggaran 
pada Saudara Zamasri Idrus, tenaga pengetikan naskah dan perbanyakan 
laporan penelitian ini. 

Semua kekurangan dan kemungkinan adanya kesalahan penyimpulan 
dalam penelitian ini adalah tanggungjawab tim peneliti. 

Padang, 15 Januari 1982 Ketua Tim Peneliti 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

1.1.1 Latar Balakang 

Indonesia yang terdiri atas banyak pulau dan daerah dengan suku bangsa 
yang beraneka ragam mempunyai banyak sekali bahasa daerah dan menurut 
Takdir (1968), jumlahnya kira-kira 250 buah. Dalam pertumbuhan dan per­
kembangan bahasa daerah itu terjalinlah kehidupan kebudayaan daerah yang 
semuanya membentuk dan memperkaya kebudayaan nasional, dan : sekali 
gus juga bahasa nasional. Salah satu bahasa daerah yang pertumbuhan dan 
perkembangannya cukup banyak memberi sumbangan terhadap perkem­
bangan bahasa nasional adalah bahasa Minangkabau. 

Be (1980:1), antara lain, menyebutkan bahwa kira-kira 90% da:ri pen­
duduk Sumatra. Barat yang berjumlah 3.554.000 jiwa merupakan penutur 
bahasa Minangkabau. Lagi pula karena suku bangsa ini dikenal juga sebagai 
orang yang gemar merantau , maka bahasa Minangkabau itu juga banyak 
dipakai di pelbagai daerah di luar Sumatra..Barat sendiri. 

Mengingat makin bertambah pentingnya usaha untuk melestarikan per­
tumbuhan dan perkembangan bahasa daerah di samping bahasa Indonesia 
sebagai bahasa nasional, pemerintah (dalam hal ini Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan) selalu 
memberikan perhatian yang luas kepada perkembangan bahasa daerah itu. 
Untuk bahasa Minangkabau saja, misalnya, dalam beberapa tahun terakhir 
ini, telah banyak dilakukan penelitian dan penulisan mengenai berbagai 
aspek bahasa itu, baik oleh lembaga-lembaga resmi maupun oleh perseorang­
an. 

Yang dikelola oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
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Daerah Sumatra Barat adalah (1) "Kedudukan dan Fungsi Bahasa Minang­
kabau di Sumatra Barat" (Isman dkk, 1976); (2) "Sastra Usan Bahasa 
Minangkabau, Tradisi Pasambahan Helat Perkawinan" (Bakar dkk, 1977); 
(3) "Struktur Bahasa Minangkabau, Dialek Uma Puluh Kota, Agam, Tanah 
Datar, dan Pesisir Selatan: Sintaksis" (Be dkk., 1978); (4) "Sastra Lisan 
Bahasa Minangkabau: Pepatah dan Mantra" (Bakar dkk, 1978); (5) "Mor­
fologi dan Sintaksis Bahasa Minangkabau" (Be dkk, 1979); (6) "Kata Tugas 
Bahasa Minangkabau" (Arifin dkk, 1980); (7) "Sistem Morfologi Kata Kerja 
Bahasa Minangkabau" (Be dkk, 1980 ; (8) "Sistem Perulangan Bahasa Mi­
nangkabau" (Husin dkk, 1981-; (9) "Sistem Morfologi Kata Benda dan Kata 
Sifat Bahasa Minangkabau (Be dkk, 1981); dan yang dikelola oleh perse­
orangan ; (10) "An Analysis of Minangkabau Phonology and Morphological 
Grammar of the Verbs" (Be , 1961); (11) "A Proposed Minan_gkabau Ortho­
graphy" (Nur, 1967); (12) "Some Transformations in Minangkabau" (Zai­
nuddin, 1967); (13) "An Introduction to Minangkabau Morphology (Ansyar, 
1971). Walauppun telah banyak dilakukan penelitian dan penulisan tentang 
bahasa Minagkabau, tetapi masih terlihat adanya aspek-aspek kebahasaan 
dari bahasa Minangkabau itu yang belum terungkap . Satu di antaranya, belum 
ada penelitian dan penulisan tentang sistem pemajemukan bahasa Minang­
kabau , baik yang dikelola oleh lembaga resmi maupun oleh perorangan. 
Kalaupun ada penulisan tentang kata majemuk, maka usaha yang dilaku­
kan itu bukan pada bahasa Minangkabau, tetapi pada bahasa Indonesia, 
misalnya, seperti yang terdapat dalam buku Seri Penerbitan llmiah . 4, 
tentang kata majemuk yang berjudul "Beberapa Sumbangan Pikiran" 
(Fakultas Sastra, Universitas Indonesia , 1980). 

Hasil penelitian ini akan banyak berguna bagi pertumbuhan dan per­
kem bangan bahasa Minangkabau itu sendiri dan secara linguistik akan 
melengkapi hasil penelitian yang telah ada. Sistem pemajemukan dalam 
bahasa Minangkabau yang selama ini belum diungkapkan dan masih samar­
samar akan menjadi 1ebih jelas dengan hasil penelitian ini. 

Berdasarkan kenyataan itu, dalam tulisan ini diusahakan pengungkapan 
data sebanyal5. mungkin tentang sistem pemajemukan bahasa Minangkabau 
itu. Akan tetapi, ruang lingkupnya perlu dibatasi mengingat waktu dan 
keterbatas:tn dana yang tersedia. Perhatian akan lebih khusus diarahkan 
kepada sistem "Kata Majemuk dalam Bahasa Minangkabau" ·dengan harapan 
bila hasil penelitian ini telah dapat diperoleh, maka sistem pemajemukan 
dalam bentuk frase atau kalimat akan dapat pula dikembangkan. 
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1.1. 2 Masalah 

Menurut pengamatan sementara, di dalam bahasa Minangkabau terhadap 
banyak sekali kata majemuk. Bila dilakukan penganalisisan pada kata maje­
muk yang banyak itu akan terlihatlah bermacam-macam masalah menge­
nai aspeknya, ciri-cirinya, bentuknya, fungsinya , maknanya, dan proses mor­
fofonemiknya. 

Sampai saat penelitian ini dilakukan, belum ada hasil penelitian lain yang 
telah menguraikan semua aspek itu. Oleh karena itu , penelitian dan penu­
lisan tentang kata majemuk bahasa Minangkabau itu memang harus segera 
dilakukan, bukan hanya untuk melengkapi yang telah ditulis mengenai 
bahasa Minangkabau itu , tetapi juga menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya. 

1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 

Sebagaimana penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan 
terhadap bahasa Minangkabau, penelitian ini bertujuan memperoleh data 
sebanyak mungkin untuk dapat memberikan informasi ten tang kata ma­
jemuk dalam bahasa Minangkabau. Sebenamya banyak sekali aspek kebaha­
saan yang secara kompleks terdapat dalam bahasa Minangkabau itu yang belum 
terungkapkan. Dalam kata majemuk. misalnya, aspek-aspek itu , antara 
lain, meliputi bermacam hal, seperti batasan, ciri, bentuk, fungsi , proses 
morfofonemik, dan arti. Tiap-tiap aspek itu perlu diteliti dan diuraikan 
secara terperinci agar dapat memberikan gambaran deskriptif yang lebih 
jelas sehingga hasil yang diharapkan itu betul-betul menggembirakan. 

1.3 Kerangka Teori 

Beberapa kenyataan menunjukkan bahwa bahasa Indonesia dan bahasa 
Minangkabau mempunyai ban yak persamaan (Be dkk , 1979). Penelitian 
tentang pemajemukan dalam bahasa Minangkabau menunjukkan bahwa 
sebagian besar kata majemuk yang ada dalam bahasa Minangkabau juga 
terdapat dalam bahasa Indonesia , dan sebaliknya. Untuk menganalisis kata 
majemuk dalam bahasa Minangkabau, pikiran utama yang digunakan adalah 
ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam tulisan Badudu , Ramlan, Mees, 
dan Keraf (Seri Penelitian llmiah Jilid 4 , 1980), tentang kata majemuk. 

Adapun pokok-pokok pikiran itu, an tara lain, sebagai berikut. 

Menurut Badudu (1978: 170 - 181) daiam bahasa Indonesia ada kata 
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majemuk walaupun sifatnya berdasarkan hubungan unsur-unsurnya atau 
pun bentuknya, tidaklah dapat disamakan dengan bahasa-bahasa Barat, se 
perti Inggris a tau bahasa Belanda. 

Ciri yang digunakan untuk menentukan bentuk kata majemuk itu sebagai 
berikut. 

1) Komponen-komponen terdiri atas beberapa unsur langsung, baik yang 
bebas maupun yang terikat, seperti sa twa. biak, dan juang. 

2) Di antara kedua komponennya tidak dapat disisipkan unsur lain, baik 
morfem be bas maupun morfem terikat. 

3) Gabungan komponennya membentuk satu pusat, artinya setiap komponen 
tidak dapat diperluas dengan atribut apapun juga. Atribut, jika ada, ber­
fungsi untuk kedua komponen kata majemuk itu sekaligus .karena kedua­
nya merupakan astu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Contoh kata majemuk rumah sakit. Kita tidak dapat mengatakan : rumah 
baru sakit, 1umah besar sakit, rumah sakit keras, rumah gila sakit, dan sebagai. 
nya. Setiap perluasan pada setiap komponen (unsur) secara sendiri-sendiri 
menghilangkan makna kata majemuk itu. Kita dapat mengatakan rumah 
sakit gila karena kata gila di sini menerangkan kata rumah sakit, dan kata itu 
berarti 'rumah sakit tempat mengobati orang gila'. Atribut gila berfungsi 
untuk kata majemuk itu. 

1) kata tunggal + kata tunggal 
2) kata tunggal + morfem terikat 
3) morfem terikat + kata tunggal 
4) kata tunggal + kata berimbuhan 

5) kata berimbuhan + kata tunggal 

6) kata tunggal + kata majemuk 
7) kata majemuk + kata tunggal 

: harimau kumbang, bahaya mau t 
: daya juang, marga sa twa 
: jumpa pers, temu karya 
: lupa daratan, sate/it buatan 

: petualangan tunggal, penyerbuan 
silang 

: ilmu pengetahuan alam 
: gempa bumi vulkanik, batas pe­

nanggafan intemasional 
8) kata berimbuhan + kata berimbuhan:bantuan endapan, makanan 

pelindung 
9) kata b.erimbuhan + kata majemuk :loncatan bunga-api-listrik 
10) kata inajemuk + kata berimbuhan : gerak-semu harlan, garis-balik 

selatan 
11) kata majemuk + kata majemuk : kereta~api mesin-diesel 
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Menurut Ramlan (1976 : 34), yang dimaksud dengan kata majemuk ialah 
kata yang terdiri atas dua kata sebagai unsurnya. Dengan keterangan singkat 
itu segera timbul pertanyaan; jika demikian, apakah bedanya dengan frase . 
Memang sukar membedakan kata majemuk dari frase , khususnya dalam ba­
hasa Indonesia. Sebagai contoh misalnya, rumah makan. Bentuk itu terdiri 
atas dua kata sebagai unsumya ialah kata rumah dan kata makan. Dilihat 
dari segi unsu r kata majemuk yang terdiri atas dua kata ini , kita cenderung 
memasukkan bentuk rumah makan ke dalam golongan frase, tetapi perlu 
diperiksa lebih lanjut. Di samping seperti rumah makan, tidak didapat bentuk 
seperti : 

rumah itu makan 
rumah bagus makan 
rumah bagus sedang makan 
rumah yang makan 

Jadi, jelaslah menurut Ramlan bahwa antara kata rumah dan kata makan 
tidak dapat diletakkan kata, baik sebagai perluasan kata rumah maupun 
sebagai perluasan kata makan. Dengan kata lain, rumah makan itu tidak 
dapat dipisahkan oleh kata lain dan indivisibility itulah ciri kata Indonesia. 
Dengan demikian, bentuk rumah makan mempunyai sifat sebagai kata , 
yang dalam hal ini disebut sebagai kata majemuk. 

Ada juga bentuk yang kadang-kadang merupakan kata majemuk dan 
kadang-kadang merupakan frase, misalnya, bentuk orang tua. 

Menurut Mees (1969 : 73 -- 75), kata majemuk merupakan persenyawaan 
dua patah kata yang memunculkan suatu pengertian baru sehingga kedua 
bagian itu agak kelihatan arti khususnya, tetapi keduanya bersama-sama 
merupakan satu kata. 

Persenyawaan harus dianggap satu kata saja, yang seperti biasa dapat 
diberi sifat dengan jalan pertalian kepada yang lain. 
Misalnya: sapu tangan sutera, tanah air kita 

Gejala yang kedua untuk mengenal persenyawaan itu ialah bahwa bagian 
kata majemuk itu umumnya berupa kata dasar; kecuali pada kata sekolah 
menengah, yaitu suatu istilah ciptaan baru. Pada gedung-gedung sekolah 
besar di Indonesia ada tertulis : Sekolah Menengah Atas Negeri. Tulisan 
itu membuktikan bahwa SMA itu dianggap satu perkataan yang mengalami 
pertalian aneksi kepunyaan dengan negeri 
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Perbedaan antara persenyawaan dengan kata-kata dalam ikatan aneksi 
se bagai beriku t. 

I) Jika kata pada sebuah aneksi dipisahkan, maka ada artinya yang hilang, 
tetapi biasanya arti itu dapat dikembalikan dengan cara lain. Kalau 
bagian sebuah persenyawaan dipisahkan, maka artinya hilang sama 
sekali dan tidak dapat dikembalikan lagi. 

2) Aneksi tetap terdiri atas dua buah kata, masing-masing mempunyai 
arti, dan kata yang akhir selamanya boleh ditambahkan dengan kata 
sifat, atau dapat mengalaJ11i pertalian selanjutnya dengan kata lain. 
Persenyawaan menyatakari satu pengertian dan bagiannya tidak dapat 
disifatkan sendiri. 

3) Aneksi dapat terdiri atas kata jadian (kata turunan) ; persenyawaan 
umumnya terdiri atas kata dasar saja. 

Persenyawaan yang bersifat substantif ada tiga jenis, yaitu : 

I) persenyawaan gabungan (dwandwa): laki bini, tua muda, 
2) persenyawaan determinatif (tatpurusha): ibu kota, hari Senin, dan 
3) persenyawaan posesif (bahuwrihi): segitiga, pancasila, dwiwama. 

Menurut Keraf (1969 : I38 -- I42) kata majemuk adalah gabungan dua 
kata atau lebih yang memberikan satu kesatuan arti. Struktur kata majemuk 
sama seperti kata biasa , yaitu tidak dapat dipecahkan lagi atas bagian-bagian 
yang lebih kecil. Oleh karena gabungan itu sudah merupakan kekuatan yang 
t idak 'dapat dibagi-bagi lagi, maka dalam memberikan sifat terhadap kata 
ma_jemuk itu , kata sifat atau keterangan-keterangan lain yang menerangkan 
kesatuan itu harus memberi keterangan atas keseluruhannya sebagai satu kesa­
tuan. Unsur yang menjadi dasar pembentukan kata majemuk setelah bersatu 
hUang hakikat kekataannya karena struktur kekataannya sekarang sudah di­
tampung dalam kesatuan gabungan itu. 

Contoh f s;piiiangan;' matahari, kaki tangan, orang tua, dan panjang tangan. 
'-'"'- -Walaupun gabungan sudah merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

lagi, tetapi ada bentuk yang lazin dianggap. sebagai ka ta majemuk masih 
mepunjukkan struktur yang renggang, yang berarti masih dapat dipisahkan 
oleh unsur-U{lsur lain, misalnya. ru.mah makan, tua muda. 

_ __....L...._____ ··--~ 

Menurut sejarahnya, kata majemuk merupaKiilUiutan kata yang bersi-
fat sintaksis. Dalam urutan yang bersifat sintaksis tadi, setiap bentuk me.ngan. 
dung arti yang penuh sebagai kata, tetapi lambat-laun karena kata itu sering 
dipakai, hubungan sintaksis itu menjadi beku, bidang arti yang didukung oleh 



7 

setiap bentuk juga lenyap dan terciptalah bidang arti yang baru didukung 
bersarna. Dalam proses ini tidak semua urutan itu telah sarnpai pada taraf itu. 

Dengan melihat' inti kesatuan itu, kata majemuk dibagi atas: 

1) Kata majemuk yang bersifat eksosentris, dan 
2) Kata majemuk yang bersifat endosentris. 

Ciri kata majemuk menurut Keraf adalah-

i) gabungan yang membentuk suatu arti baru ; 
2) gabungan itu dalam hubungannya keluar membentuk satu pusat, yang 

menarik keterangan atas kesatuan itu, bukan atas bagian-bagiannya; 
3) biasanya terdiri atas kata-kata dasar ; 
4) frekuensi pemakaiannya tinggi; dan 
5) terutama kata-kata majemuk yang bersifat endosentris terbentuk me­

nurut hukum OM. 

Apabila kata majemuk membentuk kesatuan, maka bentuk ulangannya 
harus penuh, yaitu diulang keseluruhannya; misalnya, rumah sakit-rumah 
sa kit. 

Jenis kata majemuk ditootukap berdasarkan prosedur biasa. Kata tua­
muda, walaupun terdiri atas gabungan kata sifat dan kata sifat, tetapi dalam 
struktumya yang baru sudah mengalarni transposisi menjadi kata benda. 

1.4 Metode dan Teknik Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, data yang diperoleh, baik primer 
maupun sekunder, dilakukan dengan teknik pengamatan, wawancara, dan 
rekaman~ Dalam merekam wawancara itu, yang dijadikan pegangan pada 
umumnya ialah buku instrumen yang berisi kata-kata majeniWc dan kalimat­
kalimat yang berisi kata majemuk dalam bahasa Indonesia yang oleh informan 
disampaikan dalam bahasa Minilngkabau. Dengan melakukan pengamatan, 
dapat dikwnpulkan data yang non-linguistik, seperti daerah yang diteliti, 
informan yang cocok, dan sampel yang dirasa cukup, yang saemuanya juga 
menunjang faktor linguistik. Untuk mengalah data-data itu, digunakan meto­
de analisis deskriptif yang berarti bahwa data yang terkumpul itu ditDnlkrip· 
slkm seobjektif mungkin dan sel~utnya dianlkjais untuk mendapatkan 
kesimpulan deskriptif. 

l.S Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah masyarakat penutur asli billasa Minangkabau 
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di Sumatra Barat. Oleh karena daerah penelitian mempunyai ruang lingkup 
yang cukup luas serta populasinya cukup banyak, maka perlu diambil ke­
bijaksanaan untuk menetapkan lokasi dan sampel penelitian. 

Populasi diambil dari daerah-daerah yang meliputi Bukittinggi, Paya­
kumbuh, Batusangkar, Sawahlunto, dan Painan. 



BAB ll BATASAN DAN CIRI-CIRI KA TA MAJEMUK 

Dalam bab ini ada dua masalah pokok yang diketengahkan, pertama, 
batasan kata majemuk dan kedua, ciri-ciri kata majemuk. 

2.1 Batasan Kata Majemu.k 

Masalah kata majemuk bahasa Minangkabau merupakan suatu masalah 
yang menyangkut aspek struktural dalam bahasa yang terwujud sebagai 

akibat adanya unsur-unsur sintaksis yang lebih erat kaitannya satu dengan 
yang lain dan dibandingkan_ dengan kaitan antara unsur-unsur sintaksis la­
innya. Konsepsi kata majemuk bahasa Indonesia masih diperdebatkan. 

Montolalu dalam artikelnya yang berjudul "Penelitian Mengenai Konsep 
Kata Majemuk" (Masinambouw, 1980: 1--11) telah meninjau pendapat 
para ahli dan penulis tata bahasa yang pernah mengemukakan pendapatnya 
tentang masalah itu. Dari rangkaian pendapat mereka, terutama tentang 
batasan kata majemuk akan diperoleh gambaran tentang kemajuan yang 
telah dicapai dalam penelitian kata majemuk.itu. 

Sasrasoegonda (1910: 78--81) mengemukakan bahwa kata majemuk 
adalah nama benda yang dibangun dari dua kata~ satu di antaranya adalah 
keterangan bagi yang lain, dan kadang-kadang menyatakan hal yang lain 
lagi. Kata yang menyatakan keterangan biasanya diletakkan di belakang 
kata yang diterangkan. 

Munaf (1951: 67--76) mengemu.kakan bahwa kata majemuk (dina­
makan juga ''kata senyawa" atau ''kata berpadu") ialah kata yang terdiri 
atas dua buah kata, tetapi telah menjadi sebuah pengertian. 

Alisyahbana (1953: 72---75) mengatakan bahwa kata majemuk dalam 
bahasa IQdonesia belum ada ketentuannya. Ciri pembeda kata majemuk . 

9 
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sulit ditetapkan. Alisyahbana mencari jalan tengah, antara pendapat yang 
mengatakan bahwa kata majemuk adalah suatu pengertian yang dinyatakan 
dengan lebih dari satu kata, dan pendapat yang mengatakan bahwa ciri-ciri 
kata majemuk ialah kata-kata yang dituliskan sebagai satu kata. Jadi, kata 
majemuk, kalau menjadi kata berulang, harus diulang seluruhnya. 

Slametmuljana (1960: 34--37) mengatakan bahwa yang disebut kata 
majemuk (dinamakannya "gatra rangkap") adalah dua patah kata atau le­
bih yang berangkaian dan merupakan kata baru serta menyatakan satu pe­
ngertian. Dia membedakan kata majemuk yang berpaduan erat dari kata 
majemuk bebas. Apabila ditinjari· dari artinya, dia membedakan dua macam 
kata majemuk, yakni pertama kata majemuk wajar dan kedua kata majemuk 
kiasan. 

Fokker (1960: 131--142) mengatakan bahwa apabila kelompok kata 
yang ·sama dipakai berkali-kali, maka dapat timbul penyekatan sintaksis, 
maksudnya suku-sukunya satu per satu mulai kurang penting dalam hal 
arti dan fungsi, sedangkan kelompok sebagai keseluruhan lebih terkemuka. 
Dalam hal yang demikian, kelompok itu dinamakan kelompok bebas. Ke­
lompok tetap menampakkan bentuk yang lebih kokoh daripada kelompok 
bebas. Dalam hal ini, ada bermacam-macam tingkatan. Kadang-kadang suku­
suku itu juga mundur sedemikian rupa ke belakang sehingga ia tidak lagi di­
rasakan sebagai kesatuan yang berdiri sendiri. Dalam bahasa Melayu tidak ada 
perbedaan antara kelompok kata dan kata majemuk. 

Mees (1969: 73--75) mengatakan bahwa kata majemuk (disebutnya 
"persenyawaan") adalah gabungan dua patah kata yang memunculkan suatu 
pengertian baru sehingga kedua bagian itu agak kehilangan artinya sendiri, 
tetapi bersama-sama merupakan satu kata saja. Persenyawaan itu terdapat 
pada hampir segala jenis kata, apalagi bagiannya satu per satu acapkali lain 
jenis katanya daripada keseluruhannya. Persenyawaan harus dianggap satu 
kata saja, yang seperti biasa diberi sifat dengan jalan pertalian kepada kata 
lain. Misalnya, sapu tangan sutra. Gejala yang kedua untuk mengenal per­
senyawaan itu ialah bahwa bagian kompositum itu umumnya berupa kata 
dasar, kecuali, misalnya, sekolah menengah atas negeri. 

Mees (1969.) membedakan persenyawaan dengan ikatan aneksi sebagai 
berikut. (1) Jika kata pada sebuah aneksi dipisahkan, maka ada arti yang 
hilang, tetapi biasanya arti itu dapat dikembalikan dengan cara lain. Kalau 
bagian sebuah persenyawaan dipisahkan, maka artinya hilang sama sekali 
dan tidak dapat dikembalikan lagi. (2) Aneksi tetap terdiri atas dtia buah 
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kata, masing-masing mempunyai arti sendiri. 01eh karena itu kata yang akhir 
se1amanya bo1eh ditambahkan dengan kata sifat, atau dapat mengalami perta­
lian se1anjutnya dengan kata lain. Persenyawaan menyatakan satu pengertian 
dan bagian itu tidak dapat disifatkan sendiri-sendiri. (3) Aneksi dapat terdiri 
atas kata jadian (kata turunan); persenyawaan umumnya terdiri atas kata 
dasar saja. 

Keraf (1969: 138) mengatakan bahwa kata majemuk adalah gabungan 
dua kata atau 1ebih yang memberikan satu kesatuan arti. Pada umumnya 
struktur kata majemuk sama seperti kata biasa, yaitu tidak dapat dipecahkan 
1agi atas bagian-bagian yang 1ebih kecil. 01eh karena gabungan itu sudah 
merupakan kekuatan yang tidak dapat dibagi-bagi 1agi, maka ·dalam memberi­
kan sifat terhadap kata majemuk itu, kata sifat atau keterangan-keterangan 
lain yang menerangkan kesatuan itu harus memberi keterangan atas kese­
luruhan kata sebagai satu kesatuan. Unsur yang menjadi dasar pembentUkan 
kata majemuk sete1ah bersatu menjadi hilang hakikat kekataannya karena 
struktur kekataannya itu sudah ditampung di dalam kesatuan gabungan itu. 

Ramlan (1978: 46--47) mengatakan bahwa - dalam bahasa Indonesia 
kerapkali terdapat gabungan dua kata yang menimbulkan sebuah kata baru. 
Kata yang teijadi dari gabungan kata itu lazim disebut kata majemuk, yakni 
terdiri atas dua kata sebagai unsumya. 

Badudu (1978: 170--181) mengatakan bahwa unsur-unsur ataupun 
bentuk dalam bahasa Indonesia, tidak dapat disamakan dengan bahasa-baha­
sa Barat, seperti bahasa lnggris atau bahasa Be1anda. Se1anjutnya, dalam 
"Adalah Kata Majemuk dalam Bahasa Indonesia" (Badudu, 1980) dan dalam 
Kata Majemuk: Beberapa Sumbangan Pi.kiran Masinambouw, 1980 :16) 
dikatakan bahwa kata yang membentuk satu kesatuan yang erat disebut 
kata majemuk. Komponen kata majemuk da1am bahasa Indonesia dapat ter­
diri atas kata yang sederhana dan dapat juga terdiri atas kata yang kompleks. 

Berdasarkan pendapat para ahli dan penulis tata bahasa, bahasa Indonesia, 
ditarik kesimpulan bahwa memang ada kata majemuk dalam bahasa Indonesia. 
Dalam bahasa Minangkabau juga terdapat kata majemuk semacam itu. Sebagai 
contoh dapat diberikan kata majemuk dan frase yang sangat berbeda dalam 
makna dan fungsinya sungguhpun kedua unsurnya sama. 

Misalnya: 

(1) /pi5a9 jantan tu nda? babuah/ 
'Pisang jan tan itu tidak b(:rbuah.' (bukan betina) 
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(2) /i'ito makan pisaiJ jan tan/ 
'Dia makan pisangjantan.' (sejenis pisang) 

Pisang jantan pada kalimat (1) dapat disisipi\ dengan unsur lain tanpa mengu­
bah makna kedua unsumya. 

Contoh: 

(3) /piSaiJ nan nda? babuah tu jantan/ 
'Pisang yang tidak berbuah itu jan tan.' 

( 4) /pis119 tu jan tan maiJ kono nda? babuah/ 
'Pisang itu jantan1 karena itu tidak horbuah.' 

I 

Pisang-jantan pada kalimat (2) tidak dapat dipisahkan sama sekali sebab 
kedua unsurnya telah terpadu membentuk satu pengertian, yaitu sejenis 
pisang. Jadi, pisang jantan dalam kalimat (2) adalah frase dan dapat juga 
disebut kata majemuk. Dengan contoh ini dapatlah diambil kesimpulan bah­
wa bahasa Minangkabau juga mempunyai kata majemuk . Kata majemuk 
adalah suatu konstruksi yang terdiri atas dua unsur atau lebih, yang mem­
bentuk suatu arti bam. Konstruksi yang mempunyai arti baru itu tidak dapat 
disisipi dengan kata lain; kalau disisipi dengan kata lain, fungsinya sebagai 
kata majemuk akan terganggu dan konstruksinya akafl berbentuk frase. 
Misalnya, kata majemuk bahasa Minangkabau /kamar-mandi/ 'fkarnar mandi' 
dapat disisipi dengan kata /tampe?/ 'tempat' atau /untuk?; 'untuk sehingga 
menjadi /kamar tampe? mandi/ 'kamar tempat mandi', atau /karnar untu? 
mandi/ 'karnar untuk mandi', tetapi konstruksi ini bukan kata majemuk 
lagi. Untuk menyatakan bal1wa kata majemuk bahasa Minangkabau itu meru­

pakan kata, maka tiap-tiap komponennya dfuubungkan dengan tantla peng­
hubung (- ); misalnya, kata majemuk /panuual?-kawan sair';}!)/ 'penuhuk ka­
wau seiring' dihubungkan oleh dua buah tanda penghubung. 

2.2 Ciri-ciri Kata Majemuk 

Sebelum ciri-ciri kata majemuk dibicarakan perlu dijelaskan apa yang 
dimaksud dengan istilah ciri, ciri prakategorial, ciri morfologis, dan ciri 
sintaksis. 

Ciri ialah suatu penanda yang dapat membedakan satu unsur dengan 
unsur yang lain, atau satu bentuk dengan bentuk yang lain. Ciri atau 
penanda untuk kata majemuk ada tiga jenis, yaitu ciri prakategorial, ciri 
morfologis, dan ciri sintaksis. 



13 

V Ramlan (1978 : 47--51) mengemukakan bahwa ada dua ciri kata ma­
jemuk. Pertama, salah satu atau semua unsumya berupa pokok kata. (Se­
lanjutnya istilah pokok kata ini disebut morfem unik karena pokok kata 
dapat ditafsirkan dengan akar kata). Yang disebut morfem unik adalah ben­
tuk 1inguistik yang tidak dapat berdiri dalam tuturan biasa dan secara grama­
tis tidak memiliki sifat bebas yang dapat dijadikan bentuk dasar bagi suatu 
kata. Misalnya, bentuk-bentuk (juang, temu, dan lomba. Bentuk linguistik 
yang unsurnya berupa kata dan morfem unik, atau morfem unik semua, ber­
dasarkan ciri ini merupakan kata majemuk, misalnya bentuk kolam rerumg. 
Bentuk kolam merupakan kata, sedangkan renang merupakan morfem unik, 
maka bentuk itu termasuk kata majemuk. Morfem unik dalam bahasa Mi­
nangkabau, misalnya, bentuk jpikua? I, /balaw/ , /simampay/, dan /laiJgaiJ/ 
pada kata majemuk /iru? pikua?/, /kacau balaw/, /tinggi simampay/, /tul)· 
gll9 la9ga9/ , yang berturut-turut berarti 'hiruk pikuk', 'kacau balau' , 'tinggi 
semampai' dan 'tunggang langgang' . Kedua unsur-unsumya tidak mungkin 
dipisahkan, atau tidak mungkin diubah strukturnya. Bentuk kursi malas 
kelihatannya sama dengan orang malas; keduanya terdiri atas kata benda 
dan kata sifat, tetapi hila diteliti benar-benar, ternyata kedua bentuk itu ber­
beda. Pada orang malas dapat disisipkan yang sebagai penanda atribut di an­
tara unsurnya, menjadi orang yang malas dan unsur-unsumya dapat dipi­
sahkan, misalnya, dengan kata itu menjadi orang itu malas, tetapi unsur 
pada kata kursi malas tidak dapat dipisahkan. Bentuk kursi yang malas, 
kursi itu malas tidak terdapat dalam pemakaian bahasa Indonesia. Demikian­
lah kursi malas berdasarkan ciri ini merupakan kata majemuk, sedangkan 
orang malas merupakan frase. 

Keraf (1969 :140) mengatakan bahwa ciri kata majemuk adalah (1) gabu­
ngan kata dasar yang membentuk suatu arti baru ; (2) gabungan itu dalam hu­
bungannya keluar membentuk suatu pusat yang menarik keterangan-kete­
rangan atas kesatuan itu, bukan atas bagian-bagiannya ; (3) biasanya terdiri 
atas kata dasar ; (4) frekuensi pemakaiannya tinggi ; (5) terutama kata-kata 
majemuk yang bersifat endosentris bentuk menurut hukum Diterangkan 
Menerangkan (MD). 

v Badudu (1978 : 170--181) mengemukakan 'bahwa ciri-ciri yang digu­
nakan untuk menentukan bentuk kata majemuk itu ialah (1) komponen­
komponennya terdiri atas beberapa unsur langsung, baik yang bebas mau­
pun yang terikat ; (2) di antara kedua komponen itu tidak dapa:t disisipkan 
unsur lain , baik morfem bebas maupun morfem terikat (selanjutnya disebut 
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morfem unik sebab yang dimaksud di sini adalah morfem unik, tidak ter­
masuk morfem terikat); (3) gabungan komponennya membentuk satu pusat, 
artinya setiap komponen itu tidak dapat diperluas dengan atribut apapun juga. 
Atribut, jika ada, berfungsi untuk kedua komponen kata majemuk itu sekali­
gus karena keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Kom­
ponen-komponen .kata majemuk dapat terdiri atas :(1) kata tunggal + kata 
tunggal; (2) kata tunggal + morfem unik; (3) morfem unik + kata tunggal; 
(4) kata tunggal + kata tunggal + kata berimbuhan; (5) kata berimbuhan + 
kata tunggal; (6) kata tunggal + kata majemuk; (7) kata majemuk + kata 
tunggal; (8) kata berimbuhan + kata berimbuhan; (9) kata berimbuhan + 
kata majemuk; (10) kata majemuk + kata berimbuhan; (11) kata majemuk + 
kata majemuk. ---

Mees (1969:73--75) mengemukakan bahwa: (1) persenyawaan (selan-
jutnya disebut kata majemuk terdapat pada hampir segala jenis kata, apa­
lagi bagiannya satu per satu acapkali lain jenis katanya dari seluruhnya itu; 
(2) kata majemuk harus dianggap satu perkataan saja, yang seperti biasa, 
dapat diberi .sifat dengan jalan pertalian kepada kata lain; (3) bagian kata 
majemuk itu umumnya berupa kata dasar; (4) kalau bagian sebuah kata 

majemuk dipisahkan, maka artinya hilang sama sekali dan tidak dapat dikem­
balikan lagi; (5) kata majemuk menyatakan satu pengertian dan bagiannya 
tidak dapat disifatkan sendiri-sendiri. 

' \... 2.2.~ Ciri-ciri Prakategorial 

Ciri prakategorial ialah penanda yang membentuk suatu morfem unik 
menjadi kata yang mempunyai arti -dan fungsi yang je1as dalam kata .ma­
jemuk. 

Unsui /rampay / jika berdiri sendiri belum mempunyai arti dan fungsi 
yang jelas sebagai morfem. Jika digabung dengan /buf}O/ dalam bentuk 
/bu9o rampay/ baru1ah gabungan ini berarti 'sejenis bunga camput' dan 
berfungsi sebagat kata majemuk, dalam hal ini kata benda majemuk. 

Contoh: 

(S) /ko? pai ka kuburan ayahjaan 1upo mambao bur_f rampay/ 
'Jika pergi ke pusara ayah, jangan Jupa membawa bunga rampai.' 

(6) /iii.o tiggi-simampay/ 
'Dia tinggi aemampai.' 
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Morfem unik penanda prakategorial ini sangat langka, misalnya: 
{-rampayt, {-simampay}, {-balaw}, {piku?}, {Iangan}, {-puluh}, {-ratuyh}, 
dan {-ribu},. Jadi, ciri kata majemik adalah bahwa salah satu atau semua 
unsumya berupa morfem unik. Berdasarkan ciri ini, bentuk linguistik yang 
unsurnya berupa kata dan morfem unik atau morfem unik semuanya dise­
but kata majemuk. Ciri ini ada yang termasuk ciri prakategorial. 

Contoh: 

{7) /irua?-piku~? bana buni suaro uraiJ di pasa/ 
'Kiruk pikuk benar bunyi suara orang di pasar.' 

(8) /kacaw-balaw bana barisan ana? sikola tu/ 
'Kacau balau benar barisan anak sekolah itu.' 

{9) /uraq tu ti9gi-samampay/ 
'Orang itu tinggi semampai.' 

(I 0) /ana? tu lari tuqgaiJ-laqgaq dikaja ura9 gilo/ 
'Anak itu lari tunggang-langgang dikejar orang gila.' 

{11) /buku iio duo-puluah/ 
'Bukunya dua puluh.' 

(12) /tataraiio tigoratuyh/ 
'Tentaranya tiga ratus.' 

(I 3) /balmo ampe? ribu/ 
'Belinya empat ribu rupiah.: 

Morfem unik seperti {piku~?} (7), {balaw} {8), {samampay} (9), {Iangan} 
(10), {pulu:J.h} (I I) {-ratuyh} (12), dan {-ribu} (13) tidak dapat berdiri 
sendiri, tetapi hanya dapat berpasangan dengan kata-kata yang terdapat pada 
contoh di atas, Dengan kata lain, morfem-morfem unik ini menempati ciri 
praka tegorial. 

'-- 2.2.2 Ciri-ciri Morfologis 

Ciri morfologis ialah menanda kata majemuk yang berbentuk awalan, 
akhiran, dan perulangan. Antara lain, imbuhan penanda kata majemuk ini 
ialah /maN-/, /ba-/, /basi-·/, /-no/ dan /-an/. 

Contoh: 

{14) /saja? kapataq, tantara tu mambabi-buto saja di Malfinas/ 
'Sejak kemarin, tentara itu membabi buta saja di Malfmas.' 

(I 5) /ko? na? maju yo mambanti:i.IJ-tUlaiJ awa?/ 
'Kalau ingin maju, kita harus membanting tulang.' 
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(16) /jaan balapeh-taiJan sajo tolol}lah sakete?/ 
'Jangan berlepas tanggung jawab, tolonglah sedikit.' 

(I 7) /m~aa basitagaq ure? lihi sajo, cubolah maiJarati/ 
'Mengapa bersitegang urat leher saja, cobalah memaharni masalahnya.' 

(18) /ura.IJ tu basilema? - pea? sajo karajoi'io/ 
'Orang itu kurang rapi bekerja.' 

(19) /barag-kodian tu rilah, jaan dibali layi/ 
' Itu barang murahan, jangan dibeli.' 

(20) /ayam-aduan kini lah maha/ 
'Sekarang ayam aduan stidah mahal.' 

(21) /biya.IJ-kaladiiio lah tatligko? I 
'Biang keladinya sudah tertangkap. ' 

Pada umumnya unsur kata majemuk terdiri atas kata dasar atau kata tung­
gal. Namun, ada juga di antaranya yang terdiri atas morfem unik, kata berm­
buhan, dan bahkan kata majemuk itu sendiri. Komponen-komponen kata 
majemuk dapat terdiri atas : (1) kata tunggal + kata tunggal ; (2) kata tunggal + 
morfem unik; (3) morfem unik + morfem unik ; (4) morfem unik + kata 
tunggal; (5) kata tunggal + kata berimbuhan ; (6) kata berimbuhan + kata 
tunggal ; (7) kata tunggal + kata majemuk; (8) kata majemuk + kata tunggal ; 
(9) kata berimbuhan + kata berimbuhan ; (10) kata berimbuhan + kata ma­
jemuk; (11) kata majemuk + kata berimbuhan ;(l2) kata majemuk + kata ma­
jemuk. 

2.2.2.1 Kata tunggal + Kata Tunggal 

Contoh: 

(22) /ura.IJ tu kaki-taiJaD musuh/ 
'Orang itu kaki tangan musuh. ' 

(23) /tuo-mudo pai ka sawah/ 
'Tua-muda pergi ke sawah. ' 

(24) /ir)o baiia? jua-bali ari ko/ 
'Dia banyak jual-beli hari ini.' 

(25) /kapa-tabaiJ tu lah baflll)ke? I 
'Kapal terbang itu telah berangkat.' 

Kata majemuk /kaki tarym/ (22) terdiri atas kata tunggal /kaki/ dan 
/tayan/; }tuo ~udo/ (23) terdiri atas kata tunggal/tuo/ dan /mudo/;/jual 
bali/ {2~) terdiri atas kata tunggal/jual/ dan /bali/; /kapa-tabaiJ/ (25) terdiri 
atas kata tunggal /kapa/ dan /tabaiJ/. 
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2:2.2.2 Kata Tunggal + Morfem Unik 

Contoh : 

(26) /irua? -pikua? buiii tukaiJ bakarajo/ 
'Hiruk pikuk bunyi tukang bekerja.' 

(27) /pikiranno kacaw-balaw kini ko/ 
'Pikirannya kacau balau sekarang. ' 

(28) / urary tu til)gi-sarnampay/ 
'Orang itu tinggi semarnpai.' 

(29) /mo jatuah tu9gag-larygaq dikaja urary gilo/ 
'Ia jatuh tungang-langgang dikejar orang gila.' 

Kata-kata /piku;1.?, /balaw/, /sarnarnpay/, dan /laggal}/ merupakan morfem 
unik karena morfem itu hanya dapat berhubungan dengan kata tertentu saja. 
/pikua? I hanya dapat bergabung dengan kata /iru;i? I (26), /balaw/ dengan 
kata tunggal /kacaw/ (27), /sarnarnpay/ dengan kata tunggal / tiiJgi/ (28), dan 
/l~gll9/ dengan kata tunggal / tui]gal)/ (29). GAbungan kedua unsur itu mem­
bentuk kata majemuk. 

2.2.2.3 Morfem Unik + Morfem Unik 

Contoh : 
(30) /barary-bararJ dalam kamar tu cent<19-parenaiJ sajo/ 

' Barang-barang dalam karnar itu kacau balau saja.' 
{31) /karajono gal em a? pea? I 

'Pekerjaanriya tidak teratur. ' 

Kata I centai)/ hanya dapat berhubungan dengan /parenll!J/, sebaliknya 
/parenar;/ hanya dapat berhubungan dengan /centag/ (30). Demikian pula 
/galema?/ hanya dapat berhubungan aengan /pea?/, dan sebaliknay /pea? / 
hanya dapat berhubungan dengan /galema?/ (31). 
Gabungan kedua morfem unik ini membentuk sebuah kata majemuk. 

2.2.2.4 Morfem Unik + Kata Tunggal 

Contoh: 

(32) /ino nan manjadi biaiJ--kaladi masalah tu/ 
'Ia yang menjadi biang keladi masalah itu.' 

Kata /biary/ hanya dapat berhubungan dengan kata tunggal /kaladi / (32) 
saja. Gabungan kedua unsur itu membentuk sebuah kata majemuk. 
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2.2.5 Kata Tunggal + Kata Berimbuhan 

Contoh; 

(33) /bana? baran-kodian di pasa/ 
banyak barang kodian di pasar.' 

(34) /bana? ana?-asuhanno nan lah tame? I 
'Ban yak anak asnhannya yang telah tamat. ' 

(35) /ural)-upahan baiia? bakarajo di sawah/ 
'Orang upahan banyak bekerja di sawah.' 

(36) /ino sanaiJ mamaliaro ayam-aduan/ 
' Ia senang memelihara ayam aduan.' 

(37) /mato-pancarian ur~ kampuaiJ lah man~ke? I 
'Mata pencarian orang kampung itu telah meningkat.' 

(38) /ana?-tinbaiJan tu inda? batua/ 
'Anak timbangan itu tidak betul.' 

(39) /rumah-seoan tu lah panuah/ 
'Rumah sewaan itu telah penuh.' 

Kata majemuk /baraiJ-kodian/ (33), /ana?-asuan / (34), /ura9- upahan/, 
(35), /ayam-aduan/ (36), /ana?- timbangan/ (38), dan /rumah seoan/ (39) 
masing-masing terdiri atas kata tungga + kata beimbuhan. Kata berimbuhan­
nya terdiri atas kata tunggal + akhiran /-an/, sedangkan, kata majemuk 
/mato pancarian/ (37) juga terdiri atas kata tunggal + kata majemuk /mato 
pancarian/ (37) juga terdiri atas kata tunggal + akhiran /-an/ , melainkan 
kata tunggal + kombinasi awalan /paN-/ dan akhiran /-an/. 

2.2.2.6 Kata Berimbuhan + Kata Tunggal 

Contoh : 

( 40) /jaan lakeh bagadag-ati/ 
'Jangan Iekas berbesar hati. ' 

(41) /mambabi buto sajo karajonyo sari-ari/ 
'Mambabi buta saja kerjanya sehari-hari.' 

( 42) /ural) tu lah dilili? -ut3..1)/ · 
'Orang itu telah dililit hutang. ' 

( 43) /ural) tu pamanih-muluy? I 
~orang itu pemanis mulu t.' 

(44) /inda? elo? lakeh kailaqan-aka/ 
'Tidak baik Iekas kehilangan akal ' 

(45) /ino tii)ga di pasimpatpm-jalan/ 
'Ia tinggal di persimpangan-jalan. ' 
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Kata majemuk /bagada9-ati/ (42) terdiri atas kata /bagadai]/ dan /ati/ 
kata /bagadary/ terdiri atas awalan /ba- / dan kata tunggal /gadaT)/. Kata ma­
jemuk /mambabi-buto/ (41) terdiri atas kata /mambabi/ dan /buto/ . Kata 
/mambabi /terdiri atas awalan /a-maN- / dan kata tunggal /babi/. Kata maje­
muk /dilili?- uta.9/ (42) terdiri atas kata /dilili? I dan /utafj/. Kata /dilili? I 
terdiri atas awalan /di- / dan kata tunggal /lili? . Kata majemuk /pamanih­
muluy?/ (43) terdiri atas awalan /pa-/ dan kata tunggal /manih/. Kata maje­
muk /kailat}an-aka/ (44) terdiri atas kata /kaila9an/ dan /aka/ . Kata /kai­
lagan/ terdiri dari konfiks awalan /ka-/ dan akhiran /-an/ dan kata tunggal 
/ ila~JI. Kata majemuk /parsimpal)an-jalan/ (45) terdiri atas kata /parsim­
pagan/ dan /jalan/ . Kata /pasimpagan / terdiri atas kombinasi awalan /pa- / 
dan akhiran /- an / dan kata tunggal /simpaq/ . Gabungan kedua unsur itu mem­
bentuk sebuah kata majemuk. 

2.2.2. 7 Kata Tunggal + Kata Majemuk 

Contoh: 

(46) /bu9o-mato- ari tumbual1 di alaman rumah/ 
'Bunga matallari tumbuh di halan1an rumah.' 

(47) /tando- lalu-linteh dipasal) di tapi jalan/ 
'Tanda lalu lintas dipasang di pinggir jalan.' 

Kata majemuk /bUIJO-matoari/ (46) terdiri atas kata tunggal /bungo/ 
dan kata majemuk /mato-ari / . Kata majemuk /moat-ari / terdiri atas kata 
tunggal /mato/ dan kata tunggal /ari/, sedangkan kata majemuk /tando lalu­
linteh/ (47) terdiri atas kata tunggal / tando/ dan kata majemuk /lalu-linteh/ . 
Kata majemuk /lalu- linteh/ terdiri atas kata tunggal /lalu/ dan /linteh/ . Gabu­
ngan kedua unsur kata itu membentuk kata majemuk. 

2.2.2.8 Kata Majemuk + Kata Tunggal 

Contoh: 

(48) /tanah-pusako-nagari alah bana? nan tajua/ 
'Tanah pusaka negeri sudah banyak yang terjual.' 

(49) /di padalJ alah baiia? masin-giliaT)-padi/ 
'Di Padang telah banyak mesin giling padi. ' 

Kata majemuk / tanah-pusako/ (48) terdiri atas kata majemuk /tanah­
pusako/ dan kata tunggal /nagari/, sedangkan kata majemuk /tanah pusako/ 
terdiri atas kata tunggal /tanah/ dan /pusako/. Kata majemuk /masin-gilian 
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padi/ (49) terdiri atas kata majemuk /masin-gilial)/ dan kata tunggal /padi/. 
Kata majemuk /masin giliaiJ/ terdiri atas kata tunggal /masin/ dan kata tung­
gal /giliaiJ/. Gabungan kedua unsur kata itu membentuk kata majemuk. 

2.2.2.9 Kata Berimbuhan + Kata Berimbuhan 

Contoh: 

(50) /tomas ameriko tamasu<i? pamain-bayaran/ 
' Thomas Americo termasuk pemain bayaran. ' 

(51) /tanaman-palinduaa9 baiia? gunono/ 
'Tanaman pe/indung ban yak gunanya.' 

(52) /bana? pakayan-kodian dfJua ura9 di pasa/ 
'Banyak pakaian kodian dijual orang di pasar: 

Kata majemuk /pamain bayaran/ (50) terdiri atas kata berirnbuhan /pa­
main/ dan /bayaran/. Kata /pamain/ terdiri atas awal /pa-/ dan kata /main/, 
sedangkan kata /bayaran / terdiri dari kata /bayi<i/ (lihat Bab IV) dan akhiran 
/-an/. 

Kata majemuk / tanaman palindu~l)/ (51) terdiri atas kata berimbuhan / ta­
naman/ dan /palindudn/. Kata /tanaman/ terdiri dari kata /tanam/ dan akhir 
an /-an/, sedangkan kata berimbuhan /pa1indu:ji)f terdiri atas kata /lindu;if)f 

yang mendapat awalan /pa-/. Kata majemuk /pakayan-kodian/ (52) terdiri 
atas kata berimbuhan /pakayan/ dan /kodian/ . Kata berimbuhan /pakayan/ 
terdiri atas kata /pakay/ dan akhiran /-an/, sedangkan kata berimbuhan /ko­
dian/ terdiri atas kata /kodi/ dan akhiran /-an/. Gabungan kedua unsur itu 
mambentuk sebuah kata majemuk. 

2.2.2.10 Kata Berimbuhan + Kata Majemuk 

Contoh : 

(53) /paraturan-1alu-linteh paralu dipatuhi/ 
'Peraturan lalu lintas perlu dipatuhi.' 

(54) /Iompetan-bu9o-api tu ampi:i mambaka ta9anno/ 
'Loncatan bunga api itu hampir membakar tangannya.' 

(55) /magapi?-daun-kuni? aratmo mama.IJga? an kapandayan awa? sura9/ 
'Mengapit daun kunyitartinya membanggakan kepandaian diri sendiri.' 

(56) /persatuan-buru-babi bana? di kampua9 awa? / 
'Persatuan buru babi banyak di negeri (kampung) kita.' 
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Kata majemuk /.Paraturan lalu-linteh/ (53) terdiri atas kata berimbuhan 
/paraturan/ dan kata majemuk /lalu-linteh/. Kata berimbuhan /paraturan/ 
terdiri atas kata /atur/ (lihat Bab IV) dan kambinasi awalan /pa-/ dan akhi· 
ran /-an/, sedangkan kata majemuk /lalu-linteh terdiri atas kata /linteh/ 
dan /lalu/. Kata majemuk /lompetan-bll9o-api/ (54) terdiri atas kata berim­
buhan /lampetan/ dan kata majemuk /bur; a-a pi/, kata berimbuhan /lam­

petan/ terdiri atas kata /lampe? I {lihat Bab IV) kalau berhubungan dengan 
/-an/ barubah menjadi kata /lampe?/ dan akhiran /-an/, sedangkan kata 
majemuk /bu9a-api/ terdiri atas kata /bur;o/ dan /api/. Kata majemuk /ma­
napi? daun- kuni? I (55) terdiri atas kata berimbuhan /manapi? I dan kata 
majemuk /daun kufii? /, kata berimbuhan /manapi? I terdiri atas awalan 
/maN-/ dan kata /kapi? /, sedangkan kata majemuk /daun kuni? I terdiri 
atas kata /daun/ dan /kuni?/. Kata majemuk /parsatuan-buru-babi/ (56) 
terdiri atas kata berimbuhan /parsatuan/ dan kata majemuk /buru- babi/. 
Kata berimbuhan /parsatuan/ terdiri atas kambinasi awalan /par-/ dan 
akhiran /-an/ dan kata /satu/, sedangkan kata majemuk /buru-babi/ terdiri 
atas kata /buru/ dan /babi/. Gabungan kedua unsur kata berimbuhan dan kata 
majemuk itu membentuk sebuah kata majemuk. 

2.2.2.11 Kata Majemuk + Kata Berimbuhan 

Contah: 

(570 /kini ko inda? ado sure?-kaba-migguan dalam basa mina9/ 
'Kini tidak ada surat kabar mingguan dalam bahasa Minang.' 

(58) /rumah-makan-murahan ba:ila? di parantian oto/ 
'Rumah makan murahan banyak di perhentian mobil.' 

Kata majemuk /sure?-kaba mi9guan/ (57) terdiri atas kata majemuk 
/sure?-kaba/ dan kata berimbuhan /migguan/. Kata majemuk /sure?-kaba/ 
terdiri atas kata /sure? I dan /kaba/, sedangkan kata berimbuhan /minguan/ 
terdiri atas kata /mir)gu/ dan akhiran /-an/. Kata majemuk /rumah-makan­
murahan/ (58) terdiri atas kata majemuk /ruma.~-makan/ dan kata perimbu­
han /murahan/. Kata majemuk /rumah-makan/ terdiri atas kata /rumah/ 
dan /makan/, sedangkan kata berimbuhan /murahan/ terdiri atas kata /murah/ 
dan akhiran /-an/. Gabung~ kedua unsur kata majemuk dan kata berim­
buhan itu membentuk sebuah kata majemuk baru. 

2.2.2.12 Kata Majemuk + Kata Majemuk 

Cantah: 
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(59) /kereta-api-mesin -diesel alah ado di padaiJ/ 
'Kereta api mesin diesel sudah ada di Padang.' 

(60) /nini;l?-mama -bodi-caniago berundi:19 jo nini;l? mama? koto pilia9/ 
'Ninik mamak Bodi-Caniago berunding dengan ninik mamak Koto 
Piliang.' 

Kata majemuk /kereta-api-mesin-diesel/ (50) terdiri atas kata majemuk 
/kereta-api/ dan kata majemuk /mesin-diesel/. Kata majemuk /kereta-api/ 
terdiri atas kata /kereta/ dan /a pi/, sedangkan kata majemuk /mesin-diesel/ 
terdiri atas kata /mesin/ dan /diesel/. Kata majemuk /nini;l? -mama?-bodi­
caniago/ (60) terdiri atas kata majemuk /nini;l?-mama? I dan kata majemuk 
/bodi-caniago/. Kata majemlfk /nini;l? -mama? I terdiri atas kata /ninia?/ 
dan /mama?/, sedangkan kata majemuk /bodi-caniago/ terdiri atas kata 
/bodi/ dan /caniago/. Gabungan kedua unsur kata majemuk dan kata maje­
muk itu membentuk sebuah kata majemuk baru. 

Ciri kata majemuk bahasa Minangkabau kalau ditinjau dari segi jenis kata 
yang membentuknya dapat dikatakan bahwa hampir semua jenis kata dapat 
menjadi unsur kata majemuk, seperti kata benda, kata kerja, kata sifat , kata 
bilangan, kata keterangan, dan morfem unik. Unsur kata majemuk itu mung­
kin berupa gabungan jenis kata yang sama atau mungkin pula gabungan je­
nis yang berbeda. Misalnya: (1) KB-KB /buah-t~an/ 'buah tangan' ; 
(2) KB-KK /papan - tulis/ 'papan tulis' ; (3) KB-KS /rumah-saki? I ' rumah 
sakit'; (4) KB-MU /bUIJO-rampay/ 'bunga rampai '; (5) KB-KBil /simpa9-
ampe? I 'simpang em pat' (nama negeri); (6) KK-KK /turun-nayia? I 'turun­
naik' ; (7) KK-KB /main-mato/ 'main mata'; (8) KK-KS /main- kasa/ 
'main kasar'; (9) KK-KKet /makan-pagi/ 'makan pagi.; (10) KK-MU 
/tabi? rabo/ 'marah' ; (II) KS-KS /tuo-mudo/ 'tua muda'; (12) KS-KB 
/ti9gi-ati/ ' tinggi hati'; (13) KS-MU /gali-gaman/ 'jijik'; (14) KBil-KB 
/ampe?-sen/ 'bodoh' ; (15) KBil-MU /tigo-pulu;lh/ ' tiga puluh '; (16) 
MU-MU /kalu;lh-kasah/ 'keluh kesah.' .J 

2.2.3 Ciri-ciri Sintaksis 

Be (1977/1978) mengemukakan bahwa bahasa Minangkabau mempunyai 
lima pola kalimat dasar, yaitu : (I) frase nomina-frase nomina (FN-FN); 
(2) frase nomina-frase verba (FN-FV); (3) frase nomina-frase adjektiva 
(FN-FA); '(4) frase nomina-frase lokatif (FN-FI); (5) frase nomina-frase 
numeral (FN-FNU). Ciri-ciri sintaksis berbagai jenis kata dapat dilihat de­
ngan memperhatikan kelirna pola kalimat dasar itu . 
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Ciri-ciri sintaksis kata majemuk ialah penanda kata majemuk yang dapat 
membedakannya dari frase dan klausa. Ciri-ciri itu ada dua, yakni (1) dua 
atau lebih unsur kata majemuk tidak dapat dipisahkan atau disisipi oleh 
kata lain, sedangkan frase dan klausa dapat disisipi oleh satu kata atau lebih, 
dan (2) penjelasan (modifier) yang dipakai dengan kata majemuk mene­
rangkan keseluruhan gabungan unsur-unsumya, Sedangkan penjelasan untuk 
frase dan klausa hanya menjelaskan satu unsur dari frase dan klausa itu. 

2.2.3.1 Kata Majemuk Tidak Dapat Disisipi di Antara Unsur-Unsumya, 
sedangkan Frase dan K.lausa Dapat. 

Di bawah ini beberapa contoh yang membedakan FN dan klausa dari 
KBM, FV klausa dari KKM, FA dan klausa dari KSM, FL dan klausa dari 
KKetM, FNu dan klausa dari KBilM dengan ciri pembedanya frase dan klau­
sa da pat disisipi. 

a) Frase Nomina/K.lausa 

Contoh : 
(61) /uraiJ tuo tu/ (frase) 

'Orang tua itu.' 
(62) /ural) tu lah tuo/ (klausa) 

'Orang itu sudah tua.' 
(63) /ur39 nan tuo tu saki? I 

(klausa) 

Kata Benda Majemuk 

/urltl)- tuo ambo lah pai/ 
'Orang tua saya sudah pergi. ' 
/ur39- tuo ambo alun tuo baiia layi/ 
'Orang tua saya belum lagi tua benar.' 
/or3.9-tuono saki?/ 

'Orang yang tua itu sakit.' 'Orang tuanya sakit.' 

Frase nomina dan klausa ini dapat disisipi dengan kata /tu, /nan/ dan 
lain-lain, sedangkan KBM tidak dapat disisipi atau dipisahkan. 

b) Frase Verba/Klausa 

Contoh: 

( 64) /manandlll) lam39 a9e? I 
(frase) 
'Memikullemang panas.' 

-

(65) fino manand~ lam~ 
nan ane? (klausa) 
'Dia memik:ullernang yang 
panas.' 

Kata Ke1ja Majemuk 

Iillo maiiandlll}-lamal)-a.IJe? I 

'Dia dibebani dengan a.kibat kesa­
lahan orang lain.' 
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Frase verba dan klausa ini dapat disisipi dengan kata /nan/ dan 
lain-lain, sedangkan KKM tidak. 

c) Frase Adjektiva/K.Iausa 

Contoh: 

(66) /tabaiio talil)o t.U/ (frase) 
'Tebalnya telinga itu.' • 

(67) /onde tabano talitJo ana? 
tu/ (klausa) 
'Alangkah tebalnya telinga 
anak itu.' 

(68) /gada!) bana sarawano/ 
(klausa) 

Kata Sifat Majemuk 

/iilo taba-taliiJo/ 
'Dia kurang perasa.' 

/ino gada9-sarawa/ 

'Besar benar celananya.' 'Dia pengecut dan bodoh.' 
Frase adjektiva dan klausa di sini dapat disisipi dengan kata /bana/ yang 

berarti 'amat' , sedangkan KSM tidak. 

d) Frase Lokatif/Klausa 

Contoh: 

(69) /di bidua:J? nary gadan/ 
(frase) 

Kata Keterangan (tempat) Majemuk 

/ino tatump8IJ di bidu:J? gad~/ 

'Di biduk yang besar.' 'Dia berhasil karena ada tulang pung­
gung. 

(70) /awa? manump39 di bidu:J? 
nan gad81)/ (klausa) 
'Saya menumpang di biduk 
yang besar itu.' 

Kata /nan/ dapat menyisipi FL dan klausa, sedangkan kata keterangan 
majemuk tidak dapat. 

e) Frase Numeral/Klausa 

Contoh: 

(71) fduo dan tigo pulau 
talampau/ (klausa) 
'Dua dan tiga pulau yang 
telah dilampaui.' 

Kata Bilangan Majemuk 

/sakali maranku:Jh dayu:J!) duo-tigo 
pulaw talampaw/ 
'Sekali bekerja banyak macam. peker­
jaan yang selesai. . . . ... . 
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(72) /duo dan tigo buah/ (frase) 
'Dua dan tiga buah.' 

(73) /ino maneo kamar nomor 
duo jo nomor tigo/ (klausa) 
'Dia menyewa kamar no-
m or dua dan nomor tiga.' 

Frase numeral dan klausa di sini dapat disisipi dengan kata /jo/, 
/dan/, /ataw/ , dan lain-lain, sedangkan KBil majemuk tidak dapat disisipi. 
Jadi, dari contoh di atas dapat dilihat bahwa frase dan klausa dapat men­
dapat sisipan antara unsur-unsurnya, sedangkan kata majemuk tidak. 

2.2.3.2 Penjelasan (Modifier) Kata Majemuk Menjelaskan Keseluruhan 
Unsur-unsumya. 

Penjelasan kata majemuk menjelaskan keseluruhan unsur-unsur kata 
majemuk, sedangkan penjelasan frase dan klausa hanya menjelaskan salah 
satu atau sebagian dari unsurnya. Di bawah ini beberapa contoh pemakaian 
penjelasan (modifier) dalam frase, klausa, dan kata majemuk. 

a) Frase Nomina/Klausa Kata Benda Majemuk 

Contoh: 

(74) /rumah uraiJ nan baru tu / /rumah-saki? nan baru tu ranca?/ 
(frase) 
'rumah orang yang baru 'Rumah-sakit yang baru itu bagus.' 
itu.' 

(75) /rumah ana baru tu ranca? / 
(klausa) 
'Rumah yang baru itu bagus.' 

Penjelasan /nan baru/ dalam frase / rumah ur39 nan baru itu/ dan klausa 
/rumah nan baru tu ranca?/ hanya menjelaskan kata /rumah/, sedangkan 
dalam frase /rumah-saki? nan baru tu/, penjelasan /nan baru/ menjelaskan 
kata majemuk /rumah-saki? I secara keseluruhan. 

b) Frase Verba/Klausa 

Contoh: 

Kata Kerja Majemuk 

(76} /aco? kalua daerah/ (frase) (78) /(no aco? kalua-masu~? di siko/ 
'Sering pergi ke luar daerah.' 'Dia sering keluar masuk di sini.' 
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(77) /kami sad29 makan di 
lapaw/ (klausa) 
'Kami sedang makan di 
Kedai.' 

(79) /kami sad:19 bataiio-jawe? / 

'Kami sedang bertanya-jawab.' 

Kata-kata /aco?/ dan /sada9/ hanya menerangkan kata utama frase nomi­
na dalam frase dan kalim~t (76) dan (77), sedangkan dalam kalimat (78) dan 
(79) kata-kata itu menjelaskan keseluruhan unsu{-unsur kata majemuk itu. 

c) Frase Adjektiva/Klausa 

Contoh: 

Kata Sifat Majemuk 

(80) /ti9gi basarato gada9 bana/ /ino makan-ati bana kini/ 
(frase) 
'Tinggi serta besar sekali.' 'Dia sangat sedih sekarang.' 

(81) /rumah tu tif)gi basarato 
gad29 bana/ (klausa/ 
'Rumah itu tinggi serta besar sekali.' 

Kata /bana/ dalam frase adjektiva dan klausa ini hanya menerangkan kata­
kata /ti9gi/ dan /gadag/ yang berfungsi sebagai kata utama dalam frase itu ; 
kata /basarato/ tidak diterangkannya, sedangkan dengan kata majemuk 
/makan-ati/ kata /bana/ menerangkan /menjelaskan keseluruhan kata ma­
jemuk ini. 

d) Frase Lokatif Klausa 

Contoh: 

(82) /di bawah karusi bana/ 
(frase) 
'Tempat di bawah kursi.' 

(83) /ambo di balak3.9 ibu? tin . 
bana/ (klausa) 
'Saya persis di belakang lbu 
Tien.' 

Kata Keterangan Majemuk 

(84) /ino taruyh maiJece? mambu 
bu~-l39i? bana/ 
'Dia selalu berbicara sangat 
sombong.' 

Kata /bana/ dalam frase dan klausan ini hanya menjelaskan kata/dLbawah/ 
dan /di balaka9/, sedangkan dalam kalimat (84) kata /bana/ menjelaskan ke­
seluruhan kata majemuk /mambubua1IJ-laiJi?/. 



e) Frase Numeral/Klausa 

Contoh: 
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Kata Bilangan Majemuk 

(85) /tigo kali baruntun bana/ /ko? tigo-pull.l<lh bana/ 
(frase) 
'Tiga kali berturut-turut 'Tiga puluh, terlalu banyak.' 
betul.' 

(86) /duo kali bana uda tibo 
manjapuy/ (klausa) 
'Dua kali benar Kakak 
datang menjemput.' 

Kata /bana/ hanya menerangkan kata /baruntun/ dan /duo kali/ dalam 
frase (85) dan klausa (86), tetapi kata ini menerangkan keseluruhan unsur 
kata majemuk /tigo-puluh/. Jadi, dari contoh-contoh di atas dapat disimpul­
kan bahwa kata yang menje:laskan kata majemuk secara terpadu, sedangkan 
pada frase dan klausa hanya menerangkan sebagian unsurnya. 



BAB ID BENTIJK - BENTIJK KA TA MAJEMUK 

Bentuk-bentuk kata majemuk yang diuraikan dalam bab ini ialah kata ma­
jemuk dasar dan kata majemuk bentukan. 

3.1 Kata Majemuk Dasar 

Gabungan dua kata atau lebih dalam bahasa Minangkabau yang memben­
tuk satu pengertian baru seperti yang terdapat dalam contoh-contoh pada 
pola-pola berikut adalah kata majemuk dasar. Kata majemuk dasar ini dapat 
ditentukan jenisnya dengan mempergunakan pola-pola kalimat dasar. 

Be dkk. (1978: 56--65) mengemukakan bahwa pola-pola kalimat dasar 
dalam bahasa Minangkabau terdiri atas: FNt+FN2; FN+FV; FN+FA; FN+ 
FNu; dan FNt dan FN2, yaitu frase nominal; FV (frase verba); FA (frase 
adjektiva); FL (frase numeral). Di dalam contoh berikut, kata majemuk da­
sar yang menempati FN 1 a tau FN2 adalah kata berida majemuk; yang me­

nempati FV adalah kata kerja majemuk; yang menempati FA adalah kata 
sifat majemuk; yang menempati FL adalah kata keterangan majemuk; dan 
yang menempati FNu adalah kata bilangan majemuk. 

3.1.1 Kata Benda Dasar sebagai Komponen Pertama 

Pola kata majemuk berikut terdiri atas KB dasar sebagai komponen per­
tama dan komponen kedua terdiri atas KB dasar, .KK dasar, KS dasar, 
Kbil dasar, atau MU. 

3.1.1.1 KB+KB ===> KM 

Contoh: 

(I) /kaki/ + /taqan/ ==~ /kaki- tal)an/ 
'kaki' 'tangan' 'kaki tangan' 
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/kaki~ta9anno lima ur:19/ 
'Kaki tangannya lima orang.' 
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(2) /kaco/ + /mato/ ==~ /kaco- mato/ 
'kaca' 'mata' 'kaca mata' 
/kaco-mato ambo lah rusa? I 
'Kaca mata saya sudah rusak.' 

(3) / te / + / taluSl / ==~ I te-talu2/ 
'teh' 'telur' 'teh telur' (minuman) 
/ te-talu2 ayah lah di9in/ 
'Teh telur ayah sudah dingin.' 

(4) /ana? / + /kunci/ ==9 /ana?-kunci/ 
'anak' 'kunci' 'anak kunci' 
/ana?-kunci apa? ila!) / 
'Anak kunci ayah hilang.' 

(5) /sapu / + / ta9an/ ==;>/sapu - tal)an/ 
' sapu ' 'tangan ' 'sapu tangan' 
/sapu-ta9an kami basah/ 
'Sapu ta9gan kami basah.' 

(6) /daun/ + /pintu/ ==;:, fdaun- pintu/ 
'daun' 'pintu' 'daun pintu' 
/daun-pintu rumah sameter lebaiio/ 
'Daun pintu rumah satu meter lebarnya.' 

(7) /mato/ + /kaki/ ==~~ /mato-kaki/ 
'mata' 'kaki' 'mata kaki ' 
/mato-kak.i ama? bli!)ka? I 
'Mata kaki Ibu bengkak.' 

Dalam kalimat /kaki taganno limo ura9/ (1) /kaki-taganno/ adalah FN , 
dan /limo ur:19/ adalah FNu, /kaki tagan/ adalah kata inti pada FN ini, se­
dangkan /no/ merupakan keterangan atau kepunyaan. Kata yang menyatakan 
kepunyaan adalah salah satu penanda dari KB majemuk (lihat 2.2.3) sehingga 
/kaki-tagan/ dapat menempati FN dari pola dasar kalimat pada contoh ini. 
Oleh karena itu , /kaki-ta9an/ adalah KB majemuk. 

Kata majemuk /kaki-tal}an/ (1 ), /kaco-mato/ (2) /te-ta!u<J/ (3), /ana?­
kunci/ (4), /sapu-tal)an/ (5), /daun-pintu/ (6), /mato-kaki/ (7), menempati 
FN pada pola dasar kalimat-kalimat di atas. Kata /no/ (1 ), /ambo/ (2), /ayah/ 
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(3), /apa? / (4), /kami/ (5), /rumah/ (6), /ama? / (7), dalam kalimat-kalimat itu 
menyatakan kepunyaan. J adi, kata majemuk (1--7) itu adalah KB majemuk. 

(8) · /mato/ + /karanjal)/ ==~/mato-karanjaiJ/ 
'mato' 'karanjaJ}' 'mata keranjang' 
/ana? tu mato-karanj~ bana/ 
'Anak itu mata keranjang benar.' 

(9) /lintah/ +/dare?/ ===~ /lintah-dare? / 
'lintah' 'darat' 'lintah darat' 
/toke tu lintah-dare? bana/ 
'Pedagang itu lintah darat benar.' 

~· "" 

(1 0) /lidah/ + /kaliar;/ ====> /lidah-kaliaiJ/ 
'lidah' 'keling' 'lidah keling' 
/lidahiio lidah-kaliaiJ/ 
'Pembicaraannya putar balik' (sesudah mengiyakan ia dapat meni­
ctakkan pula dalam waktu yang singkat, atau ~baliknya). 

(11) /buayo/ +/dare?/ ==?/buayo-dare?/ 
'buaya' 'darat' 'buaya darat' 
jura9 laki-laki tu buayo-dare? bana/ 
'Orang laki-laki itu buaya darat benar.' 

Kata majemuk /mato-karanjaiJ/ (8), /lintah-dare? I (9), /lidah-kalial)/ 
(1 0), dan /buayo-dare?/ (11 ), menempati FA pada pola dasar dati kalimat­
kalimat itu. Misalnya, /ana? tu mato-karanjll9 bana/ (8), /ana? tu/ adalah 
FN, dan /mato-karanjaiJ bana/ adalah FA, ./mato-karanjaiJf' adalah kata 
inti pada Fa ini, sedangkan /bana/ merupakan keterangan dan salah satu 
penanda kata sifat majemuk (lihat 2.2.3) ·sehingga /mato-karanjai)/ dapat 
menempati FA dari. pola dasar kalimat ini. Oleh karena itu, /mato-karanjal)/ 
adalah KS majemuk. Dengan demikian, kata majemuk pada contoh (8--11) 
adalah KS majemuk. 

Berdasarkan uraian yang telah dibicarakan di atas, dapat diambil kesim­
pulan bahwa kata majemuk bahasa Minangkabau yang berpola KB} + KB2 
dapat merupakan KB majemuk seperti contoh (1--7) dan KS majemuk 
seperti contoh (8--11). 

3.1.1.2 KB + KK -~ KM 

Contoh: 
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(12) /papan/ + /tulih/ ===~ /papan-tulih/ 
'papan' 'tulis' 'papan tulis' 
/papan-tulih ko lah US3!]/ 
'Pap an tulis ini sudah usang. ' 

(13) /larnpu/ + /lalo?/ ===~ /larnpu-lalo?/ 
'larnpu' 'tidur' 'larnpu tidur' 
/lampu-lalo? ko taral) bana/ 
'Lampu tidur ini terang benar. ' 

(14) /kurisi/ + /makan/ ===~ /kurisi-makan/ 
'kursi' 'makan' 
/kurisi-makan ko baru/ 
'Kursi makan ini baru .' 

'kursi makan' 

(15) /karnar/ + /mandi/ ===? /kamar-mandi/ 
'kamar' 'mandi' 'karnar mandi' 
/kamar- mandi ko kete? bana/ 
'Karnar mandi ini kecil benar.' 

(16) /nasi/ + /ramas/ ===? /nasi-ramas/ 
'nasi' ' ramas' 'nasi ramas' 
/nasi-rarnas tu alah basi/ 
'Nasi rarnas itu sudah basi.' 

(17) /masin/ + /ti? I ==='> /masin-ti? I 
'mesin' 'ketik' 'mesin ketik' 
/masin-ti? tu rusak/ 
'Mesin ketik itu rusak.' 

(18) /tukay/ + /cuci/ ===i> /tuka.9cuci/ 
'tukang' 'cuci' 'tukang cuci' 

· /tukll9-euci tu saki? / 
'Tukangc.uci itu sakit.' 

(19) /rumah/ + /poto9/ ===~ /rumah-poto9/ 
'rumah' 'potong' 'rumah potong' 
/tu rumah-poto9/ 
'ltu rumah potong.' 

(20) /buku/ + /tulih/ ="'=~ /buku-tulih/ 
'buku' 'tulis' 
/iko buku-tulih/ 
'lni buku tulis.' 

'buku tulis' 



(21) /tukal} + /ti?/ ===~ 
'tukang' 'ketik' 
/iii.o tuka9-ti?/ 
'Dia adalah juru ketik.' 
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/tukary-ti? I 
'tukang ketik' 

Kalimat /papan-tulih ko 1ah usar;/ (12) mempunyai po1a FN + FA; 
/papan-tulih ko/ adalah FN, dan /1ah usa9/ adalah Fa;/papan-tu1ih/ adalah 
kata inti dalam FN ini, sedangkan /ko/ adalah keterangan dari /papan-tulih/ 
dan juga merupakan salah satu penanda KB majemuk (lihat 2.2.3). Jadi, 
/papan-tu1ih/adalah KB majemuk. Kata Majemuk /papan-tu1ih/ (12) /1am­
pu-1alo?/ (13). /kurisi-makan/ (14), dan /kamar-mandi/ (15) adalah kata 

· majemuk ·yang mempunyai penanda /ko/ dan kata majemuk ini adalah kata 
inti dari tiap-tiap FN dari kalimat-kalimat itu. 01eh sebab itu, kata majemuk 
(12--15) itu adalah KB majemuk. Kata majemuk /nasi-ramas/ (16), /masin­
ti? I (17), dan /tukaiJ-cuci/ ada1ah kata inti yang menempati tiap-tiap FN 
dari kalimat-kalimat yang berpo1a FN+F A itu. Kata majemuk ini juga mempu­
nyai /tu/, sa1ah satu penanda KB majemuk (lihat 2.2.3). Jadi, kata majemuk 
(16--18) ini ada1ah KB majemuk. Kata majemuk /rumah-potOI)/ (19), 
/buku-tulih/ (20), dan /tuk3.9-ti?/ (21) ada1ah kata yang penting dari FN2 
dari kalimat-kalimat yang mempunyai po1a FN 1 + FN2 itu. Jadi, kata ma­
jemuk (19--21) adalah KB majemuk. Dari data di atas terbukti bahwa kata 
majemuk yang terdiri atas KB+KK seperti contoh (12--15), (16--18), 
dan (19--21) merupakan KB majemuk. 

3.1.1.3 KB + KS ===~ KM 

Contoh: 

(22) /rumah/ +/saki? I ===~ /rumah-saki? / 
'rumah' 'sakit' 'rumah sakit' 
/rumah-saki? nan di Pada9 gadag/ 
'Rumah sakit yang di Padang besar.' 

(23) /kuli? I+ /manih/ ===? /kuli?-manih/ 
'kulit' 'manis' 'kulit manis' 
/kuli? -manih nan basah alun tajua 1ai doh/ 
'Kulit manis yang basah be1um terjuallagi.' 

(24) /kurisi/ + /maleh/ ===li> /kurisi-maleh/ 
'kursi' 'malas' 'kursi malas' 
/kurisi-maleh nan di barando 1ah patah/ 
'Kursi malas yang di beranda sudah patah.' 
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(25) /bidu:l?/ + /gadil!j/ ===:i> /bidu:l?-gaday/ 
'perahu' 'besar' (seseorang (satu tim) yang 

dianggap sudah kuat juga)' 
/ambo man~ main domino tu de? manompar; jo bidu:~?-gadaiJ sajono/ 
'Saya menang maih domino itu oleh karena saya mempunyai pasangan 
(ternan) yang sudah kuat (pintar) juga.' 

(26) /ayia/ + /putiO!h/ ====~ /ayiO!-putiah/ 
au 'putih' 'air putih' 
/kami makan jo ayi-putiah sajono/ 
'Kami makan dengan minum air putih saja.' 

(27) /ayi:l/ + /bar;ih/ ===~ /ayi:l-bal)ih/ 
'air' 'bengis' 'air bengis' 
I Ayie banih jauh dari pad~/ 
'Air Bengis (nama kota) jauh dari Padang.' 

Kalimat /rumah-saki? nan di padag gada9/ (22) mempunyai pola FN+FA, 
/rumah-saki? nan di padaiJ/ adalah FN dan /gadaiJ/ adalah FA. Kata inti pada 
FN ini adalah /rumah-saki? I , sedangkan /nan di pada9/ merupakan sebuah 
klausa sebagai penanda KB majemuk yang terletak sesudahnya (lihat 2.2.3) 
serta merupakan keterangan dari KB majemuk itu. Jadi, kata majemuk /ru­
mah-saki? I di dalam kalirnat (22) ini adalah KB majemuk. Kata majemuk 
/kuli?-manih?/ (23),/kurisi-maleh/(24) adalah kata inti pada FN dari kali­
mat-kalimat itu, dan kata rnajemuk ini juga mempunyai klausa yaHg dimulai 
dengan /nan/ sebagai penanda KB majemuk yang langsung merupakan kete­
rangan dari kata majemuk itu. Jadi, kata majemuk /kuli?-manih/ (23), /kursi­
maleh/ (24) adalah KB majemuk. Kata rnajemuk /bidu3?-gadll9/ (25), /ayi:l­
putiah/ (26), /ayi:l-bal)ih/ (27) juga KJ~ majemuk. Dari contoh-contoh kata 
majemuk yang mempunyai pola KB+KS di atas ternyata bahwa kata majemuk 
itu (22--27) merupakan KB majemuk. 

3.1.1.4 KB + MU ===:> KM 

Contoh: 

(28) /buyo/ + /rampay/ ===::> /buyo-rampay/ 
'bu9o' 'rampai' (campuran bunga untuk harum-haruman) 
/bt19o-rampay arum bauno/ 
'Bunga rampai harum baunya.' 

(29) /su9ay/ + /musi/ ====> 
'sungai' 'musi' 

/sugay-musi/ 
(sungai musi) 



/su9ay-musi di palembang/ 
'Sungai Musi di Palembang.' 
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(30) /buki? I + /car;aiJI ==~ /buki?-Cal)at)/ 
'bukit' 'cangang' 'bukit cangang' 
/buki?-ca939 di buki? ti9gi/ 
' Bukit Cangang di Bukittinggi.' 

(31) /Jut ua? I + /minturun/ ==? /lubll:l?-minturun/ 
'lubuk' 'Lubuk Minturun' 

(tempat pemandian) 
/ Lubu<~ ?-minturun limo kilo dari ~iko/ 
'Lubuk Minturun lima kilo dari sini.' 

Kalimat /bUJ;o-rampay arun bauno/ (28), mempunyai FN /bul)o-rampay/ . 
Oleh sebab itu, kata majemuk /bUJ)O-rampay/ adalah KB majemuk. Kata 
majemuk /su9ay musi/ (29), dan /bukia.-cal}a!f/ (30) dan /lubu<~?-minturun/ 
(31) menempati posisi FN pada tiap-tiap pola dasar kalimat-kalimat itu. Jadi, 
kata majemuk ini juga merupakan KB majemuk. 

3.1.1.5 KB + KBil ==? KM 

Contoh : 

(32) / simpa9/ + / /ampe?/ ==? /simp~-ampe?/ 
'simpang' em pat' 'simpang empat' 
/simpal}-ampe? di pasaman/ 
'Simpang Em pat di Pasaman.' 

(33) /kelo? I+ /sembilan/ ==*' /kelo?-sembilan/ 
'kelok' 'sembilan' 'kelok sembilan' 

Qudullagu) 
/kelo?-sembilan ranca? laguno/ 
'Kelok Sembilan bagus lagunya.' 

(34) /tala?/+ /tigo/ ==~ /tala?-tigo/ 
'talak' 'tiga' 'talak tiga' 
/tala?-tigo dijatuhanno/ 
'Talak-tiga dijatuhkannya.' 

Kalimat /simpal):ampe? di pasaman/ mempunyai pola FN+FL, /simpa~­
ampe? I adalah FN dan /di pasaman/ adalah FL. Jadi, /simpal)-ampe? I adalah 
KB majemuk karena menempati FN pada kalimat itu. Kata majemuk /simpa.t)-
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ampe? I (32) /kelo?-sembilan/ (33), dan /tala?-tigo/ (34) menempati FN pada 
tiap-tiap kalimat dalam contoh itu. Jadi, kata majemuk ini (32--34) adalah 
KBmajemuk. 

3.1.2 Kata Kerja Dasar sebagai Komponen Pertama 

Kata kerja dasar sebagai komponen pertama pola kata majemuk pada 
bagian ini terdiri atas KK dasar sebagai komponen pertama dan komponen 
kedua dapat terdiri atas KK dasar, KB dasar, KS dasar, a tau MU. 

3.1.2.1 KK + KK===> KM 

Contoh 

(35) /dudu~? / + /taga? I==~> /dudu~?-taga? I 
'duduk' 'tegak' 'status' 
/dudu~?-taga? masalah tu alun tantu lay doh/ 
'Status masalah itu belum jelas.' 

(36) /salar;/ + /te9ga_JJ/ ==?/salaiJ-tel}gaiJ/ . 
'pinjam' 'tenggang' (bantu-membantu, tolong menolong) 
/sal39-tei)ga9 paralu dalam iduy?/ 
'Saling membantu (menolong) perlu dalam hidup.' 

(37) /puta/ + /balia?,' ==?- /puta-bali~? I 
'putar' 'balik' 'memungkiri janji' 
/ah ino nan puta-balia? inda? ambo doh/ 
'Ah, dialah yang memungkirinya bukan saya.' 

(38) /tula?/ + /ansu~/ ==? /tula?-ans~/ 
'tolak' 'ansur' saling menuruti, (kompromi) 
/mo inda? amu~h tula?-ansua/ 
'Ia tidak mau kompromi.' 

(39) /makan/ + /minurn/ ==~ /makan-minum/ 
'makan' 'minum' (tidak mempunyai pekerjaan) 
/paja tu makan-minum sajo karajoiio/ 
'Anak itu tidak mempunyai pekerjaan.' 

Kalimat /dudu~?-taga? masalah tu alun tantu/ (35) mempunyai pola FN+ 
FA. /dudu~?-taga? masalah tu/ adalah FN, dan falun tantu/ adalah FA. 
/dudu~?-taga?/ adalah kata inti dari FN ini, sedangkan /masalah tu/ adalah ke­
terangan dan juga merupakan kepunyaan sebagai penanda KB majemuk. 
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Tentu /dudu:J?-taga?/ di dalam kalimat ini juga merupakan KB majemuk. 
Kata majemuk /salal)-te9gaiJ/ juga kata inti pada FN dari kalimat (36). Ka­
ta majemuk ini juga merupakan KB majemuk. Kalimat (37), (38), dan (39) 
mempunyai pola FN + FN, sedangkan kata majemuk /puta-bali:J?/ (37), 
/ tula?-ansu<J/ (38), dan /makan-minum/ (39) adalah kata inti dari tiap-tiap FV 
dari kalimat itu. Jadi, kata majemuk ini (37--39) adalah KK majemuk . 
Dari contoh-contoh kata majemuk yang berpola KK +KK dapat dilihat bahwa 
kata majemuk /puta-bali:J? I (37), / tula?-ansu:J / (38), dan /makan-minum/ 
(39) adalah KK majemuk. 

3.1.2.2 KK + KB==;=:. KM 
Contoh : 

(40) /sipa ry I + / tekoq/ ==.? / sipa?-tekoiJ/ 
' sepak' 'tekong' (semacam permainan anak-anak) 
/ana?-ana? tu baru sajo salasay main sipa?-teko.9/ 
' Anak-anak itu baru saja selesai main sepak tekong.' 

(41 ) /gala? / + /nabi/ ==::> /gala?-nabi/ 
' tertawa" nabi' ' tersenyum manis' 
/gala?-nabi selalu disukai ural}/ 
'Senyum manis selalu disukai orang. ' 

(42) /ar;ke?/ + /kaki/ ==:? /aiJke?-kaki/ 
'angkat ' 'kaki' (berangkat dengan terpaksa) 
/ ffi'o suru:Jh ambo a9ke?-kaki dari rumahho/ 
'Dia menyuruh saya berangkat dari rumahnya. ' 

(43) /main/ + / tar;an/ ==~ /main-taiJan/ 
'main' 'tangan ' (memukul) 
/apa? taru~h main-tagan katiko bera9/ 
'Bapak selalu memukul sewaktu marah.' 

(44) /patah/ + / tabu/ ==? /patah-tabu/ 
'patah. ' tebu. (patah benar) 
/ tulag kari;ll)'fio patah-tabu/ 
'Tulang keringnya patah benar.' 

(45) /masu:J? / + /al)in/ ==~/masu:J?-ar;in/ 
'masuk' ~angin ' 'masuk angin' 
/ambo sane? masu?-ar;in rasaiio/ 
'Saya masuk angin rasanya.' 
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(46) /makan/ + /ati/ ==? /makan-ati/ 
'makan' 'hati' 'makan hati' 
/ama? sane? makan-ati bana saja? apa? babini baru/ 
'Ibu makan hati benar sejak ayah beristri baru.' , 

Kata majemuk /sipa?-tekoiJ/ (40), /gala?-nabi/ (41). adalah KB majemuk 
karena menempati FN pada tiap-tiap kalimat itu. Kata majemuk /af)ke?­
kaki/ (42), /main-tat)an/ (43) adalah KK majemuk karena merupakan kata 
inti pada tiap-tiap kalimat itu. Kata majemuk /patah-tabu/ (44), /masu~?­
aiJin/ (45), /makan-ati/ (46) adalah KS majemuk karena merupakan kata 

inti dari FA dari tiap-tiap kalimat itu dan kata majemuk ini juga mempunyai 
penanda /bana/ (44). dan /sane?/ (45), /sane? .. . bana/ (46). Dan analisis ini, 
ternyata bahwa kata majemuk yang berpola KK+KB dapat merupakan KB 
majemuk (40--41), KK majemuk(42--43), dan KS majemuk (44-- 46). 

3.1.2.3 KK+KS==l;>KM 

Contoh: 

(47) /makan/ + /gadar;l==:? /makan-gada9/ 
'makan' 'besar' 'makan besar' 
/kami makan-ga~ di rumah iio kapatal)/ 
'Kami makan sepuas-puasnya di rumahnya kemarin.' 

(48) /temba?/ + /mati/ ==? /temba?-mati/ 
'tembak' 'mati' (tembak sampai mati di tempat) 

/mo temba?-mati sajo pembaronta? nan lari karimbo tu/ 
'Dia menembak pemberontak yang lari ke hutan itu sampai 

mati di tempat.' 

(49) /main/+ /kasa/ ==? /main-kasa/ 
'main' 'kasar' 'main kasar' (mempergunakan kekerasan 

dalam suatu permainan) 
/dalam patand~an bola kaki tu tampa? iio pamain-pamain main-kasa 
sajo sadono/ 
'Dalam pertandingan bola kaki itu tampaknya semua pemain main 
kasar saja.' 

(50) /gulay/ + /manih/ ==~ /gulay-manih/ 
'gulai' 'manis' (gulai) 
/kami gulay-mani~h sajo dagi~IJ tu/ 
'Kami gulai manis saja daging itu.' 
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(51) /lari/ + /abih/ ==? /lari-abih/ 
'lari' 'habis' 'pergi tanpa memberi tahu dan tidak kembali lagi) 
/mulo-mulo ino samo jo kami sudah tu iiio lari-abih sajo/ 

'Mula-mula dia sama dengan kami, kemudian dia pergi tanpa pamit.' 

(52) /lalo?/ + /mati/==~ /lalo?-mati/ 
'tidur' 'mati' 'tidur nyenyak' 
/ayah lalo?-mati sajo malrun tadi latiah bana liyaw agakiio/ 
'Ayah tidur nyenyak betul malam tadi, beliau letih betul kemarin 
agaknya.' 

Kalimat /kami makan-gadll9 di r.umalillo kapataiJ/ mempunyai pola FN+ 
FV /kami/ adalah FN, dan /makall-gada9 di rumalln.o kapatal) / adalah FN. 
Kata inti pada FV ini adalah /makan-gada9/, maka /makan-gadal)/ dalam 
kalimat ini merupakan KK majemuk. Kata majemuk /makan-gadaiJ/ (47), 
/temba? -mati/ ( 48), /main-kasa/ ( 49), I gulay-maniah/ (50), /lari-abiah/ (51), 
dan /lalo?-mati/ (52) adalah kata inti dari FV pada tiap-tiap kalimat itu. 
Oleh karena itu , kata majemuk (47- -52) merupakan KK majemuk. Perlu 
dicatat bahwa kata majemuk seperti /gulay-manih/ kalau menempati FN 
dalam kalimat atau mempunyai penanda KB majemuk, maka kata majemuk 
itu adalah KB majemuk. Misalnya kalimat /gulay-manih tu abih/ mempunyai 
pola FN+FA. /gulay-manih tu/ adalah FN. /gulay-manih/ adalah kata inti dari 
FN ini dan /itu/adalah penanda KB majemuk, maka kata majemuk /gulay. 
manih/ dalam kalimat ini adalah KB majemuk. 

3.1.2.4 KK + MU~=? KM 

Contoh: 

(53) /tabi? I+ /rabo/ ==? /tabi?-rabo/ 
'terbit' 'marah' 
/ayah sane? tabi?-rabo man~a ana? no ditinju ura9/ 
'Ayah sangat marah setelah mendengar bahwa anaknya dipukul orang.' 

(54) /tabi? I+ /suga/ ==9 /tabi?-suga/ 
'terbit' 'marah' 
/ama? tabi?-suga bana mancalia? kalakuan ana?no/ 
'lbu marah benar melihat kelakuan anaknya.' 

(55) /kacaw/ +•/balaw/ ==> /kacaw-balaw/ 
'kacau' 'balau' (berserakan, tidak menentu) 
/baraiJ-bara9 dalam bili;)?'iio sane? kacaw-balaw bana/ 
'Barang-barang di dalam kamarnya berserak-serakan.' 
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Khlimat-kalimat yang ada pada contoh di atas mempunyai pola FN+FA. 
Kata majemuk /tabi?-rabo/ (53), /tabi?-suga/ (54), dan /kacaw-balaw/ (55) 
adalah kata inti pada tiap-tiap FA dari kalimat-kalimat itu. Dengan demikian, 
kata majemuk ini (53--55) merupakan KS majemuk karena kata inti pada 
FA adalah kata sifat. 

3.1.3 Kata Sifat sebagai Komponen Pertama 

Kata majemuk pada pola-pola berikut terdiri atas KS dasar sebagai kom­
ponen pertama, dan komponen kedua dapat terdiri atas KS dasar, KB dasar , 
atau MU. 

3.1.3.1 KS + KS =='> KM 

Contoh: 

(56) /lamah/ + lambuy?/===>/lamah-lambuy?/ 
'lemah' 'lembut' 'lemah lembut' 
/ana?h'o nan padusi tu maiJecek lamah-lambuy? I 
'Anaknya yang perempuan itu berbicara lemah lembut.' 

(57) /susah/ + /payah/ ==~ /susah payah/ 
'susah' 'payah' 'susah payah' 
/lah susah-payah i.ii'o mancari karajo kasudahanno dape? juo/ 
'Telah susah payah dia mencari pekerjaan, akhirnya diperolehnya juga. 

(58) /cadia?/ +/panday/ ===~/cadi:l?-panday/ 
'cerdik' 'pandai' 'cerdik pandai' 
/pa? guru tu tamasu:l.? uray cadi:l?-panday dalam nagari ko/ 
'Bapak guru itu termasuk orang cerdik pandai dalam negeri ini.' 

(59) /kayo/+ /andia/ ==~ /kayo-andi:l/ 
'kaya' 'pandir' 'kaya pandir' 
/ural) nan basawah laweh tu kayo-andi:l/ 
'Orang yang mempunyai sawah luas itu kaya pandir.' 

(60) /mati/ + /taga9/ ==~ /mati-tag39/ 
'mati' 'tegang' 'mampus' 
/mati-tagaiJ ino anda?no tu inda? didai)aaniio kece? ambo doh/ 
'Dia tidak menurutkan apa yang kukatakan, oleh sebab itu,saya seru­
kan supaya dia mampus.' 
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(61) /saki?/+ /sarlM)l ==~/saki?-sanal}/ 
'sakit' 'senang' 'sakit senang' 
/saki?-sana9 ambo taan malaki? ambo tame? sikola/ 
'Sakit senang saya tahan menjelang saya tamat sekolah.' 

(62) /saki?/+ /kuni~!J/ ==.?/saki?-kuni<HJ/ 
'sakit' 'kuning' 'sakit kuning' 
/saki?-kunigiJ pafiaki?fio/ 
'Sakit kuning penyakit yang dideritanya.' 

Kata majemuk /lamah-lambu.2/ (56), /susah-payah/ (57) merupakan KK 
majemuk karena kata majemuk ini menerangkan masing-masing KK /ma­
I)ece? I dan /mancari/. Kata majemuk I cadi:l ?-panday I (58), /kaya-andi:l / 
(59) adalah KS majemuk karena kata majemuk ini menempati FA dari 
kalimat-kalimat itu. 

Kata majemuk /mati-tagag/ (60) adalah KK majemuk karena merupakan 
kata inti dari FV kalimat itu . Kata majemuk /saki?-sana9/ (61) , /saki?-kuni:ll)/ 
(62) adalah~KB majemuk karena kata majemuk ini menempati FN pada ka­
limat-kalimat itu. Dari uraian ini dapat diketahui bahwa kata majemuk yang 
berpola KS+KS bisa merupakan KKet majemuk (56--57). KS majemuk 
(60) dan KB majemuk (61--62). 

3.1.3.2 KS + KB ==~ KM 

Contoh: 

(63) /kareh/ + /kapalo/ ==?- /kareh-kapalo/ 
'keras' 'kepala' 'keras kepala' 
/ana? bapak nan sural)tu kareh-kapalo bana/ 
'Anak Bapak yang satu itu keras kepala betul. ' 

(64) /luruyh/ + /tabu~9/ ==>/luruyh-tabU:ll)/ 
· 'lurus' 'tabung' 'jujur benar' 

lag luruyh-tabu~IJ bana ko/ 
'Engkau jujur betul.' 

(65) /'r;.dan/ + /sarawa/ ==:> /gada9-sarawa/ 
'besar'r 'celana' 'pengecut' 
/at} ga~-sarawa bana ko mah/ 
'Engkau pengecut benar.' 
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(66) /cape?/+ /ta9an/ ==~/cape?-t~an/ 
'cepat' 'tanga.n' (suk.a mengambil barang orang) 
/ana? tu cape?-taiJan/ 
'Anak itu suka mengambil barang orang lain.' 

(67) /taba/ + /talifjo/ ==~ /taba-tali9o/ 
'tebal' 'telinga' 'tebal telinga' 
faT) taba-talii)O bana komah lah dikatai ur~ m~cucu;)? _kian lay/ 
'Kamu tebal telinga betul sekalipun sudah dik.atat orang ttu, kamu 
pun masih datang juga ke sana.' 

(68) /saki?/+ /ati/ ==~ /saki?-ati/ 
'sakit' 'hati' 'sakit hati' 
/mo saki?-ati k.a ambo/ 
'Ia sakit hati kepada saya.' 

Kalimat /ana? bapa? nan seurag tu kareh-kapalo bana/ mempunyai 
pola FN + FA; /ana? bapa? nan sura~ tu/ adalah FN, dan /kareh-k.apalo 
bana/ adalah FA; /k.areh-kapalo/ adalah kata inti dari FA ini; /bana/ adalah 
salah satu penanda KS majemuk; kata majemuk /kareh-kapalo/ (36), •flu­
ruyh-tabual)/ (64), /gada9-sarawa/ (65), /cape?-~an/ (66), /taba-tali9o/ 
(67), dan /saki?-ati/ (68) adalah kata inti dari FA pada tiap-tiap kalirnat itu. 
Jadi, k.ata majemuk (63--68) adalah KS majemuk. Dari contoh-contoh di 
atas, ternyata bahwa KM yang berpola KS + KB merupak.an KS majemuk. 

3.1.3.3 KS + MU ==~ KM 

Contoh: 

(69) /tUI)gal)/ + /laJ}gaq/ ====~ /tuygaiJ-lal)g31)/ 
'curam' 'tunggang langgang' 
/aJ)ku tu jatuah tul)gaq-lat)ga9/ 
'Kakek itu jatuh tunggang langga.ng.' 

(70) /lanteh/ + /aiJan/ ==~ /lanteh-aiJan/ 
'tembus' 'leluasa berbuat sesuatu' 
/ana? ambo lanteh-arpn ka aliJ? no maminta? pitih/ 
'Anak saya leluasa saja meminta uang kepada neneknya.'' 
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(71) /gall/+ /gaman/ ==~ /gali-gaman/ 
' geli' 'jijik a tau bemafsu' 

/ambo gali-gaman mancalia? cacial) dalam gulay tu/ 
'Saya jijik melihat cacing dalam gulai itu.' 
/baRa?uraiJ gali-gaman mancalia? ana? nan semo? tu/ 
'Banyak orang yang bemafsu melihat anak yang genit itu.' 

(72) /irua?/ + /piku~?/ ===~ /iroo?-piku~?/ 
' ribut' 'hiruk pikuk' 
/ana?-ana? tu irua?-pilcoo? bana/ 
'Anak-anak itu ribut benar.' 

(73) /gilo/ + /baso/ ====? /gilo-baso/ 
'gila' (terlalu berani tanpa perhitungan) 
/ana? tu gilo-baso bana/ 
'Anak itu terlalu berani (tanpa perhitungan).' 

Kalimat /~u tu jatill!h tuqgal)-laqgal}/ (69), mempunyai FN + FV, 
/a9ku tu/ adalah FN dan /jatu.;~h tuqgaq-laqgaq/ adalah FV. KM /tut}gag­
laq~/ merupakan keterangan dari kata inti dari FV, yaitu /jatuahf . Maka 
kata majemuk /tul)gaq-laqgal)/ ini adalah KKet majemuk. Kata majemuk 
/ tm;gal)-lal)gag/ (69), /lanteh-119an/ (70), dan /gali-gaman/ (71), masi.'lg­
masing menerangkan kata inti dari tiap-tiap FA dari kalimat itu, yaitu /ja­
tuah/ (69), /maminta?/ (70), /mancali~?/ (71). Kata majemuk (69-- 71) 
merupakan KKet majemuk. Kata majemuk /iru;,?-pikua? / (72), /gilo-baso/ 
(73) adalah kata inti dari tiap-tiap FA dari kalimat itu. Jadi, kata majemuk 
ini merupakan KS majemuk. Dari data yang diuraikan di atas terbukti bahwa 
kata majemuk yang berpola KS+MU merupakan KKet, majemuk (69-- 71) 
dan KS majemuk (72-73). 

3.1.4 Kata Bllangan Dasar sebagai Komponen Pertama 

Kata majemuk pada pola ini terdiri atas KBil dasar sebagai komponen 
pertama dan komponen kedua dapat terdiri atas KB dasar atau MT. 

3.1.4.1 KBll+KB ==~ KM 

Contoh; 
... 

(74) /duo/+ /sen/ ~ /duo-sen/ 
'dua' . 'sen' 'kurang waras' 
/tampa?-tampa?iio ur81) tu duo-sen polo/ 
'Kelihatannya orang itu kurang waras.' 
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(75) /ampe? / + /sen/ ==-~ /ampe?-sen/ 
'empat' 'sen' 'empat sen' 

jura'} nan taga? di pintu tadi amp_e?-sen bana kiro'rw/ 
'Orang yang berdiri di pintu tadi rupanya bodoh benar.' 

Kata majemuk yang berpola KBil + KB seperti dalam contoh ini merupa­
kan kata inti dari FA pada tiap-tiap kalimat itu karena kalimat-kalimat itu 
mempunyai pola FN + FA. Kata majemuk itu juga dapat memperoleh penan­
da dari KS majemuk /bana/. Jadi, kata majemuk (74-75) merupakan KS 
majemuk. 

3.1.4.3 KBil + MT ===:? KM 

Contoh: 

(76) /duo/ + /baleh/ ==='~ /duo.baleh / 
'dua' 'belas' 'dua belas' 

/ana? ayam kami dua-baleh sadono/ 
'Anak ayam kami dua belas semuanya' . 

(77) / tigoj + jpu/u;}h/ =-~ /tigo-pulu~h/ 

'tiga' 'puluh' 'tiga puluh ' 

/limo baleh ditambah limo baleh samo jo tigo-pulu~h/ 
'Lima be las ditambah dengan lima be las sam a dengan tiga puluh'. 

(78) /ampe?/ + /ratuyh/ ===='> /ampe?-ratuyh/ 
'empat' 'ratus' 'empat ratus' 

/adi~? diagi~h ayah pitih ampe?-ratuyh rupiah / 
'Adik diberi Ayah uang sebanyak empat ratus rupiah .' 

/limo / + /ribu / ===~ /limo-ribu/ 
'lima' 'ribu' 'lima ribu' 

jpiti-<Jh adia? di bal) lah limo-ribu / 
'Uang adik di bank sudah lima ribu rupiah banyaknya.' 

(79) /anam/ + /juta/=-~ /anam-juta/ 
'enam' 'juta' 'enam juta' 

jpiti<~h ayah lah anam-juta di baf)/ 
'Uang Ayah sudah enam juta rupiah di bank.' 
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(80) /tujuah/ + /maliun/ ===~ /tuj~h-maliun/ 
'tujuh' 'meliun' 'tujuh meliun' 

/pokok rumah batiiJke? tu tuju~h-maliun/ 
'Biaya rumah bertingkat itu tujuh juta.' 

Kalimat majemuk yang berpola KBil + MT /duo-baleh (76), /tigo-pulu~h/ 
(77), /ampe?-ratuyh/ (78),)limo-ribu/ (79), /anam-juta/ (79), /tujuah-maliun/ 
(80) menyatakan jumlah atau bilangan . Oleh karena itu , KM (76-80) meru­
pakan KBil majemuk. 

3.1.5 Morfem Unik sebagai Kemponen Pertama 

Dalam pola ini komponen pertama terdiri atas MU dan komponen kedua 
juga dari MU lain. 

3.1:5.1 MU1 + MU2 ====~ KM 

Contoh: 

{81) /centar; / + /parenary / ==~ jcental}-parenaYJ/ 
'centang' 'perenang' . 'centang-perenang' 

/baraYJ·barar; dalam bifia? tu cental)·parenalJ banal 
'Barang-barang dalam kamar itu centang perenang benar. ' 

(82) /kalu~h/ + /kasah/ =====£;> /ka/u<Jh-kasah/ 
'keluh' 'kesah' 'keluh-kesah' 

/irw kaluah-kasah bana sajak tadi/ 
'Dia keluh kesah betul dari tadi.' 

(83) jeritd1J/ + /gendi;:JYJI ==9- /erial'}-gendi<JI')/ 
'ereng' 'gendeng' 'ereng-gendeng' 

(84) /awa? para/u tau jo eri<JI')·gendi<1!J ko? maTJece? jo mintuo/ 
'Kita perlu tahu dengan ereng gendeng, kalau berbicara dengan mertua.' 

Dalam contoh-contoh di atas kata majemuk JcentaiJ·ParenarJ! (81), dan 
/kalm~h-kasah/ (82) , merupakan KS majemuk karena kata majemuk ini me­
nempati FA dari kalimat-kalimat itu dan kata majemuk /eriai}-gendia9/ (84) 
adalah KB Jpajemuk karena merupakan kata inti FN kalimat itu. 

3.2 Kata Majemuk Bentukan 

Dalam subbab ini dibicarakan kata majemuk bentukan yang terdfri atas 
kata majemuk (KMBi) dan kata majemuk berulang (KMBu ). 
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3.2.1 Kata Majemuk Berimbuhan 

Dalam bahasa Minangkabau terdapat juga KMBi berawalan pada kata per­
tama, berakhiran pada kata pertama, dan berawalan serta berakhiran pada 
kata pertama. Demikian juga dengan kata kedua yang mendapat akhiran saja. 
Imbuhan-imbuhan itu adalah: /ba-/, /rna·/, /basi-/, /di-/, /pa·/, /ka-... -an/ , 
/pa-... -an/, /ma-... -an/. Kata majemuk ini semuanya berasal dari kata maje­
muk yang terdiri atas : KB-KB, KB-KK, KB-KS, KB-KBil, KB-MU , 
KK-KK, KK-KB, KK-KS , KK-KBil , KK-MU, KS-KG , KS-KB, KS-MU , 
KBil-KB, KBil-MT, dan MU-MU. 

3.2.1.1 /ba-/ + KBl + KB2 

Contoh: 

(85) /ba- / + /kaco/ + /mato/ ==~ /bakaco-mato/ 
'kaca' 'mata ' 'berkaca mata' 

/batambah ranca? /i?o bakaco-mato/ 
'Kelihatannya ia lebih cantik berkaca m3:ta.' 

(86) /ba-/ + /sipatu/. + /roda/ ==9 /basipatu-roda/ 
'sepatu' 'roda' 'bersepatu roda' 

/kami kasadolio basipatu-roda ka tanah lapa1) tu / 
'Kami semuanya bersepatu roda ke tanah lapang.' 

(86) /ba- / + jato/+ /sedan/ =--~ /baoto-sedan/ 
'mobil' 'sedan' 'bermobil sedan' 

/kapalo sekola kami baoto-sedan pail 
'Kepala sekolah kami pergi dengan mobil sedan.' 

(88) /ba-/ + /loji/ + /ta1)an/ ====> /baloji-tal)an/ 
'arloji' 'tangan' 'berarloji tangan' 

/ina baloji-tal}an/ 
'Ia memakaijam tangan.' 

(89) /ba- / + /kacal)/ + /padi/ ==~ /bakaca1j-padi/ 
'kacang' 'padi' 'berkacang padi' 

/bareh tu bakaca!J·Padi/ 
'Beras itu bercampur dengan kacang hijau'. 
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(90) /ba-/ + /sapu/ + /tal)an / ==~ /basapu-tal)an/ 
'sapu' 'tangan' 'bersapu tangan' 

fino basapu-tai)On limo alay I 
'Ia mempunyai sapu tangan lima helai.' 

KBMBi /bakaco-mato/ (85), /basipatu-roda/ (86), /baoto-sedan/ (87) , ber­
awalan /ba-/ berarti memakai. KBMBi /baloji-tagan/ (88), /bakaca.IJ-padi/ 
(89), dan /basapu-ta9an/ berawalan /ba-/ berarti mempunyai . Bila kata maje­
muk berawalan /ba-/ memakai keterangan, maka ia berarti mekakai atau me­
naiki. 

KSMBi 
3.2.1.2 /ba-/ + KB + KS ==~ KSMBi 

Contoh : 

(92) /ba-/ +/dado/ + /lapal)/ =--9 /badado-lapal) / 
'dada' 'lapang' berdada-lapang' 

/i'fio guru nan badado-lapa'}/ 
'Dia guru yang bersabar .' 

(92) jba-/ + /darah/ + jpaneh/ ===-? /badarah-paneh / 

(93) 

(94) 

'darah' 'panas' 'berdarah panas' 

fino inda? ura1J badarah-paneh/ 
' Ia bukan orang yang suka marah.' 

/ba-/ + / taryan / + /di!Jin/ ==~ 
'tangan ' 'din gin ' 

Iamay bataryan-diryin banal 
'lbu bertangan din gin benar .' 

/ba-1 + /rumah/ +/saki?/ =-~ 
'rumah' 'sakit ' 

jpasatuan tu /ah barumah-saki? I 

/batal)an-di1Jin/ 
'bertangan din gin ' 

/barumah-saki? / 
'berumah sakit ' 

'Organisasi itu sudah mempunyai rumah sakit.' 

(95) /b~-1 +/basi/ + /barani/ ===? /babasi-barani/ 
'besi ' 'berani' 'berbesi berani' 

fpintu /amari es tu babasi-barani/ 
'Pintu lemari es itu berbesi berani.' 
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(96) /ba-/ + /kuli?/ + /manih/ ==~ /bakuli?-manih/ 
'kulit' 'ma11is' 'berkulit mwis' 

/gulay karma tu bakuli?-manih/ 
'Gulai korma itu berkulit mwis.' 

KSMBi /badado-lapaiJ/ (91 ), /badarah-pweh / (92), dan /bataiJan-di9in / 
(93) berawalw /ba-/ ywg berarti 'bersifat apa yang terkandung pada kata 
dasar', sedwgkw KBMBi /barumah-saki? I (94 ), /babasi-barmi/ (95 ), dm 
/badarah-d~in/ (96) berawalw /ba-/ ywg berarti 'mempunyai'. 

3.2.1.3 /ba-/ + KB + KK ===::9 KBMBi 

Contoh: 

(97) /ba-/ + /bapa?/ + /aiJke?/ ====~ /babapa?-m;ke?/ 
'bapak' 'angkat' 'berbapak angkat' 

/lain pulo lama?no bapapa?-a~;ke?/ 
'Lain pula enaknya berbapak wgkat.' 
Ada pula enaknya mempunyai ayah angkat. 

(98) /ba-/ +/ana?/ + /m;ke?/ ===~ /baana?-a!Jke?/ 
'wak' 'wgkat ' 'berwak angkat' 

jural} tu alah baana?-a~;ke? kini/ 
'Orwg itu sudah berwak angkat sekarwg.' 

(99) /ba-/ + /indu;J?/ + ar;ke?/ ====~ /baindu;J?-ar;ke?/ 
'induk' 'wgkat' 'berinduk wgkat' 

/baa rasano baindua?-ar;ke?/ 
'Bagaimwa raswya berinduk mgkat.' 

(100) /ba- / + /baju f + /kuru;Jr;/===~ /babaju-kunta!}/ 
'baju' 'kurung' 'berbaju kurung' 

/ana? gadih minar; suko babaju-kuru;J1)/ 
'Anak gadis Minmgkabau suka berbaju kurung.' 

( 101) /ba-1 + /kapa/ + /tabar;/ ==-~ /bakapa-taba1J/ 
'kapal' 'terbang' 'berkapa1 terbwg' 

/ino bakapa-taba1J pai ka jakarta/ 
'Ia berkapal terbwg pergi ke Jakarta? 
'Ia memakai kapal terbang pergi ke Jakarta.' 
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(102) /ba-/ + /bafu/ +/!ala?/ ====? /babaju-lala?/ 
'baju' 'tidur' 'berbaju tidur' 

/ina babaju-lala? dudu~ ? di baranda/ 
'Ia berbaju tidur duduk di beranda.' 

KKMBi /babapa?-agke?/ (97) , /baana?-agke?j (98), /baindu~?-agke?/ 
(99) berawalan /ba-/ yang berarti 'mempunyai' , sedangkan KBMBi /babaju­
kuru~g/ (100), /bakapa-tab~/ (101), dan /babaju-lalo?/ (102) berawalan 
/ba-/ yang berarti 'memakai'. 

3.2.1.4 /ba-/ + KK + KK ====:iP KKMBi 

Contoh: 

(103) /ba-/ +/tufa?/ + /ansu~/ ===~ /batula?-ansuej 
'tolak' 'angsur ' 'bertolak angsur' 

/kadua ana? nan bata9ka tu inda? amu~h batula?-ansu~/ 
'Kedua anak yang bertengkar itu tidak.mau bertolak angsur .' 

( l 04) /ba- / + /sala7J/ + /te'}gaiJ/ ===.? /basa.lal)-tengal)/ 
'selang' 'tenggang' 'berselang tenggang' 

jura!} tu inda? amu';,h basalar;-tel)ga1)/ 
'Orang itu tidak mau berselang tenggang.' 

(105) /ba-/ + jpacu/ + /lari/ ===~ /bapacu-lari/ 
'pacu' 'lari' 'berpacu lari' 

/adi~? gala?-gala? mancali~? ural) bapacu-lari/ 
'adik tertawa-tawa melihat orang berpacu lari' 
'Adik sangat senang melihat orang berpacu lari.' 

(106) /ba-/ + /puta/ + /bali~?/ ==--~ /baputa-ba/i.J?/ 
'putar' 'balik' 'berputar balik ' 

/ana? tu baputa-bali~? pula paryanana/ 
'anak itu berputar balik pula ingatannya: 
'Anak itu tidak tetap pendiriannya.' 

KKMBi /batula?-ansu~ / (103), /basalal)-te!JgaiJ/ (104), /bapacu-lari/ (105), 
dan /baputa-bali~? I (106) berawalan /ba-/ yang berarti 'melakukan pekerjaan 
yang dimaksud oleh kata majemuk dasar. 
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3.2.1.5 fba-/ + KK + KB ====~ KKMBi 

Contoh: 

(107) /ba-1 + /lapeh/ + /ara?/ ==~ /balapeh-ara?/ 
'lepas' 'arak' 'berlepas arak' 

/sudah makan kami balapeh-ara?/ 
'Sesudah makan kami berlepas arak.' 

(108) /ba-/ + /karu';J?/ + /ara')/ ====9 /bakaru';J?-ara1)/ 
'keruk' 'mulut' 'bertengkar' 

/ana? tu aco? bakaru';J?-ara1J/ 
'Anak itu acapkali bertengkar.' 

(109) /ba- / + /lapeh/ + / ta'}an/ ===~ /balapeh-tG1Jan/ 
'lepas' 'tangan' 'berlepas tangan' 

fapa?no balapeh-ta~yan sajo ka ina/ 
'Bapaknya berlepas tangan saja terhadapnya.' 

(I 10) /ba-/ + /kare?/ + /rotan/=-~ /bakare?-rotan/ 
'kerat' 'rotan' 'berkerat rotan' 

jural) tu lah bakare?-rotan jo adia?no/ 
'orang itu sudah berkerat rotan dengan adiknya' 
'Orang itu sudah berpisah dengan adiknya.' 

KKMBI /balapeh-ara?/ (107), /bakaru';J?-ar39/ (108), /balapeh-tanan/ (109) 
dan /bakare?-rotan/ berawalan /ba-/ yang berarti 'bertindak sesuai dengan 
yang dimaksud oleh kata majemuk itu' . 

3.2.1.6 /ba-/ + KS + KB ====~ KSMBi 

Contoh: 

(111) /ba-1 + /gada1J/ +/a til=-~ /bagadal)-ati/ 
'besar' 'hati' 'beroesar hati' 

/inda? elo? bagadal)-ati bana beko manal)ih pulo/ 
'Tidak baik berbesar hati nanti menangis pula.' 

(112) /ba-/ + /manih/ + /muluy?/ ==~ /bamanih-muluy?/ 
'manis' 'mulut' 'bermanis mulut' 
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/ko? baado?an ina taruyh bamanih-mu/uy?/ 
'Kalau berhadapan ia selalu bermanis mulut.' 

(113) /ba-/ + /lapay/ +/dado/-=* /ba/apa1J-dado/ 
'lapang' 'dada' 'berlapang dada' 

/guru musti balapal)-dado/ 
'Guru harus berlapang dada.' 

(113) /ba-1 + /kete?/ + /ati/ ====~ /bakete?-ati/ 
'kecil' 'hati' 'berkecil hati' 

/inda? elo? taruyh bakete?-ati/ 
'Tidak baik selalu berkecil hati.' 

(115) /ba-1 + /masam/ + /ntuko/ ===!> /bamasam-muko/ 
'masam' 'muka' 'bermasam muka' 

/kalaw disuruah ina taruyh bamasam-muko/ 
'Kalau disuruh, ia selalu bermasam muka.' 

KSMBi /bagadal)-ati/ (Ill), /bamanih-muluy? I (112), /balapa.I)-dado/ 
(113), /bakete?-ati/ (114), dan /bamasam-muko/ (115) berawalan /ba-/ yang 
berarti 'bersifat atau memperlihatkan apa yang tersebut pada kata majemuk 
asal'. 

3.2.1.7 /ba-/ + KB + KK +/-an/====? KKMBi 

Contoh: 

(116) /ba-1 +/kudo/+ /pacu/ +/-an/===~ /Bakudo-pacu/ 
'kuda' 'pacu' 'berkuda pacuan' 

/apa? lah bakudo-pacuan kini/ 
'Ayah sudah mempunyai kuda pacuan sekarang'. 

(117) /ba-1 + /ayam/ + /aduan/ =-~ /baayam-aduan/ 
'ayam' 'aduan' 'berayam aduan' 

/si salim baayam-aduan duo ikua/ 
'Si Salim mempunyai dua ekor ayam aduan.' 

( 118) /ba-/ + jrumah/ + fseoan/- -~ /barumah-seoan/ 
'rumah' 'sewaan' 'berumah sewaan' 

/rna? ete? /ah barumah-seoan di paday/ 
'Paman sudah mempunyai rumah sewaan di Padang.' 
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(142) /ka-... -an/ + /ila!J/ + /aka/=-==? /kaila!)On-aka/ 
'hilang' 'akal' 'kehilangan akal' 

/de? kailal)an-aka inda? tantu lay a nan ka dibao/ 
'Karena bingung, tidak tahu apa yang dibawa.' 

(143) /ka-... -an/ + /padi~h/ + /ati/ --.d? /kapadiahan-ati/ 
'pedih' 'hati' 'kepedihan hati' 

/(no manar)ih taisa?isa? de? kapadiahan-ati/ 
'Ia menangis tersedu-sedu karena kesedihan.' 

(144) /ka-.. . -an/ + /tajam/ +/uta?/ ===jj;> /katajaman-uta?/ 
'tajam' 'otak' 'ketajaman otak ' 

/sikolano salasay juo jadino de? katajaman uta?no/ 
'Sekolahnya selesai juga jadinya karen a ketajaman otaknya.' 

KBMBi /kagada9an-ati / 141 ), /kailru;an-aka/ (,42), /kapadi;~han-ati/ (143 ), 
dan /katajaman-uta?/ (144) berimbuhan /ka-... -an / yang hanya bergabung de­
ngan komponen pertama kata majemuk itu, KS yang berarti 'disebabkan oleh 
yang dimaksud kata majemuk asal. ' 

3.3 Kata Majemuk Berulang 

Kata majemuk berulang bahasa Minangkabau dapat dilihat dari segi ben­
tuk, jenis kata , dan artinya. Dari segi bentuknya kata majemuk ini dapat di­
bagi atas: (1) kata majemuk berulang sebagian dan (2) kata majemuk berulang 
seluruhnya. 

Dari segi jenis katanya, kata majemuk ini dapat dibagi atas : (1) kata benda 
majemuk berulang; (2) kata kerja majemuk berulang; (3) kata sifat majemuk 
berulang; dan (4) kata keterangan majemuk berulang. 

Dari segi artinya, KMB dapat dibagi atas: (I) jamak; (2) menyerupai ; 
(3)intensitas; dan (4) saling (berbalasan). 

Dalam uraian berikut ini akan ditinjau ketiga segi terse but di atas sekaligus, 
dan untuk pengertian jamak diberi simbol PI, untuk pengertian menyerupai 
diberi simbol P2 , untuk pengertian intensitas diberi simbol P3, dan untuk pe­
ngertian saling atau berbalasan diberi simbol P4. 

3.3.1 Kata Benda Majemuk Berulang 

Kata benda majemuk berulang (KBMBu) dalam bahasa Minangkabau mem­
punyai bentuk, jenis, dan arti perulangan seperti dalam uraian berikut. 
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1) KBl + Pl + KB2} 
KBl + KB2 + Pl 

KBl + P2 + KB2 

=====¥ KBMBu 

3.3.1.1 {1) KBl + KB2 ====~ KBMBu 

Contoh: 

(145) /buayo/ +PI +/dare?/==-~ /buayo-buayo dare?/ 
'buaya' 'darat' 'buaya-buaya darat' 

/buayo-buayo-dare? tu sadono kanai kicu01hj 
'Buaya-buaya darat itu semuanya kena tipu.' 

(146) /ana?/+ PI+ /buah/ =-=9 /ana?-ana? buahf 
'anak' 'buah' 'anak-anak buah' 

fana?-ana? buahno alah bana nan santiOJl) kini/ 
'Anak-anak buahnya sudah ban yak yang.hebat sekarang.' 

(147) /ana?/+ /PI/+ fpanah/ ===9 /ana?-ana? panah/ 
'anak' 'panah' 'anak-anak panah' 

fana?-ana?-panah tu no masua?an ka tabuOJnno/ 
'Anak-anak panah itu oimasukkannya ke dalam tabung.' 

(148) /kaki/ +PI/+ /tal)an/ ===="> /kaki-kaki-tal'}an/ 
'kaki' 'tangan' 'kaki-kaki tangan' 

/i::io tu kaki-tal)an musu~h tu mah/ 
'Mereka itu kaki-kaki tangan musuh.' 

(149) /bola/+ Pl/ + /lampu/ ===~ /bola-bola-lampu/ 
'bola' 'lampu' 'bola-bola lampu' 

jbola-bola-lampu di rumah tu putuyh/ 
'Bola-bola lampu di rumah itu putus.' 

(150) /tuka1J/ +/PI/+ /batu/ =--'-9 /tuka1)-tuka1J·batu/ 
'tukang' 'batu' 'tukang-tukang batu' 

/tuka1)-tukary-batu kami lah pail 
'Tukang-tukang batu kami sudah pergi.' 

Semua KBMBu pada contoh-contoh dalam kalimat di atas menunjukkan 
artijamak. 
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(I 19) /ba-/ + /urar;/ + jupahan/.===~ /baurai)-Upahan/ 
'orang' 'upahan' 'berorang upahan' 

/taraso bana bare? karajo kalaw inda? baural)-upahan/ 
'Sungguh terasa beratnya pekerjaan tanpa orang upahan: 

KKMBi /bakudo-pacuan/ (116), /baayam-aduan/ (117), /barumah-seoan/ 
(118), dan jbaura9-upahan/ (119) berawalan /ba-/ yang berarti 'mempunyai: 

3.2.1.8 /basi-/+ KS + KB ====~ KKMBi 

Contoh: 

(120) /basi-/ + /kareh/ + /arar;/ ====:? /basikareh-aral)/ 
'keras' 'mulut' 'bersikeras mulut' 

/ana? tu basi/anteh-ara9 jo kawan'iioj 
'Anak itu bertengkar secara keras dengan temannya: 

(121) /basi-/+ jgadal)/ + /ota/ =- -? /basigadan-ota/ 
'besar' 'omong' 'bersibesar omong' 

/tukal)-tukal) ube? tu basigada!)-ota sajo/ 
'Tukang-tukang obat itu membual saja'. 

(I 22) /basi/ + /lanteh/ + /aljan/ ====~ /basilanteh-a1)an/ 
'lantas' 'angan' 'bersilantas angan' 

jural) tu basilanteh-al)an sajo ka kami/ 
'Orang itu bersilantas angan saja kepada kami.' 

(123) /basi-/ + /manih/ + /muluy?/ ====~ /basimanih-muluy?/ 
'manis' 'mulut' .. > 'bersimanis mulut' 

/ana? sikola tu basimanih-muluy? kagurnnoj 
'Pelajar itu berlomba manis mulut kepada gurunya.' 

KKMBi./basikareh-ara~/ (120), /basigad39-ota/ ( 121 ), dan /basimanih­
muluy?/ (23) berawalan /basi-/ yang berarti ;perlombaan dalam melakukan 
sesuatu sesuai dengan yang.dimaksud oleh kata majemuk asal: sedangkan 
dalam /basilanteh-39an/ (12), awal~ /basi-/ berarti 'berleluasa.' 

3.2.1.9 /maN-/ + KK + KB ===::P KKMBi 

Contoh: 
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(124) /maN-/+ /cuci/ + /mato/- -> /mancuci-mato/ 
'cuci' 'mata' 'mencuci mata' 

luray tu pai mancuci-mato ka tapi lawi?/ 
'Orang itu pergi mencuci mata ke tepi laut.' 

(125) /maN-/+ /tapi'J?/ +/dado/ ==9 /manapi"?-dado/ 
'terpa' 'dada' 'menerpa dada' 

/si maran manapi'J?-dado de? beralj/ 
Si Maran menerpa dada karena marah.' 

(126) /maN-/ + jura?/+ /selo/ =--=~ /maura?-selo/ 
'lepas' 'sila' 'melepas sila' 

/lah tibo wakatu'fio de? kami maura-se/o untu'J? pulal)/ 
'Sudah tiba saatnya bagi kami untuk pulang.' 

(127) /maN-/+ /lapeh/ + jao/ ====~ jmalapeh-ao/ 
'lepas' 'udara' 'menangkap angin' 

/si udin malapeh-ao/ 
'Udin menangkap angin' (tidak mendapat apa-apa). 

KKMBi /mancuci-mato/ (1 24), /manamp3?-dado/ (125), maura?-selo), 
(126), /malapeh-ao/ (127), berawalan /maN-) yang berarti 'mengerjakan se­
suatu yang sesuai dengan maksud kata majemuk asal: 

3.2.1.10 /di-/ + KK + KB ====~ KKMBi 

Contoh: 

(128) /di-/ + /lili?/ + /utal)/ ==~ /dilili?-utal)/ 
'lilit' 'utang' 'dililit utang' 

jpalindih ampi gila dilili?-utay/ 
'Palindih hampir gila dililit utang.' 

(129) /di-/ + /impi?/ + /janjat}/ --~ /diimpi?-jania']/ 
'himpit' 'tangga' 'dihimpit tangga' 

/lah jatu'Jh diimpi?-janja1) pula/ 
'Sudah jatuh dihimpit tangga pula.' 

(130) /di-/ + /kuncQt}/ + /kuro/ =-9> /dikuncal)-kuro/ 
'kuncang' 'demam' 'dikuncang demam' 
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/ana? tu mal)gigi dikuncal)·kuro/ 
'Anak itu menggigil dikuncang demam: 

(131) /di-/ + /kabe?/ + /jari;,')/ =-=P /dikabe?-jariq1)1 
??? ??? ??? 

/apa? bagole?-gole? saki? paruy? dikabe?-jari;,9f 
'Ayah berguling-guling karena sakit perut sesudah makan jengkol'. 

KKMBi /dilili?-utay/ (1 28), /diimpi?-janja9/ (129), /dikunca9-kuro/ (130), 
dan /dikabe?-jari~/ (131) berawalan /di-/ membentuk KKMBi pasifyang ber­
arti 'dikenai pekerjaan: 

3.2.1.11 /paN-/+ KK + KB ====::? KSMBi 

Contoh: 

(132) /paN-/ + /naM/ + /darah/ ====~ /panaia?-darah/ 
'naik' 'darah' 

jpa? guru tu panai;,?-darah banal 
'Bapak guru itu suka marah: 

'suka marah' 

(133) /paN-/ + /main/+ /tal)an/ ==~ jpamain-taljan/ 
'main' 'tangan' 'suka main tangan' 

/apa? pamain-ta'}an kakami/ 
'Ayah suka memukul kami.' 

(134) /paN-/ + /tapi;,?j +/dado/===~ /panapia?-dado/ 
??? ??? 

jura') tu panapia?-dado banal 
'Orang itu pembangga diri benar.' 

??? 

(135) /paN-/+ /main/+ /mato/ =-~ jpamain-mato/ 
'main' 'mata' 'suka main mata' 

/ana? gadih tu pamain·mato jo apa?-apa?/ 
'Anak gadis itu suka main mata dengan bapak-bapak.' 

KSMBi /panai.,?-darah/ (132), /pamain-ta!Jan/ (133), /panapia?-dado/ 
(134), dan /pamain-mato/ (135) berawalan /paN-/ yang berarti 'suka atau 
biasa melakukan pekerjaan yang tersebut pada kata majemuk asal'. 
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3.2.1.12 /paN-/+ KS + KB ====~ KSMBi 

Contoh: 

(136) /paN-/+ jmanih/ + jmuluy?j ==~ jpamanih-muluy?/ 
'manis' 'mulut' · 'suka manis mulut' 

jana?no pamanih-muluy? sadonoj 
'Anak-anaknya suka manis mulut semuanya.' 

(137) /paN-/ + /saki?/+ jati/ =--~ jpanaki?-ati/ 
'sakit' 'hati' 'suka sakit hati' 

/inda? elo? awa? panaki?-ati banal 
'Tidak baik kalau terlalu suka sakit hati.' 

(138) jpaN-/ + /lapa'}/ +/dado/===~ jpalapa'J-dadoj 
'lapang' 'dada' 'penyabar' 

/inie? ambo pa/apar;-dado/ 
'Kakek saya penyabar.' 

(I 39) /paN-/ + /sirah/ + jmato/ =====> /panirah-mato/ 
· 'merah' 'mata' 'pemarah' 

/tio? bade bay? taruyh ino panirah-mato/ 
'Setiap kali berdebat ia selalu marah-marah.' 

(140) /paN-/ + /taba/ + /talif)O/ ===? /panaba-tali1Jo/ 
'tebal' 'telinga' 'penebal telinga' 

/kawan'fro tu panaba-talilJO banal 
'Kawannya itu penebal telinga benar: 

KSMBi /pamanih-muluy?/ (136), /panaki?-ati/ (137),/palapaiJ-dado/ (138), 
/panirah-mato/ (139), dan /panaba-taligo/ (140), berawalan /paN-/ yang ber­
arti 'bersifat seperti yang dimaksud oleh kata majemuk asal'. 

3.2.1.13 fk.a- ... -an/ + KB + KB ====~ KKMBi 

Contoh: 

(141) jka-... -an/ + jgada't)/ + /ati/ ===~ /kagadaljan-ati/ 
'besar' 'hati' 

/irw lupo makan de? kagadaljan-ati/ 
'Ia lupa makan karena sangat gembira.' 
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(142) /ka-... -an/ + /ila!)/ + /aka/= ? /kaila1)1ln-aka/ 
'hilang' 'akal' 'kehilangan akal' 

/de? kailaf)an-aka inda? tantu lay a nan ka dibao/ 
'Karena bingung, tidak tahu apa yang dibawa.' 

(143) /ka-... -an/ + /padi;Jh / + /ati/ ---~ /kapadiahan-ati/ 
'pedih' 'hati' 'kepedihan hati' 

/i'fio manar.Jih taisa?isa? de? kapadi;Jhan-ati/ 
'Ia menangis tersedu-sedu karena kesedihan .' 

(144) /ka-... -an/ + /tajam/ +/uta?/ ==='9 /katajaman-uta?/ 
'tajam' 'otak ' 'ketajaman otak ' 

/sikolano sa/asay juo jadino de? katajaman uta?no/ 
'Sekolahnya selesai juga jadinya karen a ketajaman otaknya.' 

KBMBi /kagadaiJan-ati/ 141 ), /kailaiJan-aka/ (,42) , /kapadi:!han-ati/ (143), 
dan /katajaman-uta?/ (144) berimbuhan /ka- ... -an/ yang hanya bergabung de­
ngan komponen pertama kata majemuk itu , KS yang berarti 'disebabkan oleh 
yang dimaksud kata majemuk asal .' 

3.3 Kata Majemuk Berulang 

Kata majemuk berulang bahasa Minangkabau dapat dilihat dari segi ben­
tuk, jenis kata , dan artinya. Dari segi bentuknya kata majemuk ini dapat di­
bagi atas: (1 ) kata majemuk berulang sebagian dan (2) kata majemuk berulang 
seluruhnya. 

Dari segi jenis katanya , kata majemuk ini dapat dibagi atas: (I) kata benda 
majemuk berulang; (2) kata keija majemuk berulang; (3) kata sifat majemuk 
berulang; dan ( 4) kata keterangan majemuk berulang. 

Dari segi artinya, KMB dapat dibagi atas: (I) jamak ; (2) menyerupai ; 
(3) intensitas; dan ( 4) sating (berbalasan ). 

Dalam uraian berikut ini akan ditinjau ketiga segi tersebut di atas sekaligus, 
dan untuk pengertian jamak diberi sirnbol PI, untuk pengertian menyerupai 

_ diberi simbol P2 , untuk pengertian intensitas diberi simbol P3, dan untuk pe­
ngertian soling atau berbalasan diberi simbol P4. 

3.3.1 Kata Benda Majemuk Berulang 

Kata benda majemuk berulang (KBMBu) dalarn bahasa Minangkabau mem­
punyai bentuk, jenis, dan arti perulangan seperti dalam uraian berikut. 
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I) KBI + PI + KB2} 
KBI + KB2 + PI 

KBI + P2 + KB2 

======o/ KBMBu 

3.3.1.1 (1) KBl + KB2 ====~ KBMBu 

Contoh: 

(I45) jbuayoj +PI +/dare?/ ==-:t> jbuayo-buayo dare?/ 
'buaya' 'darat' 'buaya-buaya darat' 

jbuayo-buayo-dare? tu sadono kanai kicu<~h/ 
'Buaya-buaya darat itu semuanya kena tipu.' 

(146) /ana?/+ PI+ /buoh/ =-=;> jana?-ana? buahj 
'anak' 'buah' 'anak-anak buah' 

jana?-ana? buahno alah bana nan santi<~r; kini/ 
'Anak-anak buahnya sudah ban yak yang.hebat sekarang.' 

(147) /ana?/+ /PI / + jpanah/ ===~ /ana?-ana? panahj 
'anak' 'panah' 'anak-anak panah' 

jana?-ana?-panah tu no masua?an ka tabuannoj 
'Anak-anak panah itu Climasukkannya ke dalam tabung.' 

(I 48) jkaki/ +PI I+ /tm;an/ ====~ /kaki-kaki-tar;an/ 
'kaki' 'tangan' 'kaki-kaki tangan' 

j/iio tu kaki-tm;an musu~h tu mah/ 
'Mereka itu kaki-kaki tangan musuh.' 

(I49) /bola/+ PI/+ /lampu/ ===~ /bola-bola-lampu/ 
'bola' 'lampu' 'bola-bola lampu' 

jbola-bola-lampu di rumah tu putuyhj 
'Bola-bola lampu di rumah itu putus.' 

(ISO) jtukal)/ +/PI/+ /batu/ =-9 /tukal)-tukaiJ·batuj 
'tukang' 'batu' 'tukang-tukang batu' 

/tuka1)·tuka1)·batu kami lah pail 
'Tukang-tukang batu kami sudah pergi.' 

Semua KBMBu pada contoh-contoh dalam kalimat di atas menunjukkan 
artijamak . 
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3.3.1.2 (2) /KBl + KB2( + Pl ==~ /KBMBu 

Contoh: 

(151) jbuayo/ +/dare?/+ PI=~ /buayo-dare?-buayo-dare?f 
'buaya' 'darat' 'buaya-darat-buaya-darat' 

jbuayo-dare?-buayo-dare? tu sadono kanai kicu<Jh/ 
'Buaya darat-buaya darat itu semuanya kena tipu.' 

(I 52) /ana?/+ jbuah/ + P 1 ===> /ana?-buah-ana?-buah/ 
'anak' 'buah' 'anak buah-anak buah' 

/ana?-buah-ana?-buah'fio alah bana? nan santi~')l 
'Anak buah-anak buahnya sudah banyak yanghebat sekarang.' 

(153) /kaki/ + /tal)an/ +PI =-=9 ' /kaki-ta!)an-kaki-taljan/ 
'kaki' 'tangan' 'kaki tangan-kaki tangan' 

jkaki-tal)an-kaki-tal)an musu~h tu /ah tata1Jko?/ 
'Kaki tangan-kaki tangan musuh itu sudah tertangkap.' 

KBMBu dalam contoh pola ini mempunyai arti jamak seperti yang terda­
pat pada pola KBI +PI + KB2. 

3.3.1.3 (3) KBl + P2 + KB2 ====~ KBMBu 

Contoh: 

(154) /oto/+P2+jplasti?/ --~ 
'mobil' 'plastik' 

/oto-oto p/asti? / 
'mobil-mobil plastik' 

/oto-oto-p/asti?'i?o a/ah rusa? / 
'Mobil-mobil plastiknya sudah rusak! 

(I 55) /ampadu/ + P2 + /tanah/ =~ 
'empedu' 'tanah' 

/ampadu-ampadu-tanah/ 
'empedu-empedu-tanah' 

/ampadu-ampadu-tanah bana? di siko/ · 
'Empedu-empedu tanah banyak di sini.' 

(156) /bw;o/ + P2 + /lonce;J1')/. =-~ 
'bunga' 'lonceng' 

jbufjo-bul)O /once<'~') tu ranca? / 
'Bunga-bunga lonceng itu bagus.' 

/bw;o-bulJo-lonc~IJ / 
'bunga-bunga lonceng' 
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KBMBu I oto-oto-plasti? I, /ampadu-ampadu-t~ah/, /bU9o-bu9o-lonceat]/ 
pada kelompok (3) mempunyai arti 'menyerupai: 

2) KB + PI + KS} 
KB + KS + PI 

KB + P2 + KS 

====~ KBMBu 

(1) KB + Pl +KS ====~ KBMBu 

Contoh: 

(157) /rumah/ +PI + /gadtll}/ ~ jrumah-rumah-gada1)/ 
'rumah' 'besar' 'rumah-rumah adat' 

jrumah-rumah-gadal) di siko lah lapua?j 
'Rumah-rumah adat di sini sudah lapuk.' 

(158) /rumah/ +PI +/saki?/ =====> /rumah-rumah-saki?/ 
'rumah' 'sakit' 'rumah-rumahsakit' 

jrumah-rumah-saki? kini rami de? urf11} barube?/ 
'Rumah-rumah sakit sekarang ramai oleh orang berobat.' 

(159) jura'}/+ Pi+ /gada!)/ =* /ura7J·Ura1)-Kadtl1)/ 
'orang' 'besar' 'orang-orang besar' 

/itu ura7J-ura1}-gadl11) nagari ko tu mah/ 
'Itu orang-orang besar negeri ini.' . 

KBMBu /rumah-rumah gada.!)/, /rumah-rumah saki? I, dan /ura:;-ur~­
gadll9/ pada kelompok (I) berarti 'jamak' 

(2) /KB + KB/ + Pl ==~ /KBMBu/ 

Contoh: 

(160) /rumah/ + jgadtl1)/ +PI -~ /rumah-gadal)-rumah-gada'}/ 
' rumah' 'besar' 'rumah-rumah adat' 

jrumah-gada1)-rumah-gada1J di siko alah lapu:)? / 
'Rumah-rumah adat di sini sudah lapuk.' 

(161) jrumah/ +/saki?/+ PI ~ /rumah-saki?-rumah-saki?/ 
'rumah' 'sakit' 'rumah sakit-rumah sakif 
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frumah saki?-rumah saki? kini rami de? ura!J barube?/ 
'Rumah-rumah sakit sekarang ramai oleh orang berobat.' 

(I 62) fura!J/ + fgada1)/ + P 1 -=> furaT)-gadOI)·UraT)-gada'r.J/ 
'orang' 'besar' 'orang besar-orang besar' (pejabat) 

/itu ura1J gadaT)-UTa'J gada') nagari ko tumah/ 
'Itu orang-orang besar negeri ini.' 

KBMBu /rumah-gadll9-rumah-gadaiJ/, /rumah-saki?-rumah-saki? I dan 
jur3.9-gadaiJ·UTal)-gada9/ berarti jamak, sedangkan KBMBu /ura9-gadal)·UTll9· 
gadaiJ/ pada contoh berikut juga berarti jamak. 

(163) /urary/ + fgadary/ + P1 ===~ furalJ·gada1J·U7a7J·gada')/ 
'orang' 'besar' 'pembesar-pembesar' 

furaf}-gadO')·Ura'}·gadaf) di nagari ko e/o? ati/ 
'Pembesar-pembesar di sini ba_ik-baik hati.' 

(3) KB + P2 + KS ==~ KBMBu 

Contoh: 

(164) frumah/ + P2 +/gada!)/ =-~ /rumah-rumah-gadal)/ 
'rumah' 'besar' (rumah-rumah adat untuk hiasan) 

/di rua7J tamuno ado rumah-rumah-gada!J/ 
'Di ruang tamunya ada rumah-rumah adat.' 

(165) fanjiary/ + P2 + /kete?/ ~ /anjial)-anji~7.J·kete?/ 
'anjing' 'kecil' 'anjing-anjing kecil' 

fino gayuy?an anjid!J·anjiarrkete? di camin otono/ 
'Dia gantungkan anjing-anjingan kecil pada cermin sedannya.' 

(166) /ana?/+ P2 + fkete2/ =7 /ana?-ana?-kete?/ 
'anak' 'kecil' 'anak-anak kecil' 

fana?-ana?-kete? nan digayuy?anno di tasrwf 
Anak-anakan kecil yang digantungkannya pada tasnya.' 

KBMBu pada kelompok (3) ini mempunyai pengertian 'menyerupai' atau 
'seperti'. 
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3) KB + P1 + KK 

KB + KK + P1 

KB + P2 + KK 

KR + P1 + KB 

KK + KB + P1 

==~ KBMBu 

(1) KB + PI + KK ===9 KBMBu 

Contoh: 

(167) lmejal +PI + lmakanl =-=> lmeja-meja-makanl 
'meja' 'makan' 'meja-meja makan' 

lmeja-meja-makan buatanno ranca?-ranca? I 
'Meja-meja makan buatannya bagus-bagus.' 

(168) lkapal +PI+ ltabalJI =-9 
'kapal' ' terbang' 

lkapa-kapa-tabf11JI 
'kapal-kapal terbang' 

lkapa-kapa-taba1) tantara tu.alah barar;ke?l 
'Kapal-kapal terbang ten tara itu sudah berangkat.' 

(169) lmasinl +PI+ liai?l ==~ lmasin-masin-jai?l 
'mesin' 'jahit' 'mesin-mesin jahit' 

lpa? camay? alah manarahkan masin-masin jai? tu kapatar;l 
'Pak Camat sudah menyerahkan mesin-mesin jahit itu kemarin.' 

(170) lbajul +PI+ lialo?l ==~ 
'baju' 'tidur' 

lsasah baju-baju-lalo? den tul 
'Cuci baju-baju tidur saya itu.' 

lbaju-baju-lalo? I 
'baju-baju tidur' 

KKBMBu pada contoh dalam kalimat-kalimat di atas berarti jamak. 

(2) KB + KK + P1 ===~ KBMBu 

Contoh: 

(171) lmejal + lmakanl +PI ==~ lmeja-makan-meja-makanl 
'meja' 'makan' 'meja-meja makan' 

lmeja-makan-meja-makan buatanno ranca?-ranca?l 
'Meja-meja makan buatannya bagus-bagus? 
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(172) jkapa/ + jtabQfj/ +PI ===~ /kapa-tabal)-kapa-tabril)/ 
'kapal' 'terbang' 'kapal-kapal terbang' 

jkapa-taba'}·kapa-taba1J tantara tu alah bara!)ke? / 
'Kapal-kapal terbang tentara itu sudah berangkat?' 

(173) /masin/ + jai?/ +PI =~ jmasin-jai?-masin-jai?/ 
'mesin' 'jahit' 'mesin-mesin jahit' 

jpa? camay? alah manarahkan masin-jai?-masin-jai?/ 
'Pak Camat sudah menyerahkan mesin-mesin jahit itu kemarin.' 

KBMBu pada contoh-contoh di atasjuga berartijamak. 

(3) KB + P2 + KK ===~ KBMBu 

Contoh: 

( 17 4) /kapa/ + P2 + /tabaiJ/ ===~ /kapa-kapa-tabal)/ 
'kapal' 'terbang' 'kapal-kapal terbang' 

/si dodi dibalian ayahno kapa-kapa tabalJ/ 
'Si Dodi dibelikan ayahnya mainan kapal-kapal terbang.' 

(4) KK + Pl + KB ===~ KBMBu 

Contoh: 

(175) /kabe ?/ +PI+ /pil'}ga'}/ ==~ /kabe?-kabe?-pirygary/ 
'ikat' 'pinggang' 'ikat-ikat pinggang' 

/ kabe?-kabe?-pil)gal'} di kadai tu ranca?-ranca?/ 
'Ikat-ikat pinggang di toko itu bagus-bagus.' 

(176) /sumbe?/ +PI + jboto/ =-~ -~fsumbe?-sumbe?-boto/ 
'sumbat' 'botol' 'sumbat-sumbat botol' 

/Sumbe?-sumbe?-boto.tu tabuwe? dari isi palapah rumbio/ 
'Sumbat-sumbat botol itu terbuat dari isi pelepah rumbia.' 

(177) jsao?/ +PI+ jgaleh/ =~ /sao?-sao?~galehj 
'tutup' 'gelas' 'tutup-tutup gelas' 

/basuah sao?-sao?-galeh tu sadonoj 
'Cuci tutup-tutup gelas itu semuanya.' 

KGMBu pada contoh dalam kalimat-kalimat di atas adalah KBMBu yang 
berarti jamak. 
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(5) KK + KB + Pl ====P- KMBu 

Contoh: 

(178) /kabe?/ + /Pil)gar;/ +PI ==9- /kabe?-pifjga')·kabe?-pifjgar;/ 
'ikat' 'pinggang' 'ikat-ikat pinggang' 

/kabe ?-kabe ?-pir)gar; di kadai tu ranca?-ranca? / 
'Ikat-ikat pinggang di kedai itu bagus-bagus.' 

(179) /sumbe?/ + /boto/ +PI ==~ /sumbe?-boto-sumbe?-boto/ 
' sumbat' 'botol' 'sumbat-sumbat botol' 

/sumbe?-boto-sumbe?-boto tu tabuwe? dari isi palapah rumbio/ 
'Sumbat-sumbat botol itu terbuat dari isi pelepah rurnbia.' 

(180) /sao? I + /galeh/ +PI ===:#> /sao?-ga/eh-sao?-galeh/ 
"tutup' 'gelas' 'tutup-tutup gelas' 

/basuah sao?-galeh-sao?-galeh tu sadono/ 
'Cuci tutup-tutup gelas itu semua.' 

KBMBu di sini berarti jarnak. 

(6) KSl + KS2 +PI' ====? KBMBu 

(1) KS, + KS2 + P1 ====~ KBMBu 

Contoh : 

(181) /cadia? / + /panday I + P 1 ==~ lcadia?-panday-cadia?-panday I 
'cerdik' 'pandai' 'cerdik-pandai-cerdik-pandai' 

/cadia?-panday-cadie?panday dalam nagari awa? ko a/ah abih/ 
'Cerdik pandai-cerdik pandai dalarn negeri kita ini sudah habis.' 

(182) /tuo/ +/mud a(+ P 1 ===~ /tuo-mudo-tuo-mudo/ 
'tua' 'muda' 'tua muda-tua muda' 

'tuo-mudo-tuo-mudo sadono pail 
'Tua muda-tua muda semuanya pergi.' 

(183) /gadfJJ)/ + /kete ?/ +PI ===9 /gadar.J·kete?-gada!)-kete?/ 
'besar' 'kecil' 'besar kecil-besar kecil' 

/gadary-kete ?-gadafj·kete? sa to. main/ 
'Semuanya ikut main.' 

Semua KBMBu di sini berarti jarnak. 



(2) 'KS + Pl + KS2 ===9 KBMBu 

Contoh: 

63 

(184) /cadia?/ +PI+ /panday/ ===~ /cadia?-cadia?-panday/ 
'cerdik' 'pllrldai' 'cerdik-cerdik-pandai/ 

/cadia?-cadia?-panday.da/am nagari awak ko /ah abiqh/ 
'Cerdik pandai-cerdik pandai dalam negeri kita ini sudah habis.' 

(185) /tuo/ +PI+ /mudo/ ==-~ /tuo-tuo-mudo/ 
'tua' 'muda' ' tua-tua muda' (seluruhnya) 

/tuo-tuo-mudo sadono pail 
'Tua muda-tua-muda semuanya pergi: 

(186) /gadaf)/ +PI+ /kete?/ ====~ /gadal'}-gadf11}-kete?/ 
'besar' 'kecil' 'besar kecil-besar kecil' 

/gada1)-gadatj-kete? sa to main/ 
'Semuanya ikut main.' 

KBMBu pada contoh di atas berarti jamak. 

Perlu dicatat di sini bahwa KBMBu yang mempunyai fjof 'dengan' dimuka­
nya berarti 'penekanan' atau 'intensitas' seperti contoh-contoh berikut. 

(187) /io/ + /kamar/ + P3 + /mandi/ ===~ /jo kamar-kamar-mandi/ 
'dengan' 'kamar' 'mandi' 'kamar mandi' 

/io kamar-mandi-kamar mandi dibarasiahkanno/ 
'Kamar mandi juga dibersihkannya: 
( di sam ping membersihkan yang lain) 

(188) /jo/ + /aleh/ + P3 + /meja/ ==:.:;:. fjo a/eh-a/eh-meja/ 
'dengan' 'alas' 'meja' 'dengan alas-alas meja' 

/jo a/eh-a/eh-meja disasahan ayah/ 
'Alas-alas meja dicucikan oleh ayah.' 

(189) /io/ + ( /aleh/ + /meja/) + P3 =-::9 /jo aleh-meja-a/eh-meja/ 
'dengan' 'alas' 'meja' 'dengan alas meja-alas meja' 

/jo aleh-meja-aleh-meja disasahan ayah/ 
'Alas-alas meja dicucikan ayah: 
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3.3.2 Kata KeJja Majemuk Berulang 

Dalam subbab ini dibicarakan bentuk, jenis, dan arti kata kerja majemuk 
berulang (KKMBu) sebagai berikut. 

3.3.2.1 (KKl + KK2) + Pl ==::;> KKMBu 

Contoh: 

(189) (jpulalj/ + /balia?/) +PI==~ jpulal'}-balia?-pula'J·balia?j 
'pulang' 'balik' 'pulang-pergi-pulang-pergi' 

/ina pula')·bafi.a?-pula'fJ·balia? saja ka jakarta/ 
'Ia pulang pergi-pulang pergi saja ke Jakarta.' 

(190) (/makan/ + /minum/) +Pi =- "> /makan-minum-makan-minumj 
'makan' 'minum' 'makan-minum-makan-minum' 

jma makan-minum-makan-minum saja tia? ari/ 
'Dia makan minum-makan minum saja tiap hari.' 

KKMBu pada pola ini berarti 'melakukan pekerjaan berulang kali.' 

3.3 .2.2 KK + Pl + KK ====~ KKMBu 

Contoh: 

(191) /pula1J/ + P1 + /balia? I ==~ fpula')-PUla')-ba/ie? I 
'pulang' 'balik' 'pulang-pulang pergi' 

jlna pu/arJ-pula'J·balia? saja ka i(lkarta/ _ 
'Ia pulang-pulang pergi saja ke Jakarta.' 

(192) jmakan/ +Pi+ /minum/ =~ jmakan-makan-minum/ 
'makan' 'minum' 'makan-makan minum' 

/ina makan-makan-minum saja di sika/ 
' Ia makan-makan minum saja di sini.' 

KKMBu pada pola ini sama artinya dengan arti KKMBu pada pola 3.3 .2 .1. 
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3.3.2.3 (KK + KB) +PI ==='i> KKMBu 

Contoh: 

{I93) (/main/+ /tf11jan/) + P1 =-~ /main-ta1)111l-main-tarym/ 
'main' 'tangan' 'main-tangan-main-tangan' 

/ino main-tar;an-main-tal'jan sajo kepada kami' 
'Ia main tangan-main tangan saja kepada kami.' 

{194) ( /makan/ + /a'}in/) + P1 ===P /makan-al)in-makan-al)in/ 
'makan' 'angin' 'makan angin-makan angin' 

/ifio makan-aljin-makan-f19in sajo tio? ari/ 
'Ia makan angin-makan angin saja tiap hari.' 

KKMBu pada pola ini berarti jamak. 

3.3.2.4 KK +PI + KB ===-;;> KKMBu 

Contoh: 

(195) /main/+ PI+ /tQ'}an/ ==-~ /main-main-tal)an/ 
'main' 'tangan' 'main-main tangan' 

/ino main-main-ta!}an sajo ka kami/ 
'Ia main-main tangan saja kepada kami: 

{196) /makan/ + Pl + /aqin/ ===~ /makan-makan-ai)in/ 
'makan' 'angin' 'makan-makan-angin' 

/i'no makan-makan-a1)in sajo tio? ari/ 
'Ia makan-makan angin saja tiap hari.' 

KKMBu pada pola ini berarti jamak. 

3.3.2.5 (KK + KS) + PI ===::;\> KKMBu 

Contoh: 

{197) (/main/ + /kasa/) + PI ==~ /main-kasa-main-kasa/ 
'main' 'kasar' 'main kasar-main kasar' 

/pamain bola tu main-kasa-main-kasa sajo dari tadi/ 
'Pemain bola itu main kasar-main kasar saja dari tadi.' 

{198) {/makan/ + /gadar;/) +PI ===~ /makan-gadaq-makan-gadaq/ 
'makan' 'besar' 'makan besar-makan besar' 
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/kami makan-gada1)-makan-gada1) tio? ka sinan/ 
'Kami makan besar-makan besar tiap ke sana.' 

KKMBu pada pola ini berarti 'melakukan pekerjaan berulang kali'. 

3.3.2.6 KK +Pl +KS ===� KKMBu 

Contoh: 

(I 99) /main/ + Pl + /kasa/ ==:=;:. /main-main-kasa/ 
'main' 'kasar' 'main-main kasar' 

/pamain bola tu main-main-kasa sajo sajak tadi/ 
'Pemain bola itu main-main kasar saja sejak tadi.' 

(200) /makan/ +P l + /gadaI)/ ==� /makan-makan-gadaIJ/ 
'makan' 'besar' 'makan-makan besar' 

/kami makan-makan-gadal') tio? ka mari/ 
'Kami makan-makan besar tiap ke sini.' 

KKMBu pada pola ini juga berarti 'melakukan pekerjaan berulang kali'. 

3.3.2.7 (KK +MU)+ P3 ::;:===� KKMBu 

Contoh: 

(201) (/kacaw/ + /balaw/) + P3 ====� /kacaw-balaw-kacaw-balaw/ 
'kacau' 'balau' 'kacau balau-kacau balau' 

/buku-buku di pustaka tu kacaw-balaw-kacaw-balaw sado'fio/ 
'Buku-buku di pustaka itu kacau balau-kacau balau semuanya.' 

(202) (/bai?/ + /rabo/) + P3 ==9 /tabi?-rabo-tabi?-rabo/ 
'terbit' 'marah-marah' 

/kami tabi?-rabo-tabi?-rabo de? irlo/ 
'Kami marah-marah karena dia.' 

KKMBu pada pola ini berart:i. 'intensitas.' 

3.3.2.8 KK + P3 +MU - 4> KKMBu 

Contoh: 

(203) /kacaw/ + PJ + /balaw/ � /kacaw-kacaw-balaw/ 
'kacau' 'balau' 'kacau-kacau balau' 
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jbuku-buku di pustaka tu kacaw-kacaw-balaw/ 
'Buku-buku di pustaka itu kacau-kacau balau: 

(204) jtabi?/ + P3 + jrabo/ =-~ /tabi?·tabi?-rabo/ 
'terbit' 'marah-marah' 

/kami tabi?-tabi?-rabo di i'to/ 
'Kami marah-marah karena dia.' 

KKMBu pada pola ini berarti 'intensitas.' 

3.3.2.9 /ba-/ + KK + ~ + KB ===~ KKMBu 

Contoh: 

(205) 

(206) 

/ba-/ + /lari/ + P3 + /anjia!J/ =-~ 
'lari' 'anjing' 

ji';o balari-lari-anjia!J ka sikola/ 
'Ia berlari-lari anjing ke sekolah.' 

/ba-/ +/main/+ PI + /mato/ ==~ 
'main' 'mata' 

/balari-lari-anjiar; I 
'berlari-lari anjing' 

/bamain-main mato I 
'berrnain-main mata' 

j(no bamain-main-mato sajo di sakola/ 
'Ia bermain-main mata saja di sekolah.' 

(207) /ba-/ + jgulay/ +PI + /maniahj ==~ /bagulay-gulay-maniah/ 
'gulai' 'manis' (tiap kali menggulai tanpa cabe) 

/tio? ama? mambeli dagiary bagulay-gulay-manih sajo/ 
'Setiap Ibu membeli daging terus digulai tanpa cabe.' 

LLMBu pada bagian ini /balari-larf-anjiay/ (205) berarti 'menyerupai' dan 
/bamain-main-mato/ (206), /bagulay-gulay-maniah/ (207), berarti 'seringkali' . 

3.3.2.10 /maN-/+ KK + P3 + KB ====~ KKMBu 

Contoh : 

(208) /ana? bujalj tu mancuci-cuci-mato sajo saja? tadi/ 
'Anak bujang itu menikmati pemandangan saja dari tadi.' 

(209) /kami malapeh-lapeh-ara? sesudah makan sial)/ 
'Kami beristirahat sebentar sesudah makan siang.' 

KKMBu pada bagian ini berarti 'intensitas.' 
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3.3.2.11 /maN-... -an/ + P3 + KSM/ ====~ KKMBu · 

Contoh: 

(21 0) jpaja tu ka manaki?-naki?an-ati sajo tumah antiselah/ 
'Anak itu akan menyakitkan hati kita saja, oleh sebab itu,tidak usah­
lah.' 

(211) /untua? mal)gadal]-gadfll)an-ati no bao?lah ino pai manonton/ 
'Untuk membesar-besarkan hatinya, bawalah dia pergi menonton ' . 

KKMBu pada contoh-contoh di sini berarti 'intensitas.' 

3.3.2.12 /paN-... -an + P3/ + KSM ====~ KKMBu 

Contoh: 

(212) jpujiantu untua? parygada1J·gadanar;-atino/ 
'Pujian itu untuk membesar-besarkan hatinya.' 

(213) /manda'}aan sa/ual) tu untua? panana1Jan-nana1}aTI atino/ 
'Mendengarkan salung itu adalah untuk penenangkan hatinya' . 

KKMBu pada pola i!li juga mempunyai arti 'intensitas.' 

3.3.3 Kata Sifat Majemuk Berulang 

Kata sifat majemuk beru1ang (KSMBu) mempunyai bentuk, jenis, dan 
arti sebagai berikut. 

1) KS + p1 + KB ===~ KSMBu 
P2 

Contoh: 

(214) /kareh/ + P 1 + /kapa/o / ===9 /kareh-kareh-kapa/o / 
'keras' 'kepala' 'keras-keras kepala' 

/kalian kareh-kareh-kapa/o ko mah/ 
'Engkau keras-keras kepala semuanya.' 

(215) /cape?/+ PI+ /tal]an/ =~ /cape?-cape?-ta')an/ 
'cepat' 'tangan' 'cepat-cepat tangan' 

/ana? siko/a tu cape?-cape?-ta1)IITI/ 
'Anak sekolah itu cepat-cepat tangan.' 
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(216) /kareh/ + P2 + /kara?/ -.::;> /kareh-kareh-kara?/ 
'keras' 'kerak' 

fino kareh-kareh-kara? tu mah/ 
'Dia mudah dipengaruhi.' 

'keras-keras kerak' 
(mudah terpengaruh) 

(217) /jara1J/ + P2 + /kain/ = -~ /jaTQ1)·iara1J·kain/ 
'jarang' 'kain' 'jarang-jarang kain' 

jpasoalan tu jara'}·iara1J·kain/ 
'Persoalan itu masih kabur.' 

KSMBu pada bagian ini berarti 'jamak', misalnya, /kareh-kareh-kapalo/, 
/cape?-cape?-tll9an/, dan berarti 'menyerupai', misalnya /kareh-kareh-kara? I, 
dan /jaraiJ-jaraiJ-kain/. 

2) KS + P2 + KB + KB ===~ KSMBu 

Contoh: 

(218) /a1Je?/ + P2 + /cii?/ + /ayam/ ==-~ /al)e?-al)e?-cii?-ayam/ 
'panas' 'tahi' 'ayam' (mulanya bersemangat kemu­

dian luntur) 

/samal)e?iio a'le?-arye?-cii?-ayam/ 
'Semangatnya panas-panas tahi ayam.' 

(219) /kusuy?/ + P2 + /bulu/ + /ayam/ =~ /kusuy?-kusuy?-bu/u-ayam/ 
'kusut' 'bulu' 'ayam' 'kusut-kusut bulu ayam' 

jmo badunsana? kusuy-kusuy?-bulu-ayam/ 
'Dia bersaudara kusut-kusut bulu ayam.' 

KSMBu pada bagian ini juga berarti 'menyerupai'. 

3) KBil + Pl + KB ==~ KSMBu 

Contoh: 

(220) /duo/+ PI+ /sen/ ===~ /duo-duo-sen/ 
'dua' 'sen' 'bodoh-bodoh' 

/duo-duo-sen ana? ama? tu sadono/ 
'Bodoh-bodoh anak Ibu ito semuanya.' 
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(221) fampe?/+Pl +/sen/==-~ /ampe?-ampe?-senf 
'empat' 'sen' 'bodoh' 

/ana? apa? tu ampe?-ampe?-sen katigono/ 
'Anak bapak itu bodoh-bodoh ketiganya.' 

KSMBu pada bagian ini juga berarti jamak. 

4) /KBil + KB/ +PI ====9 KSMBu 

Contoh: 

(222) (/duo/+ /sen/) +PI =-='P /duo-sen-duo-sen/ 
'dua' 'sen' 'bodoh-bodoh' 

/duo-sen-duo-sen pulo tampa?no ura') tu/ 
'Bodoh-bodoh pula tampaknya orang itu.' 

(223) (/ampe?j +/sen/+ PI --==? /ampe?-sen-ampe?-sen/ 
'empat' 'sen' 'bodoh-bodoh' 

jurQI) nan baru tibo tu ampe?-sen-ampe?-sen sadono rupo':/oj 
'Orang yang baru datang itu bodoh-bodoh semuanya rupanya.' 

KSMBu pada pola ini juga berarti jamak. 

3.3.4 Kata KeteranganMajemuk Berulang 

Kata keterangan majemuk berulang (KKetMBu) mempunyai pola seperti 
berikut. 

1) KS + P3 + KS2} ______ ::.... 
"?' KKetMBu 

KS + KS2 + P3 

Contoh: 

(224) /lamah/ + /lam buy? I ===~ llamah-lamah-lambuy? I 
'lemah' 'lembut' 'lemah-lemah lembut' 

/ana? tu ma'Jece? lamah-lamah-lambuy? banal 
'Anak itu berbicara lemah-lemah lembut.' 

(225) (/lamah/ + /lambuy?/) + P3 ==~ /lamah-lambuy?-lamah-lambuy?l 
'lemah' 1embut' 'lemah lembut-lemah lembu( 

/ana? tu mtl1jece? lamah-lambuy?-lamah-lambuy? banal 
'Anak itu berbicara lemah lembut-lemah lembut benar'. 
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(226) /susah/ + P3 + /payah/ =:::=~ /susah-susah-payah/ 
'susah' 'payah' 'susah-susah payah.' 

jsusah-susah-payah bana an bakarajo di sinan elo?/disiko lay/ 
'Susah-susah payah benar engkau bekerja di sana lebih baik di sini saja.' 

(227) (/susah/ + /payah/) + P3 ==~ /susah-payah-susah-payah/ 
'susah' 'payah' 'susah payah-susah payah' 

jsusah-payah-susah-payah bana an bakarajo di sinan elo? di siko lay/ 
'Susah payah-susah payah benar engkau bekerja di sana lebih baik di 
sini saja.' 

2) KS + P3 + MU~ 
=~ KKetMBu 

(KS + MU) + P3 

Contoh: 

(228) /tu~/ + /P3/ + /laiJ'{;U}/ ==~ /tuygaiJ-tUI)gaiJ-laiJ'{;lf}/ 
'tunggang' 'langgang' 'tunggang-tunggang langgang' 

/a'Jku tu jatueh tu'}gan-tu')ga1j-la1Jgt11J/ 
'Kakek itu jatuh tunggang-tunggang langgang.' 

(229) (/tUl)gal}/ + /laiJ8aiJ/) + P3 ==~ /tUI)gat}-laJ}gai}-tUl}gat)-la.IJgaq/ 
'tunggang' 'langgang' 'tunggang langgang-tunggang langgang' 

/tll)ku tu jatuah tu')ga7.J·laljga')-tu1)gal)-la1Jga1}/ 
. 'Kakek itu jatuh tunggang langgang-tunggang langgang.' 

3) /ba-/ + KS - P3 + KB ===~ KKetMBu 

Contoh: 

(230) /ba-/ + /ibo/ + P3 + /ati/ =-~ /ba-ibo-ibo-ati/ 
'iba' 'hati' 'dengan iba hati' 

/ama? nan kamatian ana? tu maT)ece? baibo-ibo-ati/ 
'Ibu yang kematian anak itu berbicara dengan beriba hati.' 

(231) /ba-/ + /manih/ + P3 + /muluy?/ =~ /bamanih-manih-muluy?/ 
'manis' 'mulut' 'dengan mulut manis' 

fino ma'Jece? ka awa? bamanih-manih-muluy?/ 
'Ia berbicara kepada kita dengan mulut manis.' 
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4) /ba-/ + KK + P4 + KB ===9 KKetMBu 

Contoh: 

(232) /ba-/ + /karu~?/ + P4 + /ara!J/ ===> /bakaru~'?-karu~?-araq/ 
'keruk' 'mulut' (bertengkar dengan suara 

/ama? ko jo ama? tu bagaduah bakaruCJ?-karuCJ? artD) kapatal)/ 
'Ibu ini dengan ibu itu bertengkar kemarin.' 

(233) /ba-/ + /tagaf)/ + P4 + /ure? m~t ==:;> /bataga~-ta~ ure? liia/ 
'tegang' 'urat Ieber' 'bersitegang urat Ieber' 

jural') tu batal)ka basitaga'}·ure?-lii<J/ 
'Orang itu bertengkar bersitegang urat Ieber.' 

5) MU + P3 + MU ====~ KKetMBu 

Contob: 

(234) /puntaiJ/ + P3 + /pantiaf)/ ====~ /punta!)-punt3f)·Pantia9/ 
'puntang-panting' 

jural) malia!J tu lari punta1J·puntf11j·Panti<J~/ 
'Maling itu lari punt~g-panting.' 

(235) jcepa?/ + P3 + jcepon/ ===~ /cepa?-cepa?-cepon/ 
/pembantu tu makan cepa?-cepa?-cepon/ 

'Pembantu itu makan cepat-cepong.' 

(236) /centa!j/ + P3 + /parena.J/ ====? /centa!)·centai)·ParenaiJ/ 
'centang' 'perenang' 'centang-centang perenang' 

fino malata?an baray tu centa1)·Cental)·Parena1J sajo/ 
'Dia meletakkan barang itu centang-perenang saja.' 

5) KBil + Pl + MT} ---'-
?" KKetMBu 

(KBil + MT) + Pl . 

Contob: 

(237) /duo/ + Pl + /pulu;h/ = -? /duo-duo-pul~h/ 
'dua' 'puluh' 'dua-dua puluh' 

/ul}gua? lah mantimun tu duo-duo-puluah/ 
'Onggoklah mentimun itu dua-dua puluh.' 
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(238) (/duo/+ /puluah/) + Pl ===~ /duo-puluah-duo-pulooh/ 
'dua' 'puluh' /dua puluh-dua puluh' 

fungua.? lah mantimun tu duo pulueh-duo pulueh/ 
'Onggokkanlah mentimun itu dua puluh-dua puluh.' 

(230) /limo/+ Pl + /ratuyh/ ===':> /limo-limo-ratuyh/ 
'lima' 'ratus' 'lima-lima ratus' 
/kabe?lah pitih tu limo-limo ratuyh/ 
lkatlah uang itu lima-lima ratus.' 

(240) (/limo/+ /ratuyh/) + Pl ==~ limo-ratuyh-limo-ratuyh/ 
'lima' 'ratus' 'lima ratus-lima ratus' 

/kabe?lah uary karateh tu limo-ratuyh-limo ratuyh/ 
'lkatlah uang kertas itu lima ratus-Jima ratus.' 

KK.etMBu /lamah-lamah-lambuy? I, dan /susah-susah-payah/ ( 1) masing­
masing menerangkan KK /maiJece?/ dan /bakarajo/, dan berarti 'Intensitas' ; 
/tuggaiJ-tuggaq-laiJga.I}/ (2) menerangkan KK /jatuah/, dan berarti 'intensitas'; 
/baibo-ibo-ati/ dan /bamanih-manih-muluy? / (3) masing-masing menerangkan 
KK /maiJece?/, dan berarti 'intensitas'; /bakarua?-karua?-arag/ dan /bata&a9· 
tagll!J·Ure?-liie/ ( 4) masing-masing menerangkan KK /bagaduah/ dan /bata!fka/ 
dan berarti 'berbalas-balasan'; /puntag-puntll!)·panti~/, /cepa?-cepa?-cepo!)/, 
dan /cental)·cental)·Parena.IJ/ (5) masing-masing menerangkan KK /lari/ , /ma­
kan/, dan /malata?an/, dan berarti 'intensitas'; sedangkan /duo-duo-puiuah/ , 
dan /duo-puluah-duo-puluah/, dan /limo-Jimo-ratuyh/, (/limo-ratuyh-Jimo­
ratuyh/) (6) masing-masing menerangkan KK /uqgua?lah/, dan /kabe?lah/, 
dan berarti 'jamak.' 



BAB IV FUNGSI KATA MAJEMUK 

Dalam bahasa Minangkabau, kata majemuk juga dapat berfungsi sebagai 
subjek, predikat , dan objek, baik kata majemuk itu merupakan kata majemuk 
dasar, kata majemuk berimbuhan, maupun kata majemuk yang merupakan 
output KBM sebagai predikat merupakan output KKM, dan sebagai objek 
merupakan KBM dari dua kata yang terdiri atas: 
KB-KB, KB- KK, KB- KS, KB-KKet, KB-KBil , KB-MU, 
KK-KK, KK-KB , KK-KS, KK _:_KBil , KK-KKet , KK- MU, 
KS- KS, KS-KB, KS-KK, KS-KKet , KS-K.Bil, KS-MU, atau 
MU-MU. 

4.1 Kata Majemuk sebagai Subjek 

Kata majemuk yang dapat dipakai sebagai subjek adalah kata majemuk 
dasar, kata majemuk berimbuhan , dan kata majemuk berulang. 

4.1.1 Kata Majemuk Dasar 

Semua gabungan dalam bagian ini menghasilkan KBM yang berfungsi 
sebagai subjek. 

Contoh: 

(1) KBI- KB2 

'kaco-mato tu maha/ 
'Kaca mata itu mahar 

(2) KB- KK 

jbapa? al)ke? ana? tu /ah mani9gaj 
'Ayah anak angkat itu sudah meninggal.' 
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(3) · KB- KS 

ldarah-ti1jgi ura'J tu lah nayi a? I 
'Darah tinggi orang itu sudah naik.' 

(4) KB- KBil 

lkaki-lima tu lah tapaY)gaJ]I 
'Kaki lima itu sudah terbakar.' 

(5) KB- MU 

lburya-rampay arulJ baunal 
'Bunga rampai harum baunya.' 

(6) KK-KK 
lsalal)·te')gal) tu paralu banal 
'Bantu-membantu itu perlu benar.' 

(7) KK- KB 

lsipa?-teka1J nama pamainan ana?-ana? I 
'Sepak tekong adalah nama permainan anak-anak.' 

(8) KK- KS 

l!ala?-lama? paralul 
'Tidur nyenyak itu perlu.' 

(9) KK- MU 

'lalu-linteh inda? buliah di sikol 
'Pulang-balik di sini tidak diizinkan.' 

(1 0) KK - KKet 
lmakan-pagi paralu tio? aril 
'Makan pagi perlu tiap hari.' 

(11) KS- KS 

la1Je?-di1Jin rasa badannal 
'Panas dingin rasa badannya.' 

(12) KS- KB 

l!apa!}"dada tu sipay? nan elo? I 
'Lapang dada adalah sifat yang baik.' 
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(13) MU- MU 

/ka/uah-kasah marnsa? jantuan/ 
'Keluh kesah merusak jan tung.' 

4.1.2 Kata Majemuk Berimbuhan 

Semua gabungan dalam bagian ini menghasilkan KBM berimbuhan yang 
berfungsi sebagai subjek. · 

Contoh: 

(14) /ba·/ + KB + KB 

/baoto-sedan lah para/u kini/ 
'Mempunyai mobil sedan sudah perlu sekarang.' 

(I 5) /ba-/ + KB + KK 

/bapapa?-a1Jke? lain pula lama?no/ 
'Mempunyai ayah angkat lain pula enaknya.' 

(I 6) /ba-/ + KB + KS 

/bamuko-masam inda? elo?/ 
'Bermuka masam selalu tidak baik.' 

(17) /ba-/ + KB + MU 

/babuljo-rampay tio? ari taraso maha'i?o/ 
'Memakai bunga rampai tiap hari terasa mahalnya.' 

(18) /ba-/+KK+KK 

/basala1)·te1)ga'} io paralu/ 
'Bantu-membantu itu perlu.' 

(19) /ba-/ + KK + KB 

/balapeh-ta1jan sajo inda? elo?/ 
'Berlepas tangan saja tidak baik.' 

(20) /ba-/ + KK + KKet 

/balari-pagi tu elo?/ 
'Berlari pagi itu baik.' . 



77 

(21) /ba-/ + KS + KB 

/balapfll)-dado tu sipay? tapuji/ 
'Berlapang dada itu sifat terpuji.' 

(22) /ba-/ + MU + MU 

/bakaluah-kasah taruyh inda? elo?/ 
'Berkeluh-kesah selalu tidak baik' . 

(23) /basi-/+ KK + KB 
/basilapeh·taryzn sajo inda? elo?/ 
'Berlepas tangan saja tidak baik.' 

(24) /basi-/+ KS + KB 

/basicape?-tal}an inda? buliah di siko/ 
'Cepat tangan tidak boleh di sini. · 

(25) /maN-/ + KK + KB 

fmanapi·a? dado tu inda? elo?/ 
'Menepik dada itu tidak baik.' 

(26) /pa-/ + KS + KB 

/pamanih-muluy? bana inda? pula elo?/ 
'Pemanis mulut benar tidak baik pula.' 

(27) /pa-/ + KK + KB 

/panie? darah tu inda? elo?f 
'Penaik darah itu tidak baik.' 

4.1.3 Kata Majemuk Berulang 

Semua gabungan dalam bagian ini menghasilkan kata majemuk berulang 
yang berfungsi sebagai subjek. 

Contoh: 

(28) KB1 + P1 + KB2 
(KB1 + KB2) + P1 

fkaki-kaki tfll}an musuah lah tata1)kO? / 
'Kaki-kaki tangan musuh sudah tertangkap.' 



78 

/kaki-ta')an-kaki-ta1)an musuah tu lah tatal)ko?/ 
'Kaki tangan-kaki tangan musuh itu sudah tertangkap.' 

(29) KB + Pl + KS 
(KB + KS) + Pl 

/rumah-rumah gadal) tu lah tuo/ 
'Rumah-rumah adat itu sudah tua.' 

/rumah-gada1)-rumah-gada!J tu lah tuo/ 
'Rumah adat-rumah adat itu sudah tua.' 

(30) KB + P2 + KS 

/rumah-rumah-gada1) itu dalam bilie?/ 
'Rumah adat kecil itu di dalam kamar.' 

(31) /jo/ +KB+P3+KS 

/f£J rumah-rumah gadaf) tu dipa1Jga1Jno/ 
'Rumah adat itu pun dibakamya.' 

4.2 Kata Majemuk sebagai Predikat 

Kata majemuk yang dapat dipakai sebagai predikat adalah kata majemuk 
dasar , kata majemuk berimbuhan, dan kata majemuk berulang. 

4.2.1 Kata Majemuk Dasar 

Semua gabungan dalam bagian ini menghasilkan KBM , KKM , KSM, dan 
KBilM yang berfungsi sebagai predikat. 

Contoh: 

(32) KB + KB2 

/tu kaco-mato/ 
'Itu kaca mata.' 

(33) KB + KK 

jural) tu bapa?-af)ke? ambo/ 
'Orang itu ayah angkat saya.' 

(34) KB + KS 

/panaki?~ darah-til)gi/ 
'Penyakitnya darah tinggi' 



{35) KB + KBil 

/siku-siku tu sagi-tigo/ 
'Siku-siku itu segitiga.' 

{36) KB+MU 

"" /tu buno-rampay / 
' Itu bunga rampai. ' 

(37) KK+KS 

/ino sadaiJ lalo?-lama?/ 
'1:1 sedang tiC:ur nyenyak. 

(3 8) KK + KKet 

/bapa ? sadmJ makan.-pagi./ 
'Ayah st uong makan pagi .· 

(39) KS +KS 

I badanno a rye? -d ir)in I 
'Badannya panas dingin. ' 

(40) KS'+KB 

/ural} tu lapaYJ-dado/ 
'Orang itu lapang dada.' 

(41) MU + MU 

/kaka? kalu-ah-kasah sajo/ 
'Kakak berkeluh-kesah saja.' 

4.2.2 Kata Majemuk Berimbuhan 
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Semua gabungan dalam bagian ini menghasilkan KBM, KKM, dan KSM 
yang berfungsi sebagai predikat. 

Contoh : 

(42) /ba-/ + KBl + KB2 

/si ani bakaco-mato/ 
'Si Ani berkaca mata.' 
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(43) /ba-/ + KB + KK 

/ana? tu babapa?-al)ke?/ 
'Anak itu berayah angkat.' 

(44) /ba-/ + KB + KS 

/ino bamuko-masam sajo/ 
'Ia bermuka masam saja.' 

(45) /ba-/ + KB + MU 

/kaka? babw;;o-rampay / 
'Kakak mempunyai bunga rampai.' 

(46) /ba-/ + KS + KB 
Iamay taruyh balapaYJ-dado/ 
'Ibu selalu berlapang dada.' 

(47) /ba-/ + MU + MU 

/kaka? bakalu'Jh-kasah sajo/ 
'Kakak berkeluh-kesah saja.' 

(48) /ba-... -an/ + KB + MU 

/kami baana?tiri'an sajo/ 
'Kami dianaktirikan saja. ' 

(49) /basi-/ + KS + KB 

/paja tu basicape?-tar;an sajo/ 
'Anak itu suka mengambil barang orang.' 

(50) /maN-/+ KK + KB 
/si dulah manapi'a?-dado taruyh/ 
'Si Dulah seHllu membanggakan dirinya.' 

(51) /pa-/ + KS + KB 

/ural) tu pamanih-muluy? / ' 
'Orang itu pemanis mulut.' 

(52) /pa-... -an + KB + MU 

/i'no paana?tirian kami/ 
'Ia suka menganaktirikan kami.' 



(53) /ba-... -an/ + KB + MU 

/kami taruyh baana?tirian/ 
'Kami selalu dianaktirikan.' 

(54) /pa-/ + KK + KB 

jura') tu panayi.a?-darah/ 
'Orang itu suka marah.' 

(55) /paN-/ + KS + MU 
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/i'no pangali-gaman mancalia? caci<JI)/ 
'Ia jijik melihat cacing.' 

4.3 Kata Majemuk sebagai Objek 

Kata majemuk yang dapat dipakai sebagai objek adalah kata majemuk da­
sar, majemuk berimbuhan, dan kata majemuk berulang. 

4.3.1 Kata Majemuk Dasar 

Semua gabungan dalam bagian ini menghasilkan KBM , KKM, dan KSM 
yang berfungsi sebagai objek. 

Contoh: 

(56) KBl + KB2 

fapa2 mambali kaco-mato/ 
'Bapak membeli kaca mata.' 

(57) KB + MU 

/kaka? mambali bw;o-rampay/ 
'Kakak membeli bunga rampai.' 

(58) KK + KKet 

/amay sadaiJ rruifiadionan makan-pagi/ 
'Ibu sedang menyediakan makan pagi.' 

4.3.2 Kata Majemuk Berulang 

Semua gabungan dalam bagian ini menghasilkan kata majemuk berulang 
yang berfungsi sebagai objek. 



Contoh: 

(59) KB1 + P1 + KB 
(KB1 + KB2) + Pl 
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/kami pai mancalifJ? kareta-kareta-api tu/ 
'Kami pergi melihat kereta-kereta api itu.' 

/kami pai mancalia? kareta-api-kareta-api tu/ 
'Kami pergi melihat kereta api-kereta api itu.' 

(60) KB1 + P1 + KB2 
(KB1 + KB2) + P2 

/kami ka mambali kareta-kareta-api/ 
'Kami akan membeli kereta-kereta api (mainan).' 

/kami ka mambali kereta-api-kareta-api/ 
'Kami akan membeli kereta-api-kereta api (mainan).' 

4.4 Kata Majemuk sebagai Keterangan 

Pada bagian ini dibicarakan KM yang berfungsi sebagai keterangan. 

1) KS + KS 

(61) /ina malJece? lamah-/ambuy?/ 
'Dia berbicara lemah-lembut.' 

(62) /kami bakarajo susah-payah/ 
'Kami bekeija dengan susah-payah.' 

2) KS + MU 

(63) /ana? tu jatuah tuljga1)-lal)ga1J/ 
'Anak itu jatub tunggang-langgang.' 

(64) /adie? ma/ata?an kayu tu silaJ)-pintlllj sajo/ 
'Adik meletakkan kayu itu berserakan.' 

3) (K.Bil + MT) + Pl 

(65) Iamay tu maetO'} jariar; duo-puluah-duo-pu/uah/ 
'Ibu itu menghitungjengkol dua puluh-dua puluh.' 
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(66) jura') mangaleh tu mll1)Qbe? pitih limo-ribu-/imo-ribu/ 
'Pedagang itu mengikat uang lima ribu-lima ribu rupiah.' 

4) MU+MU 

(67) /ana? sikola tu malata?an buku'fio centalj·Parenay sajo/ 
'Anak itu meletakkan bukunya centang-perenang saja.' 

(68) /pambantu tu babaju garebeh-tebeh sajo/ 
'Pembantu itu berpakaian tidak rapi.' 

Kata majemuk /lamah-lambuy?/ (61) menerangkan KK /mar;ece?/, /susah­
payah/ (62) menerangkan KK /bakarajo/; /tuqgaJ)-lal)gaiJ/ (3) menerangkan 
KK /jatueh/; /silll9·Pint~t9/ (65) menerangkan KK /maeto!)/; /limo-ribu-limo­
ribu/ (66) menerangkan KK /manabe?/; /cental)-parena.I}/ (67) menerangkan 
KK /malata?an/; dan /garebeh-tebeh/ menerangkan KK /baju/. Contoh-contoh 
kata majemuk.pada bagian ini merupakan KKet majemuk yang berpola 
KS + KS, KS + MU, (KBil + MT) + Pl, dan MU + MU. 



BAB V MORFOFONEMIK. KATA MAJEMUK 

Gabungan dua kata atau lebih dan morfem unik yang menjadi kata maje­
muk jika tidak berimbuhan tidak mengalami morfofonemik yang perubahan­
nya terdapat pada beberapa kata yang berimbuhan. 

5.1 Kata Majemuk Tanpa Imbuhan 

Contoh: 

(1) /irua?/ + /pikua?/ ====~ /irua?-pikua?/ 

(2) 

'hiruk' 'pikuk' 'hiruk pikuk' 

/irna?-pikua? bana suaro urar; di pasa/ 
'Hiruk pikuk benar suara orang di pasar .' 

/kaki/ + ftai)anf ==~ 
'kaki' 'tangan' 

/kaki-tai)an/ 
'kaki tangan' 

jura!) tu kaki-ta!}an musuahj 
'Orang itu kaki tangan musuh.' 

(3) /cent3.rj/ + /parenaiJ/ =====> /centai)-parenaiJ/ 
'centang' 'perenang' 'centang perenang' 

/barary-bara1) dalam kamar tu centarJ-perenQJ) sajo/ 
'Barang-barang dalam kamar itu centang-perenang saja.' 

Contoh-contoh di atas adalah sebagian kecil dari kata majemuk tanpa im­
buhan. Hal ini terlihat dalam penggabungan satu morfem dengan morfem lain 
yang tidak berimbuhan, maka komponen bunyi kata majemuk itu tidak me­
ngalami perubahan bunyi. 
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5.2 Kata Majemuk Berimbuhan 

Dati semua imbuhan yang dipakai dengan kata majemuk hanya sebagian 
yang mengalami perubahan bunyi dalam penggabungan dengan morfem lain , 
yaitu awalan /paN-/, /maN-/, /ba-.. . -an/ dan konflks /paN- .. . -an/ dan /pa- .. . -an/. 

Perubahan-perubahan bentuk kata majemuk yang mendapat imbuhan da­
lam laporan penelitian ini diatur menurut kaidah-kaidah di bawah ini. 

5.2.1 

I) 

Imbuhan /paN-/ 

/paN-/ + {/p/} 
/t/ 
/k/ 
/sf 

====~ /pa-/ 
{

/m/} /n/ 
/I)/ 
!Ttl 

Contoh: 

(4) /paN-/ + /pai?-darah/ ====~ /pamai?-darah/ 

(5 ) 

'pahit' 'darah' 'panjang umur' 

/ayam ras nan sabaiJSO ko lai pamai?-darah/ 
'Ayam ras yang seperti ini agak panjang umumya.' 

/paN-/ + /tuhua?-kawan-sairia9/ ===? 
'tuhuk kawan seiring' 

fino suko panuhua?-kawan-sairia'}/ 
'Dia suka menuhuk kawan seiring.' 

/panuhua?-kawan-sairiai)/ 
'penuhuk kawan seiring' 

(6) /paN-/+ /kareh-muluy?/ ===~ /p39areh-muluy?/ 
'keras' 'mulut' 'suka berkeras mulut' 

/paiJOreh-mu/uy? bana ili'o salahfio I 
'Sayangnya, ia suka menang sendiri.' 

(7) /paN-/ + /saki?-ati/ ===~ /pai)aki?-ati/ 
'sakit' 'hati' 'Iekas sahit hati' 

/i'fio pa1JI1ki?-ati tu mah ati-atilah/ 
'Dia suka Iekas tersinggung, hati-hatilah.' 
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/b/ 
/d/ 

2) /paN-/ + /c/ ====~ /pa-/ 
/j/ 
/g/ 

Contoh: 

(8) /paN-/+ /babi-buto/ ==~ /pambabi-buto/ 
'babi' 'buta' 'pembabi buta' 

/ana? mudo tu pambabi-buto ko? bacaka?f 
'Anak muda itu suka kalap kalau berkelahi.' 

(9) /paN-/+ jdarah-di9in/ ====~ /pandarah-di9in/ 
'darah' 'dingin' 'penyabar' 

'ura9 tu pandarah-di1Jin/ 
'Orang itu penyabar.' 

(10) /paN-/- /caca?-gad39/ ==~ /pancaca?-gad39/ 
'copet besar' 'pencopet besar' 

/pancaca?-gada'J tu /ah tataljko? I 
'Pencopet ulung itu sudah tertangkap.' 

(11) /paN-/+ /jago-gawaiJ/ ==~ /panjago-gawai}/ 
'jaga' 'gawang' 'penjaga gawang' 

fpanjago-gawan nan cie? ko yo sabana santiar;/ 
'Penjaga gawang yang satu ini betul-betul hebat.' 

(12) /paN-/+ /gad39-kala9/ ===~ /pangaday-kalaiJ/ 

3) 

'besar' 'tempala' 'pengecut' 

/badan se nan gadalj tapi awa? pangada'}·kalan/ 
'Badan saja yang besar, tetapi pengecut.' 

/m/ 
/n/ 
II) I 

/paN-/ + Ill ====~ /pa-/ 
/r/ 
/w/ 
fyf 
/v/ 

/mb/ 
/nd/ 
fncf 
/nj/ 
/ng/ 

/m/ 
/n/ 
191 
Ill 
/r/ 
/w/ 
fy/ 
/v/ ' 
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Keterangan : 

1) V /a/, /i/, /u/, /e/, /of 
2) Dalam 1aporan ini tidak mendapat satu data kata majemuk yang mulai de­

ngan fonem !9/, fw/, dan /y/ dengan awalan /paN-/; apabila ditemukan, 
maka rumus 3) di atas akan dapat dipergunakan sebab ini menurut pola 
kata dalam bahasa Minangkabau. 

Misalnya : 

/paN-/ + /T)eo9! ===~ /p3fje09/ 
'pengeong' (suka mengeong) 

/paN-/ + /yakin/ ====9 /payakin/ 
'peyakin' 

/paN-/ + /wa?a9/ ====~ /pawa?ai)/ 
'kamu' '(panggil saja /wa?afj/) 

Contoh: 

(13) /paN-/+ /muko-duo/ ====? /pamuko-duo/ 
'muka dua' 'tidak tetap pendirian' 

fpaja tu pamuko-duof 
'Anak itu tidak tetap pendirian.' 

(14) /paN-/+ /naia?-darah/ ===¢ /panaia?-darah/ 

(15) 

'naik darah' 'suka naik darah' 

/ama? ambo aga? panaia?-darah sakete?/ 
' Ibu saya sedikit penaik darah.' 

/paN-/+ /n'ariaiJ·talifjo/ ===::a> 
'nyaring 'telinga' 

/panariaTJ-taliiJo/ 
'penyaring telinga' 
(sensitif terhadap berita) 

/urary tuo tu pa'fiaria.r.rtalir)o bana sakete?-sakete? lah tau se no/ 
'Orang tua itu penyaring telinga (sensitif terhadap berita), kalau ada 
kejadian-kejadian cepat dia mengetahuinya.' 

(16) /paN-/+ /lama?-makan/ ===o/ /palama?-rnakan/ 
'lezat' 'makan' 'penyedap masakan' 

fagieh pa/ama?-makan tu sakete? 
'Beri penyedap masakan itu sedikit.' 



88 

(17) /paN-/+ ramu<l?-ati/ ===~ /paramua?-ati/ 
'remuk' 'hati' 'sangat sedih' 

/si roy sanay? paramuCJ?-ati kini/ 
'Ros sangat penyedi.ll sekarang.' 

(18) /paN-/+ /ambi<~?-muko/ ====~ /paambia?-muko/ 
'ambil muka' 'suka mengambil muka' 

jural) tu paambiCJ?-muko banal 
'orang itu suka benar mengambil muka.' 

(19) /paN-/ + ibo-ati/ ====~ /paibo-ati/ 
'iba hati' 'suka sedih' 

/saja? ana?no mati Sal}ay? bana paibo-ati no/ 
'Semenjak anaknya meninggal dia sangat penyedih.' 

(20) /paN-/+ /ube?-ati/ ====~ /paube?-ati/ 
'obat hati' 'penghibur' 

juntue? paube?-ati 'flo baolah i~ manonton/ 
'Untuk menghibumya, bawalah dia menonton.' 

(21) /paN-/+ /elo?-ati/ ====~ /paelo?-ati/ 
'baik hati' 'suka baik hati' 

/ural') paelo?-ati disayal)i Ur01)/ 
'Orang yang suka berbaik hati disayangi orang.' 

(22) /pan-/+ /ota-gada.IJ/ ====~ /paota-gada.IJ/ 
'bicara besar' 'suka membual' 

juralJ tu paota-gad01) mahjaan picayo lay/ 
'Dia suka membual, tidak usah terlalu percaya.' 

5.2.2 Imbuhan /maN-/ 

Rumusan imbuhan /maN-/ sama dengan rumus /paN-/ 

1) Awalan /maN-/ juga mengalami perubahan pada nasal akhimya (N) jika di­
gabungkan dengan unsur inti kata majemuk. Rumus perubahan nasal akhir­
nya ini sama benar dengan rumus 1, 2, dan 3 untuk awalan /paN-/ di atas. 
Dalam kata yang terkumpul awalan ini tidak begitu bany~ digabungkan 
dengan kata majemuk, di antara contoh yang terdapat adalah; 
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(23) /maN-/+ /kapi?-daun kurti?/ ====? /mll9api?-daun-kuni?/ 
'kepit' 'daun kunyit' 'membanggakan diri sendiri' 

/jaanlah ntafjapi?-daun-kuTri? juo lay/ 
'Janganlah membanggakan diri sendiri.' 

(24) /man-/+ /kapi?-kapalo-arimaw/ ==-~ ./mll!)api?-kapalo-arimaw/ 
'kepit' 'kepala harimau' ('mempunyai deking orang besar') 

/i'i:o nta1)api?-kapalo-arimaw tantu yo ino baga? / 
'Ia mempunyai deking, tentulah dia berani.' 

(25) /maN-/+ tapie?-ayie-di-dulll9/ ==~ /manapie?-ayie-di-dula9/ 
'tepuk air di baki' ('menjelekkan famili sendiri') 

/nda? elo? manapie?-ayie-di-dula'J doh/ 
'Tidak baik menjelekkan famili sendiri.' 

(26) /maN-/ + /tuhue?-kawan-sairieg/ ==9 /manuhue?-kawan-sairie9/ 
'tuhuk kawan seiring' 'menuhuk ternan sei!ing' 

/ba?a manko manuhue?-kawan-sairiel)/ 
'Mengapa kau sampai mengkhianati ternan?' 

(27) /maN-/+ jguntie9-dalam-lipatan/ ===~ /m~t9guntia9-dalam-lipatan/ 
'gunting dalam lipatan' 'menggunting dalam lipatan' 

;lno nta')guntia!J-dalam-~ipatan tapi kami capek tau/ 
'Dia berkhianat, tetapi kami cepat tahu.' 

2) 

1
/p ... /1 

/maN-/ + ft .. ./ +/(-an)/+ P3 ====? 
/k .. ./ 
/s ... / 

/rna-/ /n .. ./-/n .. ./ /(-an)/ 
/n ... /-/m ... / 
/n ... /-/n ... / 

Contoh: 
i /m ... /-/m ... /1 

(28) /maN-/+ /P3/ + /puta-balie?/ ===~ /mamuta-muta-balie?/ 
'putar balik' 'memutar-mutar balik' 

/ina mamuta-muta-balie? kece? ambo tuma/ 
'Dia memutarbalikkan pembicaraan saya'. 

(29) /maN-/+ P3/ + /tapue?-ayie-di-dulll9/ ==9 /manapue?-napue?-ayie­
di-dulll!)/ 

'tepuk air di dulang' 'menepuk-nepuk air di dulang' 

/ba?a ma~;ko manapue?-napue?-ayie-di-dula1J sajo awa? 
'Mengapa kau menjelek-jelekkan keluarga?' 
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(30) /maN-an/ + {P3f + kareh-ati/ =~ /maJ)areh-9arehan-ati/ 
'keras hati' 'memberanikan' 

lama? tu mal)areh-'}arehan-ati ana? pai ka kantue?l 
'Ibu itu memberanikan hati anaknya untuk pergi ke kantor.' 

(31) /maN-/ + /P3/ + /saki?-ati/ ===~ 
'sakit hati' 

fmanaki? -naki?an-ati/ 
'menyinggung perasaan' 

liaan manaki-naki?an ati ura'J tuol 
'Jangan menyinggung perasaan orang tua.' 

Dalam penggabungan kata majemuk dengan /maN-(an) + P3 hanya kara 
pertama saja yang diulang dan perubahan bunyi terjadi pada bunyi per­
tama kata pertama, baik pada yang berawalan /maN-/ maupun yang di 
tengah. 

3) /ba-/ + 
{

/ayam/'1 
/ale? I ====~ /ba(r)-/ 
/ana?/ 
/Utai)/ 

Contoh: 

(32) /ba-/ + /ayam/ ====9 /baayam/ 
/barayam/ 

'a yam' 'berayam' 

barayam 
/ifio b gadary tumahl aayam 

+ 

{

/a yam/} 
/ale? I 
/ana?/ 
/UtaiJ/ 

'Dia mempunyai orang lelaki pintar (pembela).' 

(33) /ba-/ + /ale? I ====? (/baale? I) 
/barale? I 

'kenduri' 'mengadakan kenduri' 

barale?-gada!) I 
lurar; di rumah tu (baa/e?) 

'Orang di rumah itu ada kenduri besar.' 

(34) /ba-/ +/ana?/====~ /baana?/ 
/barana?/ 

'anak' 'beranak' 

I ina barana?-tirih 1 'Dia beranak tiri.' 
(baana?) 1 
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/ba-/ + /utai}/ ===~ (/bauU\9/) 
(barut:19/) 

'hutang' 'berutang' 

_... bauta1)·budi 
/ambo bana? )b J ka ura'J tu/ aruta1J 
'Saya banyak berutang budi pada orang itu.' 

(35) /ba-/ + /ayia? / =====> /barayia/ 

(36) 

'air' 

fino gapua?-barayi.a/ 
'Dia gemuk tidak sehat.' 

/ba-/ + /apa? I ====:;> 
'bapak' 

/irfo baapa?-tirih/ 
'Dia berayah tiri.' 

'berair' 

/baapa?/ 
'berbapak' 

Kata /ayam/ (32), /ale? / (33), /ana? / (34), dan futar;/ (35) jika digabung­
kan dengan awalan /ba-/, bunyi / r/ dapat disisipkan atau tidak . Kata /ayi:J/ 
dengan pengertian seperti pacta contoh harus disisipi dengan /r/ jika digabung­
kan dengan awalan /bar-/ . Dengan kata-kata yang dirnulai dengan bunyi kon­
sonan , /ba-/ tidak mengalami perubahan bentuk. 

4) .. ./-e? I + /-an/ ====:? I .... at-an/ 

Contoh : .· 

(37) /sure?/+ /-an/ ====:? /suratan/ 
'surat' 'suratan' 

/lah suratan-tar;an awa? baiko ba ?a juo lay I 
'Sudah nasib saya begini apa boleh buat.' 

(38) /bue?/ + /-an/ ===~ /buatan/ 
'buat' 'buatan : 

/bajuno buatan pakodian/ 
'Bajunya berkualitas rendah.' 

5) /bayi/ + /-an/ ===:? jbayaran/ 
'bayar' 'bayaran' 
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(39) /ural} tu pamain-bayaran sadono/ 
'Orang itu pemain bayaran semuanya.' 

6) Kata-kata bahasa Indonesia yang bentuknya mirip dengan bahasa Minang­
kabau yang berakhir dengan fonem /r/ a tau /1/, fonem akhir ini harus atau 
ditukar dengan jej. Bila kata-kata ini mendapat akhiran /-an/, maka bunyi 
/r/ atau /1/ hidup kemba1i. 

Contoh: 

( 40) /ili;) +an/ ====:::> /iliran/ 
'ilir' ' iliran ' 

/kami ko cuma iliran-ayia-polm.Jan-aso ? / 
/Kami ini hanya si penyambung lidah.' 

( 41) /ulue I + /an/ ====:? /uluran/ 
'ulur' 'uluran' 

juluran-t~l)an sinan kami tarimoj 
'Bantuan anda kami terima.' 

(42) fatu/ + /an/ ====~ /aturan/ 

(43) 

'atur' 'aturan' 

'paraturan-lalu-linteh bana? dilal'}ga urar;/ 
'Peraturan lalu lintas ban yak dilanggar orang.' 

/kumpu;l/ + /an/ ====~ 
'kumpul' 

/kumpulan/ 
'kumpulan' 

/nini<J? mama? di siko puse?-jalo-kumpulan-ikan de? kami/ 
'Ninik Mamak di sini tempat kami bertanya.' 

( 44) /banta/ + /an/ =====? /bantalan/ 
'bantal' 'bantalan ' 

/bantalan-kareta-api di aia tawa lah lapu<J? / 
'Banta1an kereta api di Air Tawar sudah 1apuk.' 

7) Kont1ks /paN-... -an/ menggunakan rumus 1, 2, 3 seperti awalan /paN-/ dan 
rumus 4, 5, dan 6 seperti akhiran /-an/ hanya dalam data penggunaan kon­
fiks ini , sedangkan penggunaan dengan kata majemuk tidak begitu banyak. 
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Contoh: 

(45) /paN-/+ /cari/ +/-an/ ====~ /pancarian/ 
'cari' 'pencarian' 

/mato-pancarian ur~ siko basawah/ 
'Mata pencaharian orang di sini bercocok tanam.' 

(46) /paN-/+ /ar;in/ +/-an/ ====::? jpa39inan/ 
'angin' 'penganginan' 

fujU;Jn-paaiJinan tu elo? untua? itia?/ 
'Padi sisa penganginan itu baik untuk itik.' 

8) Konflks /pa- .. . -an/ menggunakan rumus 4 , 5, dan 6 untuk bagian akhirnya , 
dan untuk bagian depannya menurut rumus berikut: 

9) pa C ··· ) -an ====~ v 000 

Contoh: 

pa- ( 
c 
v 000 

(47) /pa-/ + /kodi/ + /-an/ ====9 /pakodian/ 

/nda? elo? mambali barary-pakodian doh/ 
'Tidak baik membeli barang kodian.' 

( 48) /pa-/ + /satu/ +/-an/ ====:? /pasatuan/ 
'satu' 'persatuan ' 

-an 

/sadono pasatuan-buru-babi bakumpua di Padang/ 
'Semua persatuan buru babi berkumpul di Padang kemarin .' 

(49) /pa-/ + /atu;>/ + /-an/ ====:;> /paraturan/ 
'atur' 'peraturan' 

jparaturan-lalu-linteh baPla? dilll!Jga ura!J/ 
'Peraturan lalu lintas banyak dilanggar orang'. 

(50) /pa-/ +/ana? I+ /-an/ ====~ /parana?an/ 
'anak' 'peranakan' 

janjie1]-parana ?an sabana'i1o lahiah kue? dari anjia:J-negari/ 
'Anjing peranakan sebenarnya lebih kuat daripada anjing negeri.' 

(51) /pa-/ + funtu;>9f +/-an/ ===~ /paruntu.9an/ 
'untung' 'peruntungan' 
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/nasib-paruntwyan awa? ta/ata? di taljan tuhan/ 
'Nasib peruntungan kita terletak di tangan Tuhan.' 

(52) /pa-/ + indu/ +/-an/ ====> /parinduan/ 

jparinduan-ayam kami lah na? punah/ 
'Perinduan a yam kami hampir punah.' 

/pa-etogan/ ====:? /paretogan/ 
'hitung' 'perhitungan' 

jkami sadalJ dalam-paretoryzn/ 
'Kami masih dalam proses pelamaran.' 

Dari rumus 1 sampai dengan 9 dan ke-52 contoh di atas, t~rlihat bahwa 
proses perubahan bunyi pada kata-kata majemuk terdapat di an~ara imbuhan 
dan kata majemuk dasamya. Perubahan ini pada umumnya terja~i pada akhir­
an morfem bila terjadi penggabungan dengan morfem lain. Jika ltata dasarnya 
dimu:Iai dengan fonem /p/, /k/ , dan /a/ digabung dengan awalaljl /paN-/ atau 
/maN-/ , maka fonem pertama ini menjadi nasal dengan artiku~asi sesuai de­
ngan fonem asalnya, yaitu /m/ , /n/ , !r;/, dan /n/. 

I 

I 



BAB VI ARTI KAT A MAJEMUK 

Dalam bab ini dibicarakan arti kata majemuk bahasa Minangkabau yang 
terjadi karena proses morfo!ogis yang menyebabkan timbulnya perubahan arti 
pada kata majemuk itu. Perubahan arti kata majemuk di sini diuraikan me­
nurut kelas kata majemuk, yakni kata benda majemuk, kata kerja majemuk, 
kata sifat majemuk, kata keterangan majemuk, dan kata bilangan majemuk . 

6.1 Arti Kata Benda Majemuk 

Perubahan arti kata benda majemuk ditimbulkan oleh adanya proses mor­

fologis , seperti aflksasi, perulangan, dan pemajemukan. Arti yang ditimbul­
kan o!eh proses-proses itu menunjukkan jamak, menyerupai, dan tempat. 

6.1.1 Jarnak 

Arti yang pertama ialah 'jamak'. Bentuknya ialah kata benda majemuk 
dengan perulangan. Oleh karena ada empat perulangan dalam kaia majemuk 
bahasa Minangkabau dipakai simbol Pl un tuk perulangan yang berarti jamak, 
P2 untuk perulangan yang berarti menyerupai, dan P3 untuk perulangan yang 
berarti memperkeras (intensitas), dan P4 untuk perulangan yang berarti sa­
ling. 

Contoh: 

(1) /buayo-dare?/ + Pl =====? /buayo-dare?-buayo-dare?/ 
'buaya darat' 'buaya-darat-buaya darat' 

/di kota gada') buayo-dare?-buayo-dare? marajo-lelo/ 
'Di kota besar buaya darat-buaya-darat merajalela.' 

(2) /kareta-api/ + Pl ====::P /kareta-api-kareta-api/ 
'kereta api' 'kereta api-kereta api' 

95 
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'kareta-api-kareta-api nan lah tuo kini nda? dipakay lay I 
'Sekarang kereta a pi yang tua-tua tidak dipakai lagi.' 

6.1.2 Menyerupai 

Arti yang kedua ialah 'menyerupai'. Arti ini didapat dengan menggabung­
kan kata benda majemuk dengan P2. 

Contoh: 

(3) lkareta-apil + P2 ====~ /kareta-kareta-apil 
'kereta api' 'kereta-kereta api' 

/kareta-kareta-api si A min lah rusa? / 
'Kereta api mainan si Amin sudah rusak.' 

(4) loto-plasti?l + P2 ====~ loto-oto-plasti?l 
'mobil plastik' 'mobil-mobil plastik' 

fo to-oto plasti? adia? tajatuah de? awa? / 
'Mobil-mobil plastik adik teijatuh oleh saya.' 

Catatan: P3 dan P4 terdapat pada kata kerja majemuk. 

6.1.3 Tempat 

Arti ketiga kata benda majemuk ialah 'menyatakan tempat' . Bentuknya 
ialah kata yang pertama memperoleh konfiks lpa-... -anl. 

Contoh: 

(5) lsimpaiJ·jalanl + lpa-anl ====? lpasimpai}an-jalanl 
'simpang jalan' 'persimpangan jalan' 

fnda? elo? taga? di pasimparym-jalan doh/ 
'Tidak baik berdiri di persimpangan jalan'. 

( 6) lguru-sile? I + lpa-anl ====~ lpaguruan-sile? I 
'guru silat' 'perguruan silat' 

/kini lah bana? paguruan-sile? di Indonesia/ 
'Sekarang sudah ban yak perguruan silat di Indonesia.' 

6.2 Arti Kata Kerja Majemuk 

Perubahan arti kata kerja majemuk ditimbulkan oleh adanya afiksasi de­
ngan kata majemuk. Arti-arti itu adalah 'memakai', 'memilikf~ 'berusaha', 
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'mengerjakan sesuatu untuk kepuasan sendiri', 'bertindak sendiri', 'bertindak 
seenaknya', 'sating membagi' , dan 'memperkuat arti' 0 

60201 Memakai 

Awalan lba-1 jika digabungkan dengan kata majemuk dapat berarti 'mema­
kai' , 'memiliki', 'berusaha', 'mengerjakan sesuatu untuk kepuasan sendiri' 0 

Arti-arti ini ditentukan oleh kata majemuk yang mengikutinyao 

{5) lba-1 + lkaco-matol ===~ lbakaco-matol 

{6) 

'ber-' 'kaca mata' 'memakai kaca mata' 

/guru kami bakaco-mato/ 
'Guru kami memakai kaca matao' 

lba-1 + lsipatu-rodal ====~ 
'ber-' 'sepatu roda' 

/ana?-ana? basipatu-roda/ 
'Anak-anak itu bersepatu rodao' 

lbasipatu-rodal 
'memakai sepatu roda' 

60202 Memiliki 

Awalan lba-1 dengan beberapa kata benda majemuk berarti 'memiliki'o 

Contoh: 

(7) lba-1 + layah-aiJke? I ====~ lbaayah-a9ke? I 
'ber' 'ayah angkat' 'mempunyai ayah angkat' 

/si nani baayah-alJke? jo ura'J kayo tu/ 
'Nani mempunyai ayah angkat orang kaya itu.' 

(8) lba-/ + lana?-tiril ====~ lbaana?-tiri/ 
'ber-' 'anak tiri' 'mempunyai anak tiri' 

'Janda itu mempunyai anak tiri.' 

60203 Berusaha 

Awaolan /ba-1 dengan beberapa kata benda majemuk berarti 'mengusahakan 
apa yang disebutkan kata benda itu: 

Contoh: 

{9) lba-1 + lkaday-nasil ===~ lbakaday-nasil 
'ber-' 'kedai nasi' 'berkedai nasi: 
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jura') pada'J bafta? nan bakaday-nasi/ 
'Orang Padang ban yak yang mengusahakan kedai nasi.' 

/ba-/ + /beiJke-oto/ =====? 
'ber-' 'bengkel mobil' 

/babe!)ke-oto/ 
'berbengkel mobil' 

japa? tu baberyke-oto di ujuar; gunm/ 
'Bapak itu mengusahakan bengkel mobil di Ujung Gurun.' 

6.2.4 Mengerjakan Sesuatu untuk Kepuasan Sendiri 

Awalan /ba-/ dengan beberapa kata majemuk berarti 'mengerjakan sesuatu 
menurut kata dasarnya untuk kepuasan sendiri' . 

Contoh: 

( 11) /ba-/ + /lapeh-tagan/ ====~ /balapeh-ta9an/ 
'ber-' 'lepas tangan' 'berlepas tangan' 

(mengelak tanggungjawab) 

/ayah ana?-ana? tu balapeh-tanan sajo/ 
'Ayah anak-anakitu mengelak tanggung jawabnya.' 

(12) /ba-/ + karu~h-ara9 / ====~ /bakaru<Jh-arag/ 
'ber-' 'keruk muiut' 'tak mau mengalah' 

/i'fio bakaruah-arat] sajo / 
'I a tak mau mengalah.' 

6.2.5 Bertindak seperti 

Awalan /maN-/ dengan beberapa kata majemuk berarti 'bertindak seperti 
apa yang terkaridung pada kata majemuk itu.! 

Contoh: 

(13) /maN-/+ /babi-buto/ ====9 /mambabi-buto/ 
:men-' 'babi buta' 'membabi buta' 

jural) tu mambabi-buto sajo saja? tadi/ 
'Orang itu membabi buta dari tadi.' 

(14) /maN-/+ /a!)ke?-kaki/ ===~ /maayke?-kaki/ 
'men-' 'angkat kaki' 'mengangkat kaki' 

jiiio lah maa'Jke?-kaki dari kapata')/ 
'Dia telah pergi dari kemarin.' 
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6.2.6 Bertindak seenaknya 

Awalan /maN-/ dan akhiran /-an/, jika digabungkan dengan kata majemuk 
yang terdiri dari dua kata yang berlawanan, berarti 'bertindak seenaknya.' 

Contoh: 

(15) /maN-/+ /pJ.lta-bali<~?/ +/-an/===~ /mamuta-bali?an/ 
'me-' 'putar balik-an' 'memutarbalikkan' 

/ura'} tu suka rrzamuta-balia?an kabanaran/ 
'Orang itu suka memutarbalikkan kebenaran.' 

(16) /maN-/+ /ili<~-mudi<~ ? / +/·an/ ====~ /maili;~-mudi<~?an/ 

'me-' 'hilir mudik' 'an' 

/i'iio mailie-mudie ?an uraf) bana? I 
'Dia mengibuli orang banyak.' 

6.2.7 Saling 

'membawa orang seenaknya' 

Gabungan awalan /ba-/ dan P4, serta awalan /basi-/ digabungkan dengan 
beberapa kata majemuk berarti 'sating.' 

Contoh: 

(17) /ba-/ + P4 + /karu;~?-araiJ/ ===::;> /bakarll<l?-karu;~?-ar39/ 
'keras mulut' 'berkeras mulut' 

/ana?-ana? tu bakarua?-karua?-ara!J dari tadi/ 
'Anak-anak itu bersikeras mulut dari tadi.' 

(18) /ba-/ + P4 + /gada.IJ-pao/ ===~ /bagadll9-gadct9-pao/ 
'gadang· 'pao' 'sating berbesar hati atas kekalahan 

pihak lain' 

'katiko juri maumumkan hasia patandia'}an tu bana? ura'J bagada'}­
gadalj·Pao/ 
'Ketika juri mengumumkan hasil pertandingan itu, banyak pihak yang 
berbesar hati atas kekalahan pihak lain~ 

(I 9) /basi-/ /taga9-ure?-lihi<~/ ==~ /basitagaq-ure?-lihi<~/ 
'bersi-' 'tegang' 'urat' 'leher' 'bersitegang urat leher' 

/si anton jo si marini dari tadi basitegaJ)·Ure?-lihia/ 
'Si Anton dan si Marini dari tadi bersitegang urat leher.' 
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(20) /basi-/ + lkareh-muluy? I ===:;> lbasikareh-muluy? I 
'bersi-: 'keras mulut' 'bersikeras mulut' 

lana?-ana? tu basikareh-muluy? sajol 
'Anak-anak itu bersikeras mulut saja.' 

6.2.8 Membagi 

Awalan lpa-/ jika digabungkan dengan kata bilangan majemuk berarti 
'membagi' sebanyak kata bilangan itu . 

Contoh: 

(21) /pa-/ + /duo-pulu~hl ====~ /paduo-pulu~h/ 

'dua-puluh' 'perdua puluh' 

lpaduo-puluah kue talam kohl 
'Bagi dua puluh kue talam ini.' 

(22) /pa-/ + /tigo-pulu~h/ ====~ /patigo-pulu~h/ 

' tiga-puluh' 'pertiga puluh' 

lpatigo-puluah sajolah kue Iampi kohl 
'Bagi tiga puluh sajalah kue lapis ini.' 

6.2.9 Memperkuat Arti 

Kata kerja majemuk yang mendapat awalan /maN-/ dan perulangan (P3) 
berarti 'memperkuat arti atau intensitas kegiatan' itu. Jika kata majemuk bu­
kan kata kerja majemuk, maka dipergunakan /maN-an/ + P3. 

lmbuhan /maN-an/ dan P3 hanya digabungkan dengan kata pertama kata 
majemuk. 

Contoh: 

(23) /maN-/ + P3 + /tapu~?-ayi~ di dul~l ==~ /manapu~?-napu~ ?-ayi~­
di dul31)1 

'tepuk air di dulang' 'menepuk-nepuk air di dulang' 

/ba?a ma!JkO manapua?-napua?-ayixli dula1) sajo dari tadil 
'Men gap a menjelek-jelekkan keluarga saja dari tadi'. 

(24) /maN-/+ P3 + /puta-baH~?/ ==? /mamuta-muta bali~?/ 
'putar batik' 'memutar-mutar batik' 
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/nda? efo ? mamuta-muta-ba/ia? kece? ural) doh/ 
'Tidak baik memutar-mutar balikkan pembicaraan orang.' 

(25) /maN-an/ + P3 + /saki?-ati/ 
'sakit hati ' 

fjaan mafraki?-'naki?an-ati ural}/ 

===;> /manaki?-naki?an-ati / 
'menyakit-nyakitkan hati' 

'Jangan menyakit-nyakitkan hati orang.' 

(26) /maN-an/ + P3 + /gad~-ati/ ==~ /maygad~-gada9an-ati/ 
'besar hati' 'membesar-besarkan hati' 

/ambo ma!Jgadal)·gadaryan-atino supayo lakeh gega/ 
'Saya membesar-besarkan hatinya supaya Iekas sembuh.' 

Perubahan bunyi yang terjadi dalam penggabungan /maN-/ + P3 kata 
majemuk yang dimulai dengan bunyi /p, t, k , s/ dapat dilihat pada butir 
5.2.2 2). 

6.3 Arti Kata Sifat Majemuk 

Perubahan arti kata sifat majemuk disebabkan oleh adanya proses morfo­
logis, perimbuhan , dan perulangan (PI), (P2), dan (P3). Arti yang ditimbul­
kan oleh proses morfologis itu ialah 'bersifat suka', 'tidak diduga', 'memiliki 
sifat', 'jamak' (yang terkena pada subjek kalimat , a tau kata yang diterangkan 
oleh KS itu , 'seperti', dan 'memperkeras arti ' . 

6.3.1 Bersifat Suka 

Arti kata sifat majemuk yang pertama ialah 'bersifat suka' . Bentuknya 
kata sifat majemuk digabungkan dengan awal_<m /paN-/. 

Contoh: 

(27) /paN-/ + /sirah-mato/ ===~ /panirah-mato/ 
'merah mata' 'suka marah' 

/paja ru panirah-mato bana salah 'no/ 
'Anak itu pemarah benar , sayangnya.' 

(36) /paN-/ + /main-taiJan/ ====9 /pamain-tll9an/ 
'main tangan' 'suka memukul' 

japa? nan babini duo tu pamain-ta~ym/ 

'Bapak yang beristri dua itu suka memukul. ' 
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6.3.2 Tidak Diduga 

Arti kedua, 'tidak diduga' berbentuk gabungan konfiks (ka- ... -an/ dengan 
kata sifat majemuk. Konftk:s /ka-... -an/ hanya bergabung dengan kata pertama 
dari KS majemuk itu. 

Contoh: 

(37) fka-an/ + /gadll9-ati/ =====~ /kagadavan-ati/ 
'besar hati' 'kegirangan tak terduga' 

'ana?-ana? kami kagadll9an-ati katiko ayahiio mambao­
gulo jo kue pulll9./ 
'Anak-anak kami kegirangan tidak terduga ketika ayah­
nya membawa gula-gula dan kue pulang.' 

(38) /ka-an/ + /il~-aka/ ====? /kailagan-aka/ 
'hilang akal' 'kehilangan aka!' 

/katiko adia? pi!J.san ama? kaila9an aka./ 
'Waktu adik pingsan Ibu kehilangan akal.' 

6.3.3 Memiliki Sifat 

Arti ketiga, kata sifat majemuk yang ditimbulkan oleh awalan /ba- / ialah 
'memiliki sifat' seperti yang dinyatakan kata majemuk itu. 

Contoh: 

(39) /ba-/ + /ibo-ati/ =====? /baibo-ati/ 
'sedih hati' 'bersedih hati' 

/jaanlah baibo-ati juo lay./ 
'Janganlah bersedih hati terus.' 

(40) /ba-/ + /darah-paneh/ =====~ /badarah-paneh/ 
'darah panas' 'pemarah' 

/nda? elo? awa? badarah-paneh do./ 
'Tidak baik kita pemarah.' 

6.3.4 Jarnak 
Kata sifat majemuk yang mendapat perulangan (PI) berarti 'jamak' untuk 

kata yang diterangkannya (modify); jadi, kalau kalimat, maka subjeknya 
berarti 'jamak'. Perulangan hanya terjadi pada kata pertama kata majemuk 
itu. 
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Contoh: 

(4I) / til]gi-simampay/ +PI=====~ / tiggi-tiggi-simampay/ 
'tinggi' 'semampai' 'tinggi semampai' 
/gadih di siko tiggi-til}gi-semampay./ 
'Gadis-gadis di sini tinggi semampai.' 

(42) /gaday-ota/ +PI ====~ /gad~-gada!)-ota/ 
'besar bicara' 'pembual' 
/ ural) sinan gad119-gad<19-ota. / 
'Orang-orang di situ pembual.' 

6.3.5 Seperti 

Kata sifat majemuk yang mendapat perulangan (P2) berarti 'seperti', 
perulangannya hanya terjadi pada kata pertama dari kata sifat majemuk itu. 

Contoh: 

(43) /gilo-baso/ + P2 =====~ /gilo-gilo-baso/ 
'gila' 'ugal-ugalan' 
'ana? mudo tu gilo-gilo-baso./ 
'Anak muda itu ugal-ugalan. (seperti gila baso) 

(44) /paniay.lale?/ + P2 ===~ /paniao-pant;~llale?/ 
' pening' 'lalat' 'pening seperti lalat' 
/si buyu;~9 aga'paniaiJ-pania9-lale? saja? tadi. / 
' Si Buyung agak kurang konsentrasi dari tadi.' 

6.3.6 Memperkeras Arti 

Beberapa kata sifat majemuk yang te!diri atas kata sifat dan kata benda 
dapat digabungkan dengan /ba-P3/ dari gabungan ini berarti 'memperkeras 
arti' kata sifat majemuk itu yang mendapat awalan /ba-/ dan /P3/ hanyalah 
kata pertama dari kata sifat majemuk itu. 

Contoh: 

( 45) /ba-P3/ + /iba-ati/ ====~ /baibo-ibo-ati/ 
'sedih hati' 'bersedih-sedih-hati.' 

/si ani dari baibo-ibo-ati sajo./ 
' Si Ani dari tadi bersedih-sedih hati saja.' 
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(46) /ba-P3/ + /gacia9-ati/ ====:;> /bagacia9-gadaiJ-ati/ 
'besar hati' 'berbesar-besar hati' 

/jaan talalu bagadai)-gadaiJ-ati bana lay./ 
'Jangan terlalu berbesar-besar hati.' 

6.4 Arti Kata Keterangan Majemuk 

Perubahan arti kata keterangan majemuk disebabkan oleh adanya awalan 
/ba-/ a tau /basi-/ yang digabungkan pada kata keterangan maiemuk. Arti yang 
terdapat dengan adanya awalan itu ialah 'dalam keadaan' dan 'sating~ 

6.4.1 Dalam Keadaan 

Kata keterangan majemuk yang terdiri atas dua kata sifat dan digabungkan 
dengan awalan /ba-/ berarti 'dalam keadaan' seperti yang tersebut pada kata 
keterangan majemuk itu. 

Contoh: 

(47) /ba-/ + /susah-payah/ ======? /basusah-payah/ 
'susah letih' 'bersusah payah' 

/basusah-payah ama? ml19gada9kan wa?at) na?./ 
'Bersusah payah lbu membesarkan kau, Nak.' 

( 48) /ba-/ + /lamah lam buy?/ :======? /balamah-lambuy? I 
'lemah lembut' 'berlemah-lembut' 

/elo? balamah-lambuy? ko? mll9ece jo ur3.9 tuof 
'Sebaiknya berlemah-lembut jika berbicara dengan orang tua.' 

6.4. 2 Saling 

Awalan /basi-/ jika digabungkan dengan kata keterangan majemuk yang 
terdiri atas kata sifat dan kata benda berarti 'sating'. 

Contoh: 

(49) /basi-/+ /panjag-aka/ ====~ /basipanjaq-aka/ 
'panjang akal' 'bersipanjang akal' 

/jaan basipanjag-aka juo kok bakarajo./ 
'Jangan sating mengelak jika bekerja.' 

(50) /basi-/+ /gaday-ota/ =---::> /basigadaiJ·Ota./ 
'besar bicara' 'sating membual' 
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/ana?-ana? mudo kini kok , m~ece? suko basigadag-ota./ 
'Anak-anak muda sekarang jika berbicara suka saling membual.' 

6 .5 Arti Kata Bilangan Majemuk 

Kata bilangan majemuk tidak begitu banyak dapat berinbuhan. Jika 
kata bilangan majemuk ini diberi awalan /ba-/ atau akhiran /-an/ pada 
kata pertamanya berarti 'jamak'. Kata bilangan majemuk dapat pula diberi 
awalan /pa-/, tetapi gabungan baru ini menjadi kata kerja majemuk yang be­
rarti 'membagi' , (Lihat butir 6.2.8) 

6.5.1 J~ 

Kata bilangan majemuk dapat berarti 'jamak' jika diberi akhiran /-an/ 
atau awalan /ba-/ pada kata pertamanya. Kedua imbtlhan ini hanya dapat di­
gabungkan dengan morfem terikat bilangan seperti, /pulueh, ratuyh,juta/. 

Contoh: 

(51) /puluOlh-ribu/+ /-an/ ===~ /puluOlhan-ribu/ 
'puluh ribu' 'puluhan ribu' 

/puluOlhan-ribu ural) mandagakan pidato presiden dari radio./ 
'Puluhan ribu orang mendengarkan pidato presiden dari radio.' 

(52) /ratuyh-ribuj' +/-an/ ====~ /ratuyhan-ribu/ 
'ratus-ribu' 'ratusan ribu' 
/ratuyhan-ribu rupiahlah abih dimainkan'iio./ 
'Telah ratusan ribu rupiah uangnya habis dirnainkannya.' 

(53) /ba-/ + /puluOlh-ribu/ ==~ /bapuluah-ribu/ 
'puluh ribu' :berpuluh ribu' 

/bapuluah-ribu uraq lah mambalia oto di daerah kami./ 
'Berpuluh ribu orang sudah membeli mobil di daerah kami.' 

(54) /ba-/ + /ratuyh-ribu/ ====~ /baratuyh-ribu/ 
'ratus-ribu' 'betatus ribu' 

/baratuyh-ribu ura9 man on ton teve katiko uraq batandi0l9 badminton./ 
'Beratus ribu orang menonton televisi ketika orang bertanding bad­
minton.' 

6.5.2 lntemuitas 

Kata bilangan majemuk dapat berarti 'intensitas' jika kata bilangan ma­
jemuk berawalan /ba-/ yang telah berartijamak digabungkan dengan P3. 
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.Contoh: 

(53) P3 + /baratuyh-ribu/ ====:;> /baratuyh-ribu/ 
'beratus ribu' 'beratus-ratus ribu' 

/baratuyh-ratuyh-ribu Ur31) mati katiko gampo tu./ 
'Beratus-ratus ribu orang meninggal ketika gempa itu.' 

(56) P3 + /bapuluah-ribu/ ===~ /bapuluah-puluah-ribu/ 
'berpuluh-ribu' 'berpuluh-puluh ribu' 

/bapuluah-puluah-ribu ikan mati di danaw tu./ 
'Berpuluh-puluh ribu ikan mati di danau itu.' 

Dapat disimpulakan bahwa perubahan arti yang terjadi pada kata majemuk 
bahasa Minangkabau terjadi dengan imbuhan /pa-/, /paN-/ , /ba-/ , /-an/ , 
/pa-..... -an/, /pan-.... -an/ , /ka-... . -an/ dan /basi-/. Di sam ping imbuhan ini, 
juga terdapat proses perulangan yang terdiri atas P1, P2, P~ dan P4 dengan 
arti 'jamak', 'serupa' /scperti ' dan 'mengeraskan arti' dan sating'. irnbuhan­
imbuhan itu memberi arti 'jamak', tempat' , 'keseluruhan' , 'sumber' , memakai 
'berusaha' , 'mengerjakan untuk kepuasan sendiri' 'bertindak seenaknya', 
'saling' , 'membagi', 'suka' , dan ' tidakterduga'. 
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